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ABSTRAK

Institut Teknologi Sepuluh Nopember mendapat lisensi
Lembaga Sertifikasi Profesi P1 (LSP-P1) dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi Republik Indonesia (BNSP) pada tahun
2018. Saat ini skema kompetensi yang dimiliki oleh LSP-P1 ITS
ada 3. Kompetensi penting lain yang dinilai penting dimiliki
lulusan perguruan tinggi teknik menurut usulan Badan
Pengembangan dan Pengelolaan Usaha ITS adalah kompetensi
manajer proyek. Hal ini memunculkan perlu adanya asesmen
sertifikasi manajer proyek. Khusus untuk mahasiswa bidang
teknologi informasi, mata kuliah yang terkait dengan hal ini
adalah manajemen proyek TI. Tujuan dari pengerjaan tugas
akhir ini adalah untuk menghasilkan papan Kanban yang
berguna untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer
proyek TI.

Perencanaan asesmen sertifikasi yang dilakukan dalam
pengerjaan tugas akhir ini melalui tahapan studi literatur, studi
organisasi, identifikasi proses, validasi proses, penetuan
backlog, penentuan level kompleksitas, penanggung jawab,
deliverable, waktu delivery, dan kemudian pembuatan papan
Kanban. Pembuatan papan Kanban akan dilakukan
menggunakan aplikasi berbasis web bernama Trello.
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Pengerjaan tugas akhir ini menghasilkan papan Kanban yang
dibuat sesuai dengan Peraturan Badan Nasional Sertifikasi
Profesi Nomor: 09/BNSP.301/X1/2013 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Asesmen Kompetensi. Papan Kanban yang
dihasilkan terdiri dari 7 user stories dan 12 backlog yang
masing-masing diwakilkan dengan card dan dimasukkan dalam
list. Manfaat dari tugas akhir ini untuk akademisi adalah dapat
dijadikan referensi bagi penelitian yang akan datang mengenai
manajemen proyek pada lingkup perencanaan dan pembuatan
papan Kanban untuk manajemen proyek. Selain manfaat untuk
akademisi, terdapat manfaat untuk penulis yaitu mendapat
wawasan serta pengalaman dalam pembuatan papan Kanban
yang diimplementasikan pada proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek TI. Pengerjaan tugas akhir ini
diharapkan dapat menyediakan fasilitas perencanaan aktivitas
untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek
TI. Perencanaan aktivitas tersebut dapat dikelola secara
kolaboratif dan adaptif sehingga tiap anggota tim dan
stakeholder terkait dapat meninjau segala perubahan yang
terjadi pada setiap aktivitas.

Kata Kunci  : manajemen proyek Agile, manajer proyek
TI, skema sertifikasi, Kanban
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THE MAKING OF KANBAN BOARD FOR PLANNING
PROCESS OF IT PROJECT MANAGEMENT
CERTIFICATION ASSESSMENT USING AGILE
PROJECT MANAGEMENT

Student Name : Zendika Dayongki Siputri

NRP : 05211640000090

Departement . Information System FTEIC-ITS

Supervisor 1 : Ir. Achmad Holil Noor Ali, M.Kom
ABSTRACT

Sepuluh Nopember Institute of Technology obtained the
Lembaga Sertifikasi Profesi licence (LSP P1 ITS) from Badan
Nasional Sertifikasi Profesi Republik Indonesia (BNSP) in
2018. Currently, LSP ITS owned 3 competency scheme.
Another important competency that is considered important to
be possessed by Engineering graduates, according to the Badan
Pengembangan dan Pengelolaan Usaha ITS (BPPU) is the
competency of the project manager. This makes project
manager certification assessment necessary. Specifically, for
students in information technology, course related to this
matter are IT project management. The purpose of this final
project is to produce a Kanban board that is useful for the IT
project manager certification assessment planning process.

The planning of the certification assessment process of this final
project through the stages of literature study, organizational
studies, process identification, process validation, determining
the backlog, determining the level of complexity, responsibility,
deliverable, delivery team, and the making Kanban board.
Kanban board will be built with a web-based application called
Trello.

This final project produces Kanban boards that are made in
accordance with the Peraturan Badan Nasional Sertifikasi

vii



Profesi Nomor: 09/BNSP.301/X1/2013 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Asesmen Kompetensi. The resulting Kanban
board consists of 7 user stories and 12 backlogs, each
represented by a card and included in the list. The benefit of
this final project for academics is that it can be used as a
reference for future research on project management within the
scope of planning and making Kanban boards for project
management. In addition to the benefits for academics, there
are benefits for the writer to gain insight and experience in
creating a Kanban board that is implemented in the IT project
manager's certification assessment planning process. This final
project is expected to provide an activity planning facility for
the IT project manager's certification assessment planning
process. Planning activities can be managed collaboratively
and adaptively so that each team member and related
stakeholders can review all changes that occur in each activity

Keywords : Agile project management, IT project
managers, certifications, Kanban
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai pendahuluan tugas akhir
yang berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan
pengerjaan tugas akhir, tujuan dan manfaat dari pengerjaan
tugas akhir, serta sistematika penulisan buku tugas akhir.

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor :
09/BNSP.301/X1/2013 proses sertifikasi merupakan kegiatan di
mana badan atau lembaga sertifikasi menentukan bahwa
seseorang memenuhi persyaratan sertifikasi (3.3), yang
mencakup pendaftaran, penilaian, keputusan sertifikasi,
sertifikasi ulang, dan penggunaan sertifikat (3.5) maupun logo
atau penanda (mark). Poin yang tertera pada definisi tersebut
berisikan definisi dari pemilik skema (3.3) dan kompetensi
(3.5).

Pada tahun 2018, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
mendapatkan lisensi Lembaga Sertifikasi P1 (LSP-P1) dari
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Lembaga tersebut
memungkinkan ITS untuk mengeluarkan sertifikasi profesi bagi
mahasiswanya. LSP-P1 ITS yang ada saat ini memiliki 3 (tiga)
skema kompetensi: (1) Operator komputer, (2) Desain gambar
perancangan mekanik, (3) Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)
konstruksi. Kompetensi lain yang dinilai penting untuk dimiliki
lulusan perguruan tinggi teknik menurut usulan yang dilakukan
oleh Badan Pengembangan dan Pengelola Usaha ITS adalah
kompetensi yang berkaitan dengan manajer proyek T1. Khusus
mahasiswa dengan bidang teknologi informasi, mata kuliah
yang memungkinkan lulusan memiliki sertifikasi manajer
proyek TI yaitu manajemen proyek TI.

Manajemen proyek merupakan penerapan pengetahuan,
keterampilan, tools, dan teknik untuk aktivitas dalam proyek
yang digunakan guna memenuhi persyaratan proyek [1].
Pekerjaan seorang engineer tidak terlepas dari proyek di mana

1



dalam mencapai kesuksesannya diperlukan pengelolaan waktu,
biaya, ruang lingkup serta kualitas yang baik [1]. Penjelasan
tersebut membuat seorang engineer dituntut untuk menjadi
seorang manajer proyek yang kompeten agar dapat mengelola
proyek yang dikerjakan dengan baik.

Keperluan memiliki kompetensi manajer proyek TI untuk
lulusan perguruan tinggi mewajibkan mengikuti sertifikasi
manajer proyek Tl menjadi penting. Untuk itu, LSP ITS perlu
menyiapkan perencanaan asesmen dan pengembangan
perangkat asesmen untuk manajer proyek Tl guna memenubhi
kebutuhan akan kompetensi tersebut. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor :  09/BNSP.301/X1/2013, perencanaan  dan
pengorganisasian asesmen memiliki beberapa langkah antara
lain: (1) menentukan pendekatan asesmen, (2) mempersiapkan
rencana asesmen, (3) kontekstualisasi dan tinjau rencana
asesmen, (4) mengorganisasikan asesmen serta pada
pengembangan perangkat asesmen memiliki 4 langkah antara
lain: (1) menentukan fokus perangkat asesmen perencanaan
asesmen, (2) menentukan kebutuhan perangkat asesmen, (3)
merancang dan mengembangkan perangkat asesmen, (4)
meninjau dan menguji coba perangkat asesmen.

Setiap langkah dalam perencanaan dan pengorganisasian
asesmen memiliki output berupa formulir. Formulir yang
terdapat dalam setiap langkah memiliki acuan dalam
pembuatannya. Formulir-formulir pada setiap tahapan mengacu
pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa
Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan
Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja
ICT Project Manager. Pembuatan dokumen tersebut dibagi ke
beberapa anggota tim sesuai dengan kesepakatan awal tim. Tim
yang dimaksud merupakan asesor.

Formulir yang terdapat pada setiap tahapan dikerjakan oleh tim
secara paralel. Setiap formulir perlu di review oleh kelompok



kecil yang terdiri dari asesor-asesor terkait sebelum akhirnya
disahkan. Adanya kewajiban review oleh kelompok kecil
tersebut membuat alur pembuatan dokumen menjadi rumit.
Setiap langkah diharuskan adanya peninjauan atas setiap
formulir, sehingga membuat proses yang dilakukan oleh
anggota tim menjadi panjang.

Berdasarkan problematika tersebut, dibutuhkan suatu metode
dan alat yang dapat membantu mengintegrasikan tim dan
perangkat-perangkat lain dalam pembuatan skema sertifikasi
manajer proyek Tl agar dapat bekerja secara kolaboratif dan
adaptif. Metode yang diusulkan adalah manajemen proyek
Agile. Manajemen proyek Agile memiliki gerakan Agile yang
disebut “Agile Manifesto” yang mana gerakan tersebut
menekankan pada pemberian nilai lebih pada kolaborasi
customer, individu dan interaksi yang memungkinkan adanya
incremental features [2].

Implementasi dari manajemen proyek Agile yang digunakan
adalah teori dengan pendekatan Kanban. Pendekatan ini
diadaptasi dari istilah manufaktur oleh David Anderson pada
tahun 2010, deskripsi yang dikemukakan saat itu adalah
“Kanban is not a software development lifecycle methodology
or an approach to project management. It requires that some
process is already in place so that Kanban can be applied to
incementally change the underlying process” [3], dari deskripsi
tersebut dapat dikatakan bahwa proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek Tl cocok menggunakan pendekatan
Kanban karena perencanaan asesmen telah memiliki proses
dasar yang kemudian dapat dikembangkan dengan
menggunakan Kanban. Kanban memiliki sebuah alat bernama
papan Kanban yang digunakan untuk memvisualisasikan semua
kegiatan pada manajemen sehingga dapat membuat manajemen
realistis dalam mengambil keputusan [4], alat ini dapat
digunakan untuk memvisualisasikan aktivitas-aktivitas dalam
proses perencanaan asesmen sehingga tim dapat mengetahui
hal-hal yang harus dikerjakan. Papan Kanban tersebut akan
dibuat menggunakan aplikasi berbasis web gratis bernama



Trello. Pengerjaan tugas akhir ini diharapkan dapat
menyediakan fasilitas perencanaan aktivitas yang dapat
dikelola secara kolaboratif dan adaptif, sehingga tiap anggota
tim dan stakeholder dapat meninjau segala perubahan yang
terjadi pada setiap aktivitas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, permasalahan yang akan diangkat pada pengerjaan
tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja backlog pada proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek T1?

2. Bagaimana masing-masing backlog ditentukan level
kompleksitas, penanggung jawab, deliverable, dan
kriteria diterimanya?

3. Bagaimana menyusun papan Kanban yang disesuaikan
dengan backlog yang terdapat pada proses perencanaan
asesmen sertifikasi manajer proyek TI1?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, terdapat batasan masalah dari pengerjaan tugas
akhir ini yaitu sebagai berikut:

1. Pembuatan proses sertifikasi dilakukan berdasarkan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan
Pokok Kegiatan Kantor Pusar dan Konsultasi Manajemen
pada Jabatan Kerja ICT Project Manager dan Peraturan
Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor:
09/BNSO.301/X1/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Asesmen Kompetensi.



2. Organisasi yang terlibat langsung dalam pengerjaan tugas
akhir ini adalah Lembaga Sertifikasi Profesi ITS (LSP-P1
ITS)

3. Proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek Tl
menggunakan papan Kanban Online dengan aplikasi
Trello.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan papan Kanban yang berguna untuk
proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI.

2. Untuk bahan acuan pengelolaan proses perencanaan
asesmen  sertifikasi manajer proyek TI dengan
menggunakan papan Kanban.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi

a. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang
akan datang mengenai manajemen proyek khususnya
pada lingkup perencanaan.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang
akan datang mengenai pembuatan papan Kanban untuk
manajemen proyek .

2. Bagi Penulis

a. Mendapat wawasan serta pengalaman dalam pembuatan
papan Kanban yang diimplementasikan pada proses
perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI.

1.6 Relevansi Tugas Akhir

Pengerjaan tugas akhir ini memiliki relevansi dengan mata
kuliah yang ada pada Departemen Sistem Informasi, Fakultas
Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas, Institut Teknologi



Sepuluh Nopember. Relevansi tersebut dapat dilihat dari
Gambar 1.1 tentang peta area Laboratorium Manajemen Sistem
Informasi. Mata kuliah yang memiliki relevansi dengan
pengerjaan tugas akhir ini yaitu mata kuliah Manajemen Proyek
Teknologi Informasi.

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa usulan pengerjaan tugas akhir
ini memiliki relevansi dengan mata kuliah yang berada pada
ranah penelitian di Laboratorium Manajemen Sistem Informasi
(MSI) pada Departemen Sistem Informasi ITS. Oleh karena itu,
topik tugas akhir yang diusulkan merupakan topik pada ranah
Laboratorium Manajemen Sistem Informasi.

Pengaturan

Program Proyek TI

Pengelolaan
Portofolio &

Kebijakan SI/TI

+ Frame Work + New Method * Document
* Models

Teknologi Informasi

+ Tools * Measurement

output
Lo

Rencana T Manajemen Proyek Ti Pengembangan Aplikas! implementasi | M

Gambar 1. 1 Relevansi Tugas Akhir



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab berikut akan membahas mengenai tinjauan pustaka dari
tugas akhir. Isi dari bab ini antara lain studi sebelumnya dan
juga referensi yang digunakan untuk mendukung pengerjaan
tugas akhir. Berikut hal yang ada dalam Tinjauan pustaka.

2.1 Penelitian Sebelumnya

Bagian berikut akan dijelaskan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan pengerjaan tugas akhir. Penelitian
sebelumnya tersebut dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam pengerjaan tugas akhir ini. Tabel 2.1 akan menyajikan
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan penelitian tugas akhir ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian Pertama [5]

Estimating Planning and Managing Agile
Judul Penelitian Web Development Project Under a Value-
Based Perspective

Nama Peneliti, | C.J. Torrecilla-Salinas, J. Sedefio, M.J.
Tahun Escalona, M. Mejias, 2015

Penelitian ini bertujuan menyajikan proposal
untuk memperkirakan, merencanakan dan
mengelola  proyek-proyek web, dengan
menggabungkan beberapa teknik Agile yang
ada serta menyajikannya sebagai kerangka
kerja terpadu yang menggunakan nilai bisnis
untuk memandu delivery of features. Hasil
yang akan didapat mencakup hal-hal yang
menarik pada perencanaan dan estimasi
proyek, serta produktivitas tim di seluruh
proyek.

Deskripsi  Umum
Penelitian




Peneliti  fokus pada  memperkirakan,
Hubungan dengan
. merencanakan dan  mengelola  proyek
Tugas Akhir .
menggunakan Agile.
Hasil dari penelitian dapat membuktikan
. bahwa Agile berguna untuk mengelola proyek
Keleplhan berbasis web dengan lebih baik, melalui
Penelitian S - .
estimasi berbasis continuous value dan
management process.
Penelitian dilakukan terbatas pada lingkungan
Kekurangan web dan tidak ada klarifikasi bagaimana nilai
Penelitian bisnis ditugaskan untuk user stories dan

bagaimana ketergantungannya

Penelitian Kedua [6]

Judul Penelitian

Agile Process Engineering
Collaborative Design

to Support

Julian Baschin, David Inkermann, Thomas
Vietor 2019

Nama Peneliti,
Tahun

Deskripsi  Umum
Penelitian

Penelitian ini menyajikan konsep untuk
proses Agile engineering yang mendukung
desain kolaboratif. Konsep yang disajikan
berdasar pada pemodelan dari desain aktivitas
dan refleksi berkelanjutan oleh para engineer
yang berkaitan dengan metode, alat atau
kompetensi.

Hubunaan denaan Menggunakan Agile dan alat berbasis
gan deng perangkat lunak untuk platform Kkerja
Tugas Akhir .
kolaboratif.
Kelebihan Menggunakan alat  berbasis  software
L (perangkat lunak) untuk platform Kkerja
Penelitian .
kolaboratif.
K Tidak memberikan gambaran serta contoh
ekurangan f " ol K al
Penelitian ramework yang jelas untuk alat yang

membantu proses Agile engineering.




Penelitian Ketiga [7]

Judul Penelitian

Improving Task Breakdown Comprehensive
in Agile Projects with an Interaction Room

Nama Peneliti,

Tahun

Simon Grapenthin, Steven Poggel, Matthias
Book, Volker Gruhn, 2015

Deskripsi  Umum

Penelitian

Penelitian ini mengenalkan pada tim proyek
di  perusahaan medium-sized  software
development ke metode interaction room.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan komunikasi di antara semua
stakeholder dari suatu proyek mengarah pada
identifikasi tugas yang dapat dilakukan dalam
sprint, dan interaction room dapat
memberikan panduan yang tepat untuk
melakukan komunikasi tim yang fokus dan
pragmatis.

Hubungan dengan

Melakukan pembahasan identifikasi tugas

Tugas Akhir pada setiap backlog.

Menggunakan metode Agile model Scrum
Kelebihan untuk  implementasi interaction room.
Penelitian Penelitian ini juga menunjukkan basic layout

dari interaction room.

Peneliti melakukan pengamatan pada satu
Kekurangan macam proyek yaitu mdustrl_, sehmg_ga belum
Penelitian bisa menyebutkan bahwa interaction room

benar-benar menunjukkan perubahan yang
signifikan.

Pada Tabel 2.1 telah dijelaskan penelitian-penelitian yang
terkait dengan penelitian tugas akhir ini. Untuk penyajian
relevansi dari tiap penelitian dengan tugas akhir disajikan pada
Tabel 2.2
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Tabel 2. 2 Relevansi Penelitian Sebelumnya dengan Tugas Akhir

mengelola proyek
dengan teknik
Agile.  Hal ini
memungkinkan

penelitian 1 dapat
digunakan sebagai

Relevansi

referensi dalam
pengerjaan  tugas
akhir ini.

memungkinkan
adanya collaborative
design. Adanya
kesamaan  tersebut
memungkinkan
penelitian 2 dapat

digunakan  sebagai
referensi dalam
pengerjaan tugas
akhir ini.

Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
Penelitian 1 dengan | Penelitian 2 dengan | Kesamaan
tugas akhir ini | tugas  akhir  ini | penelitian 3 dengan
memiliki memiliki persamaan | tugas akhir ini
persamaan masalah | yakni menggunakan | adalah fokus untuk
yang dibahas yaitu | tools berbasis | melakukan
merencanakan dan | software untuk | peningkatan rincian

tugas pada proyek
Agile.  Perbedaan
yang signifikan
terlihat pada
pendekatan  yang
digunakan. Hal ini
memungkinkan

penelitian 3
digunakan sebagai

referensi dalam
pengerjaan  tugas
akhir ini.

2.2 Dasar Teori

2.2.1. Peraturan Terkait Perencanaan Asesmen

Sertifikasi Profesi Manajer Proyek TI

Pada bagian ini dijelaskan peraturan-peraturan yang terkait
dengan proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek
TI. Peraturan yang terkait tersebut antara lain :

1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Jasa Profesional, limiah dan Teknis Golongan
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Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen
pada Jabatan Kerja ICT Project Manager.

2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor:
09/BNS0.301/X1/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Asesmen Kompetensi

2.2.2.1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014

Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor
349 Tahun 2014 ini memuat beberapa definisi antara lain:

a.

ICT Project Manager : Tugasnya memimpin dan
mengkoordinasikan pelaksanaan proyek ICT untuk
mencapai  sasaran  yang  ditetapkan  atau
menyelenggarakan jasa pengelolaan proyek TIK yang
komprehensif secara efektif dan efisien sesuai dengan
aturan yang berlaku, sehingga mencapai target yang
telah ditentukan.

Information Communication Technology (ICT atau
TIK) : Payung besar terminologi yang mencakup
seluruh peralatan teknis untuk memproses dan
menyiapkan informasi. TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) mencakup dua aspek yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi.

Teknologi Informasi dan Komunikasi : Segala
kegiatan yang terkait pemrosesan, manipulasi,
pengelolaan, pemindahan informasi antar media.

Keputusan tersebut juga berisikan daftar unit kompetensi
untuk ICT Project Manager. Daftar unit kompetensi disajikan
dalam Tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Daftar Unit Kompetensi untuk ICT Project Manager

NO

Kode Unit

Judul Unit Kompetensi

1.

M.702090.001.01

Mengelola Proyek Secara
Terintegrasi (Project Integration
Management)

M.702090.002.01

Mengelola Ruang Lingkup
Proyek (Project Scope
Management)

M.702090.003.01

Mengelola Jadwal Waktu
Proyek (Project Time
Management)

M.702ss5555090.004.01

Mengelola Biaya Proyek
(Project Cost Management)

M.702090.005.01

Mengelola Kualitas Proyek
(Project Quality Management)

M.702090.006.01

Mengelola Sumberdaya
Manusia Proyek (Project
Human Resource Management)

M.702090.007.01

Mengelola Komunikasi Proyek
(Project Communication
Management)

M.702090.008.01

Mengelola Risiko Proyek
(Project Risk Management)

M.702090.009.01

Mengelola Pengadaan-
pengadaan Proyek (Project
Procurement Management)

10.

M.702090.010.01

Mengelola Stakeholder Proyek
(Project Stakeholder
Management)

Berikut penjelasan daftar unit kompetensi untuk ICT Project
Manager:

1. M.702090.001.01

Terintegrasi)

(Mengelola  Proyek  secara
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Deskripsi  : Berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melakukan identifikasi dokumen pengembangan
proyek, melakukan analis studi kelayakan awal,
mengembangkan project charter, mengembangkan
rencana pengelolaan proyek, mengarahkan dan
mengelola pekerjaan proyek, melakukan pekerjaan
proyek, melakukan pengendalian perubahan secara
terintegrasi dan menyerahkan proyek.

Elemen Kompetensi : 8 poin
Kriteria Unjuk Kerja : 18 Poin
M.702090.002.01 (Mengelola Ruang Lingkup Proyek)

Deskripsi  : Berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan ruang lingkup proyek,
mengumpulkan  persyaratan-persyaratan  proyek,
menetapkan ruang lingkup proyek, menciptakan WBS,
melakukan  validasi  ruang lingkup  proyek,
mengendalikan ruang lingkup proyek.

Elemen Kompetensi : 6 poin
Kriteria Unjuk Kerja : 12 poin
M.702090.003.01 (Mengelola Jadwal Waktu Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan  dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan penjadwalan, menetapkan
kegiatan-kegiatan, menghubungkan kegiatan,
melakukan estimasi sumber daya kegiatan, melakukan
estimasi durasi kegiatan, mengembangkan jadwal,
mengendalikan jadwal.

Elemen Kompetensi : 7 poin

Kriteria Unjuk Kerja : 14 poin
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M.702090.004.01 (Mengelola Biaya Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan  dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan biaya, melakukan estimasi
biaya-biaya, menetapkan anggaran.

Elemen Kompetensi: 4 poin
Kriteria Unjuk Kerja : 8 poin
M.702090.005.01 (Mengelola Kualitas Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan  kualitas, melakukan
penjaminan kualitas dan mengendalikan kualitas.

Elemen Kompetensi: 3 poin
Kriteria Unjuk Kerja : 6 poin

M.702090.006.01 (Mengelola Sumber Daya Manusia
Proyek)

Berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja yang dibutuhkan dalam merencanakan
pengelolaan sumber daya manusia proyek, memperoleh
tim proyek, mengembangkan tim proyek dan
mengelola tim proyek.

Elemen Kompetensi: 4 poin
Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin
M.702090.007.01 (Mengelola Komunikasi Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan  dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan komunikasi-komunikasi,
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mengelola komunikasi-komunikasi dan mengendalikan
komunikasi-komunikasi.

Elemen Kompetensi: 3 poin
Kriteria Unjuk Kerja : 6 poin
M.702090.008.01 (Mengelola Risiko Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan  dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan risiko proyek awal, mengidentifikasi
risiko-risiko  proyek, melakukan analis risiko
qualitative, melakukan analisis risiko quantitative,
merencanakan respon terhadap risiko, mengendalikan
risiko-risiko.

Elemen Kompetensi: 6 poin
Kriteria Unjuk Kerja: 12 poin

M.702090.009.01 (Mengelola Pengadaan-pengadaan
Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan pengelolaan pengadaan, melakukan
pengadaan-pengadaan, mengendalikan pengadaan-
pengadaan, menutup pengadaan-pengadaan.

Elemen Kompetensi: 4 poin

Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin
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10. M.702090.010.01 (Mengelola Stakeholder Proyek)

Deskripsi: ~ Berhubungan  dengan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melakukan identifikasi  stakeholder-stakeholder,
merencanakan pengelolaan stakeholder, mengelola
stakeholder yang terkait, mengendalikan stakeholder
terkait.

Elemen Kompetensi: 4 poin
Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin

2.2.2.2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor:
09/BNSP.301/X1/2013

Peraturan ini berisikan pedoman dan rambu-rambu yang
digunakan dalam pelaksanaan asesmen kompetensi. Definisi-
definisi yang berkaitan dengan pengerjaan tugas akhir ini antara
lain:

a. Proses sertifikasi (poin 3.1)
Kegiatan dimana badan atau lembaga sertifikasi
menentukan bahwa seseorang memenuhi persyaratan
sertifikasi  (3.3), yang mencakup pendaftaran,
penilaian,  keputusan  sertifikasi, pemeliharaan
sertifikasi, sertifikasi ulang, dan penggunaan sertifikat
(3.5) maupun logo atau penanda (mark).

b. Skema sertifikasi (poin 3.2)
Paket kompetensi (3.6) dan persyaratan lain (lihat 8.3
dan 8.4) yang berkaitan dengan kategori jabatan atau
keterampilan tertentu dari seseorang.

c. Kompetensi (poin 3.5)
Kemampuan kerja setiap individu yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

d. Uji kompetensi atau asesmen kompetensi (poin 3.8)
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Tatacara yang merupakan bagian evaluasi (3.8) untuk
mengukurkompetensi calon peserta pengamatan,
sebagaimana ditetapkan dalam skema sertifikasi (3.2).
Penguji kompetensi atau asesor kompetensi (poin 3.9)
Orang yang mempunyai kompetensi (3.6) dan
mendapatkan penugasan resmi untuk melakukan dan
memberikan penilaian dalam uji kompetensi yang
memerlukan pertimbangan atau pembenaran secara
profesional.

Pemohon sertifikasi (poin 3.12)

Orang yang telah mendaftar untuk diterima mengikuti
proses sertifikasi (3.1).

Pemangku kepentingan (poin 3.20)

Individu, kelompok atau organisasi yang dipengaruhi
oleh kinerja pemegang sertifikat atau badan sertifikasi.
Kompetensi kerja (poin 3.28)

Spesifikasi  dari  setiap  sikap, pengetahuan,
keterampilan dan atau keahlian serta penerapannya
secara efektif dalam pekerjaan sesuai dengan standar
kinerja yang dipersyaratkan.

Asesmen kompetensi (poin 3.29)

Proses pengumpulan bukti kompetensi dan membuat
keputusan apakah kompetensi sudah dicapai untuk
mengkonfirmasi bahwa seseorang individu dapat
membuktikan ~ kompetensinya  sesuai  standar
kompetensi yang diharapkan ditempat kerja.asesmen
kompetensi  berbasis kriteria unjuk kerja yang
keseluruhannya harus dipenuhi peserta uji kompetensi
pada unit kompetensi yang diujikan.

Lembaga sertifikasi profesi (poin 3.32)

Lembaga pelaksana asesmen kompetensi dan
sertifikasi kompetensi yang telah mendapatkan lisensi
dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi.
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Tempat Uji Kompetensi (TUK)/Asessment Center
(poin 3.34)

Tempat kerja atau suatu organisasi yang membuat
simulasi tempat kerja yang memenuhi persyaratan
tempat kerja yang baik (good practice), sebagai tempat
untuk melaksanakan asesmen kompetensi sesuai
dengan materi dan metoda asesmen kompetensi yang
akan dilaksanakan.

Asesor Kompetensi (poin 3.35)

Seseorang yang memiliki kompetensi dan memenubhi
persyaratan untuk melakukan dan/atau menilai
asesmen kompetensi pada jenis dan kualifikasi tertentu.
Jenjang asesor kompetensi adalah Calon asesor
kompetensi, Asesor Kompetensi, dan Asesor
Kompetensi Kepala (Lead assessor).

. Master asesor kompetensi (poin 3.36)

Personil bersertifikat kualifikasi asesor, kompeten
bidang tertentu dan diberi tugas untuk melatih asesor
kompetensi.

Perangkat asesmen (poin 3.38)

Alat untuk alat bantu dalam mengases kompetensi
dapat berupa daftar (checklist) observasi demonstrasi,
daftar periksa obeservasi produk atau jasa, daftar
periksa observasu portofolio, daftar pertanyaan tertulis,
daftar pertanyaan wawancara, dan lain-lain.

Selain definisi, pedoman pelaksanaan asesmen kompetensi ini
juga berisikan rambu-rambu pelaksanaan asesmen dan langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam perencanaan asesmen dan
pengembangan perangkat asesmen.

2.2.2. Agile

Agile membantu tim untuk dapat berpikir secara efektif, bekerja
dengan efisien dan dapat membuat keputusan yang lebih baik.
Agile dituangkan dalam metode dan metodologi dengan
berisikan praktik yang disederhanakan dan dioptimalkan agar
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mudah untuk diadaptasi [3]. Agile juga diartikan sebagai pola
pikir. Pola pikir ini membantu anggota tim dalam berbagi
informasi sehingga seluruh anggota dapat dilibatkan dalam
membuat keputusan. Pola pikir Agile membuat seluruh anggota
terlibat dalam perencanaan, desain dan perbaikan proses [3].

2.2.2.1 Manajemen Proyek Agile

Agile manajemen proyek merupakan sebuah pendekatan agile
yang diciptakan untuk mengeksplorasi kelayakan dalam siklus
pendek dan cepat beradaptasi berdasarkan feedback [1].
Pendekatan ini dapat digunakan untuk proyek-proyek yang
tingkat ketidakpastiannya tinggi, yang artinya tingkat
perubahan kompleksitas serta risiko yang mungkin muncul
tinggi. Dalam Agile manajemen proyek, terdapat gerakan agile
yang disebut Manifesto for Agile Software Development dan
diterbitkan pada tahun 2001. Manifesto for Agile Software
Development berisikan 4 nilai yang antara lain [1]:

1. Individu dan interaksi lebih penting ketimbang proses
dan sarana.

2. Perangkat lunak (software) yang dioperasikan lebih
dari dokumentasi yang menyeluruh.

3. Kolaborasi pelanggan lebih dari negosiasi kontrak

4. Tanggap terhadap perubahan lebih dari mengikuti
perencanaan

Pengarang Agile Manifesto menyebutkan bahwa walaupun
menghargai nilai-nilai yang berada pada sebelah kanan, namun
nilai yang di sebelah kiri lebih dihargai [1].

Agile Manifesto menekankan pada pemberian nilai lebih pada
customer, individu dan interaksi yang memungkinkan
dokumentasi yang minimum serta incremental features [2].
Penekanan tersebut dilakukan agar delivery dapat dilakukan
terus menerus pada customer dan menghasilkan feedback yang
berkelanjutan. Delivery terus menerus tersebut memungkinkan
customer terlibat langsung dalam proyek [2].
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Dalam memenuhi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang
terkandung dalam Agile, terdapat dua strategi yang dapat
digunakan. Pertama, mengadopsi pendekatan Agile kemudian
mempelajari serta memahami pendekatan tersebut sebelum
mengubah serta menyesuaikannya. Penyesuaian yang terburu-
buru dan sembarangan dapat mengurangi serta membatasi
keuntungan yang mungkin didapat. Kedua,
mengimplementasikan perubahan pada praktik proyek yang
sesuai dengan konteks proyek. Hal ini dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan membagi proyek yang besar menjadi
beberapa bagian. Tujuan akhir yang dimaksudkan bukan untuk
menjadi pelaksana Agile untuk mampu selalu memberikan nilai
kepada pelanggan dan mendapatkan hasil bisnis yang lebih baik

[1].
2.2.2.2 User Stories

User stories merupakan cara ringkas untuk mendefinisikan
requirements dalam agile [8]. User stories membantu
menyederhanakan definisi requirements dalam bahasa yang
dapat dipahami oleh developer dan user. Hal ini membuat
requirements dapat dipecah menjadi potongan kecil
fungsionalitas sehingga dapat direalisasikan secara bertahap.

2.2.2.3 Backlog

Backlog merupakan jenis requirements yang terdapat pada
proyek [9]. Backlog juga diartikan sebagai antrean pekerjaan
yang harus dilakukan untuk mendapat peningkatan kecil
pekerjaan, biasanya didapatkan dari user stories [8]. Orang
yang accountable dalam membuat serta mengelola backlog
adalah Product Owner [10]. Apabila suatu item pada backlog
tidak berkontribusi pada sasaran bisnis maka backlog tersebut
harus dihilangkan [9]. Backlog pada Agile bersifat dinamis dan
diperhitungkan prioritasnya secara terus menerus oleh Product
Owner untuk memberi nilai bisnis secepat dan sedini mungkin
[8]. Maka dari itu, kegiatan memprioritaskan backlog menjadi
penting.
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2.2.2.4 Deliverable dan Deadline

Metode Agile fokus pada memberikan deliverable atau hasil
pekerjaan secara iteratif kepada customer atau user. Hal ini
menjadi fokus utama karena metode Agile memungkinkan
adanya banyak interaksi dengan user untuk terlibat selama fase
pengembangan [10]. Terlibatnya user dalam pengembangan
membuat hasil pekerjaan yang diberikan secara iteratif
mendapat feedback yang iteratif pula, sehingga deliverable
yang diberikan dapat sesuai dengan requirements dan customer
value [10]. Sejalan dengan delivery yang diberikan secara
iteratif, deadline memberikan pengaruh pada nilai bisnis.
Melewatkan deadline dapat merusak kredibilitas dan sering kali
membuat  kualitas menjadi  korban, disertai dengan
keterlambatan delivery dan peningkatan biaya [8].

2.2.3. Papan Kanban untuk Manajemen Proyek

Kanban (kahn-ban) dalam bahasa Jepang berarti “catatan yang
terlihat” atau “bagian yang terlihat”. Catatan yang dimaksud
dalam arti kata tersebut adalah kartu. Kartu yang dimaksud
berarti sinyal yang dikirimkan dari pekerjaan sebelumnya.
Kartu tersebut digunakan sebagai tanda bahwa pekerjaan yang
sebelumnya telah selesai dilakukan. Inti dari penggunaan
metode Kanban adalah pekerjaan berikutnya tidak akan
dilakukan apabila pekerjaan yang sebelumnya belum selesai
dikerjakan  [11]. Papan Kanban digunakan untuk
mengidentifikasi dan melacak item kerja yang masuk (backlog)
dan pekerjaan yang sedang berlangsung (work in progress) [4].
Tim yang mengerjakan jenis tugas yang berbeda secara
bersamaan mungkin memeiliki beberapa papan Kanban [12].

Papan Kanban biasanya dibagi menjadi 3 list yaitu: (1) Deman
Backlog (item pekerjaan dalam antrean yang belum dikerjakan),
(2) Work in Progress (item pekerjaan yang sedang dilakukan),
(3) Completed (item pekerjaan yang selesai dikerjakan) [13].
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa list ini akan
bertambah sesuai dengan kebutuhan masing-masing proyek.
Dalam penggunaan papan Kanban, bila terjadi kecacatan
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produk yang membuat produk tersebut perlu dikerjakan ulang
dan akhirnya membuat penyumbatan alur, maka hal ini perlu
ditandai sebagai “blocked” tetapi status tidak perlu diubah.
Dengan adanya kondisi seperti ini dapat membuat tim
mengetahui  di  mana leta penyumbatan dan dapat
mengidentifikasi di mana proses harus dilanjutkan. Selain itu,
membuat backlog yang blocked pada papan membuat
manajemen mengetahui permasalahan ini  dan dapat

e

Gambar 2. 1 Contoh Papan Kanban

menyederhanakan proses penyelesaian [12].

2.2.1. Aplikasi Trello

Aplikasi Trello merupakan sebuah aplikasi yang digunakan
sebagai alat untuk mengelola proyek [14]. Aplikasi ini
memudahkan dalam mengintegrasikan seluruh stakeholder
terkait proyek. Dalam aplikasi Trello pengguna dapat membuat
antrian pekerjaan (backlog) dan dapat dimasukkan ke dalam
kolom-kolom yang dibutuhkan. Karena Agile fokus untuk
memberikan delivery secepat dan sedini mungkin [8], maka
fitur checklist yang disediakan oleh Trello dapat membantu tim
berbagi deliverable yang akan diberikan pada user.
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Selain itu, Trello juga memberi fasilitas untuk memungkinkan
setiap checklist memiliki deadline, sehingga delivery yang akan
disampaikan dapat tepat waktu. Biasanya pengguna membagi
menjadi 3 kolom untuk menandai proses proyek. Setiap backlog
yang akan dikerjakan dapat dipindahkan statusnya sehingga
dapat memudahkan pengguna dalam memantau dan mengawasi
jalannya proyek. Fasilitas lain yang diberikan Trello yaitu label.
Label ini dapat digunakan sebagai penanda untuk level
kompleksitas backlog yang akan dikerjakan, sehingga tim dapat
dengan mudah melihat level kompleksitas untuk setiap backlog.

® @ Boards Q +(DA°
X

© This board is set to public. Board admins can change its visibility setting at any ime. Learn more here
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Gambar 2. 2 Contoh Papan Kanban dengan Trello
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2.2.2. Korelasi Manajemen Proyek Agile, Kanban, dan
Trello

Manajemen proyek Agile memiliki fokus utama untuk
memberikan delivery yang cepat dan berkualitas tinggi sambil
menghilangkan pemborosan, serta learning dan process
improving dengan sumber daya yang ada [15]. Praktik dari
manajemen proyek Agile memiliki beberapa pendekatan yang
dapat digunakan, salah satunya Kanban. Ide dasar yang dimiliki
Kanban yaitu menggunakan sinyal visual untuk menyinkronkan
flow of work dengan kapasitas proses, membatasi pemborosan
pekerjaan, meminimalkan kelebihan persediaan atau
keterlambatan karena kekurangan, mencegah pengerjaan ulang
yang tidak perlu serta menyediakan cara untuk melacak
kemajuan pekerjaan [15]. Alat yang digunakan untuk melacak
kemajuan pekerjaan dalam Kanban adalah papan Kanban.
Papan  Kanban  merupakan  sebuah  alat  untuk
memvisualisasikan semua kegiatan (flow of work).

Kemajuan teknologi yang ada membuat papan Kanban dibuat
secara virtual dengan harapan dapat meningkatkan sisi
kolaboratif pada tim. Papan Kanban virtual yang dapat
digunakan antara lain Trello. Aplikasi Trello merupakan sebuah
aplikasi gratis berbasis web yang memungkinkan seseorang
atau tim membuat papan Kanban virtual yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja. Aplikasi tersebut menyediakan
fasilitas-fasilitas yang dapat memungkinkan pengguna
berkolaborasi dalam penggunaan papan Kanban.



METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR

Bab berikut ini akan menjelaskan tentang langkah-langkah
yang dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir. Langkah-
langkah tersebut akan menjadi panduan agar pengerjaan tugas
akhir dapat diselesaikan dengan sistematis, jelas dan terarah.

BAB 3

3.1. Tahapan Pelaksaan Tugas Akhir

Pengerjaan tugas ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang

akan disajikan pada Gambar 3.1

Tahap Persiapan
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Gambar 3. 1 Tahapan Pelaksanaan Tugas

Akhir
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3.1.1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahapan awal pengerjaan tugas akhir
ini. Pada tahap ini akan dilakukan pencarian sumber-sumber
tertulis yang dapat berupa buku, paper, jurnal dan lain-lain.
Sumber-sumber tertulis yang dikumpulkan merupakan sumber
yang dianggap relevan dengan pengerjaan tugas akhir ini.
Informasi yang didapatkan dari sumber-sumber tersebut akan
dijadikan referensi guna memperkuat pemahaman dan
argumentasi yang ada. Sumber-sumber yang dapat digunakan
sebagai referensi antara lain:

1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia Kategori Jasa Profesional, llmiah dan Teknis
Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi
Manajemen pada Jabatan Kerja ICT Project Manager.

2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor:
09/BNS0.301/X1/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Asesmen Kompetensi

3. Buku yang berkaitan dengan manajemen proyek,
manajemen proyek Agile dan manajer proyek

4. Paper, jurnal serta karya tulis yang relevan dengan
topik yang dikerjakan dalam tugas akhir ini.

5. Literatur tentang aplikasi Trello melalui website
https://trello.com

3.1.2. Studi Organisasi

Organisasi yang terlibat dalam pengerjaan dalam pengerjaan
tugas akhir ini antara lain Lembaga Sertifikasi Profesi ITS
(LSP-P1 ITS) yang berlisensi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi Republik Indonesia (BNSP). LSP-P1 ITS juga
merupakan organisasi yang berperan sebagai pengguna atau
user yang akan menggunakan papan Kanban yang dihasilkan.


https://trello.com/
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Studi organisasi ini dilakukan untuk mengetahui serta
memahami struktur organisasi pada LSP-P1 ITS terutama
jabatan-jabatan yang berkaitan dengan proses perencanaan
asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Struktur organisasi
tersebut digunakan untuk detail pada setiap backlog yang ada
dalam proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek
TI.

3.1.3. ldentifikasi Proses Perencanaan Asesmen
Sertifikasi Manajer Proyek Tl

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menemukan, mencatat dan
memahami proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer
proyek TI. Proses-proses tersebut dapat berupa sekumpulan
aktivitas yang nantinya akan dikerjakan oleh tim dan
stakeholder terkait dalam proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek TI. Identifikasi proses ini didapatkan
dari Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa
Profesional, llmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan
Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja
ICT Project Manager , Peraturan Badan Nasional Sertifikasi
Profesi Nomor: 09/BNS0.301/X1/2013 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Asesmen Kompetensi dan sesuai dengan peraturan
serta struktur pada LSP-P1 ITS.

3.1.4. Validasi Proses Perencanaan Asesmen Sertifikasi
Manajer Proyek Tl

Tahapan ini dilakukan untuk memvalidasi proses yang
ditemukan pada tahapan sebelumnya. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk memastikan aktivitas-aktivitas yang harus
dikerjakan pada setiap tahap untuk proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek Tl sesuai dengan ketentuan dari LSP-
P1 ITS. Hasil dari validasi yang dilakukan merupakan user
stories yang kemudian akan dijadikan bahan dasar dalam
menentukan backlog.
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3.1.5. Menentukan Backlog

Tahapan ini dilakukan setelah proses perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek TI telah diidentifikasi dan dianalisis.
Proses yang dilakukan akan menjadi input dalam penentuan
backlog. Output dari tahap ini adalah terbentuknya daftar
backlog untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer
proyek TI. Backlog yang akan dimasukkan adalah tahapan-
tahapan yang tertera dalam Peraturan Badan Nasional
Sertifikasi Profesi Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013.

3.1.6. Membuat Detail untuk setiap Backlog

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah menentukan
level kompleksitas, penanggung jawab, deliverable, dan waktu
diberikannya deliverable untuk masing-masing backlog.
Backlog juga memiliki due date. Hal ini memungkinkan
anggota tim bekerja sesuai dengan deadline yang telah
ditetapkan. Pada tahapan ini dapat dilakukan pendefinisian
warna label untuk backlog. Warna yang dipilih dapat mewakili
definisi level kompleksitas pada masing-masing backlog.
Aplikasi Trello memungkinkan adanya integrasi dalam
pengerjaannya. Hal ini membuat anggota tim dapat
berkomunikasi (melihat perbaruan, berdiskusi, dsb) dengan
mudah.

3.1.7. Membuat Papan Kanban

Tahap akhir dari pengerjaan tugas akhir ini adalah membuat
papan Kanban. Papan Kanvan dibuat untuk menampilkan daftar
backlog yang akan dikerjakan oleh tim dan stakeholder terkait.
Papan Kanban dibuat secara online melalui aplikasi berbasis
web Trello.



BAB 4
PERANCANGAN

Pada bab ini akan berisikan proses perancangan penelitian tugas
akhir. Proses perancangan ini digunakan sebagai bahan acuan
yang dapat memandu dalam pengerjaan penelitian tugas akhir.

4.1. Perancangan Penelitian

Menurut Trihono Kadri dalam bukunya yang berjudul
Rancangan Penelitian disebutkan bahwa yang dimaksud
rancangan penelitian ialah sebuah sistematika untuk mengatur
pelaksanaan penelitian yang terdiri dari berbagai metode dan
teknik penelitian [16]. Metode yang digunakan dalam
pengerjaan tugas akhir ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang mengambil
daya dari konteks di mana peristiwa terjadi, dalam upaya untuk
menggambarkan suatu kejadian guna menentukan proses di
mana peristiwa terjadi dan perspektif mereka Yyang
berpartisipasi dalam peristiwa tersebut, menggunakan induksi
untuk memperoleh kemungkinan penjelasan berdasarkan
fenomena yang diamati [17]. Pengerjaan tugas akhir ini
menggunakan metode penelitian kualitatif karena pengumpulan
data yang dilakukan membutuhkan partisipasi dari orang yang
berkaitan langsung dengan objek penelitian.

Salah satu tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan
papan Kanban yang berguna untuk proses perencanaan
asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Oleh karena itu, guna
mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya data yang
dikumpulkan dengan beberapa metode antara lain wawancara
dan review dokumen. Data yang telah dikumpulkan nantinya
akan menjadi masukan untuk pembuatan papan Kanban
menggunakan aplikasi Trello.

29
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4.2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang akan diteliti dalam penelitian tugas akhir ini adalah
instansi yang berada pada Institut Teknologi Sepuluh
Nopember yaitu Lembaga Sertifikasi Profesi P1. Menurut
Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor
2/BNSP/111/2014 Poin 3.12 menjelaskan definisi LSP pihak
kesatu pada lembaga pendidikan yaitu “LSP yang didirikan oleh
lembaga pendidikan dan atau pelatihan dengan tujuan utama
melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap peserta
pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi dan /atau sumber
daya manusia dari jejaring kerja lembaga induknya, sesuai
ruang lingkup yang diberikan oleh BNSP”. Beberapa fungsi dan
tugas yang dimiliki LSP yaitu menyusun dan mengembangkan
skema sertifikasi serta membuat perangkat asesmen dan uji
kompetensi.

Objek yang akan di teliti pada penelitian tugas akhir ini adalah
proses perencanaan asesmen dan pengembangan perangkat
asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Sesuai dengan yang
dijelaskan dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013 poin 3.8, uji kompetensi atau
asesmen kompetensi adalah tatacara yang merupakan bagian
evaluasi (3.8) untuk mengukurkompetensi calon peserta
pengamatan, sebagaimana ditetapkan dalam skema sertifikasi
dan poin 3.38 yang mendefinisikan perangkat asesmen sebagai
alat untuk alat bantu dalam mengases kompetensi dapat berupa
daftar periksa (checklist) observasi demonstrasi, daftar periksa
obeservasi produk atau jasa, daftar periksa observasi portofolio,
daftar pertanyaan tertulis, daftar pertanyaan wawancara, dan
lain-lain. Pada pengerjaan tugas akhir ini, proses perencanaan
asesmen sertifikasi manajer proyek TI akan dibuat sesuai
dengan peraturan-peraturan terkait salah satunya Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).
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4.3. Data yang Diperlukan

Data yang perlu dikumpulkan untuk bahan masukan penelitian
tugas akhir ini antara lain: a) Bagan organisasi LSP P1 ITS, b)
Tugas pokok dan fungsi dari LSP P1 ITS, c¢) Alur pembuatan
dokumen skema sertifikasi, d) Pedoman milik Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) yang terkait dengan pelaksanaan
asesmen dan f) Peraturan-peraturan pemerintah yang menjadi
acuan Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Data yang
telah disebutkan tersebut merupakan data primer, adapun data
sekunder yang digunakan yaitu tugas pokok dan fungsi dari
LSP-P1 Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti dan Universitas
Islam Indonesia. Data sekunder tersebut digunakan sebagai
bahan acuan dan pertimbangan mengenai tugas pokok dan
fungsi dari LSP-P1 ITS, karena LSP-P1 ITS belum memiliki
tugas pokok dan fungsi yang telah disahkan.

4.4. Perancangan Metode Pengumpulan Data
4.4.1.Wawancara

Wawancara adalah sebuah cara yang digunakan untuk
memahami dunia dari sudut pandang subyek untuk mengetahui
pengalaman mereka dan apa yang mereka jalani [18]. Informasi
yang didapatkan dari hasil wawancara akan rinci dan mendalam
berdasarkan persepsi pribadi subyek tentang peristiwa, proses
dan lingkungan [17]. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa wawancara merupakan sebuah metode
yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam
dari suatu peristiwa, proses maupun lingkungan dari persepsi
dan pengalaman pribadi subyek. Pihak yang menjadi
narasumber dalam wawancara ini adalah perwakilan dari LSP-
P1 ITS. Wawancara dalam pengerjaan tugas akhir ini dilakukan
sesuai dengan kebutuhan data yang akan digunakan. Pertanyaan
yang akan diajukan dibuat dalam sebuah protokol wawancara.
Berikut merupakan protokol wawancara yang diajukan kepada
narasumber:
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1. Apakah pembentukan tim pembuatan skema dilakukan
pendaftaran atau langsung ditugaskan dari LSP ITS?

2. Bagaimana mekanisme untuk pembuatan skema
sertifikasi profesi di LSP ITS?

3. Dokumen-dokumen apa saja yang harus dibuat dalam
pembuatan skema sertifikasi profesi?

4. Siapakah pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan
skema sertifikasi profesi?

5. Bagaimana pembagian role pada setiap anggota yang
terlibat?

6. Untuk setiap pembuatan dokumen, bagaimana cara
pembagian tugas pada setiap anggota tim?

7. Apakah ada tambahan maupun saran untuk pembuatan
board Kanban? (mis: detail, label)

4.4.2.Review Dokumen

Metode pengumpulan data selanjutnya yang akan digunakan
adalah review dokumen. Metode review dokumen dilakukan
karena dalam pengerjaan tugas akhir ini terdapat sejumlah
dokumen yang terlibat, antara lain peraturan perundang-
undangan terkait proses perencanaan asesmen sertifikasi
manajer proyek Tl dan pedoman-pedoman yang dikeluarkan
oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) Republik
Indonesia. Hasil dari review dokumen adalah informasi yang
memberikan pemahaman tentang alur dan proses perencanaan
asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Informasi yang
dihasilkan tersebut dapat berupa aktivitas dan kebutuhan dari
user papan Kanban. Aktivitas dan kebutuhan tersebut disajikan
dalam user stories.

4.5. Perancangan Validasi Data

Validasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti  pengesahan atau pengujian kebenaran atas
sesuatu, maka dapat disimpulkan bahwa validasi pada data
adalah langkah yang dilakukan guna memastikan data yang
dikumpulkan benar dan telah sesuai dengan situasi, kondisi
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yang sesungguhnya serta sesuai dengan pedoman dan peraturan
yang digunakan. Hal ini perlu dilakukan guna mendapatkan
aktivitas dan proses yang sesuai dan dapat diterapkan di LSP-
P1 ITS. Validasi ini akan dilakukan dengan mencocokkan hasil
user stories yang telah dirancang dengan Peraturan Badan
Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 09/BNSP.301/X1/2013
tentang Pedoman Pelaksanaan Asesmen Kompetensi yang
kemudian juga diperiksa oleh perwakilan LSP ITS . Perwakilan
LSP ITS yang akan menjadi Validator merupakan perwakilan
yang sama dengan seseorang yang telah menjadi narasumber.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 5
IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dipaparkan hasil dari bab sebelumnya, yaitu
bab perancangan. Pada bab perancangan telah ditentukan
metode pengumpulan data yang akan digunakan yaitu
wawancara dan review dokumen. Data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan tersebut akan dijabarkan pada bab ini.

5.1. Hasil Wawancara

Berdasarkan perancangan penelitian yang dilakukan pada bab
sebelumnya, salah satu metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah wawancara, perincian narasumber
disajikan dalam Tabel 5 1.

Tabel 5. 1 Perincian Wawancara

Nama Anisah Herdiyanti, S.Kom., M.Sc.

Jabatan Anggota Bidang Sertifikasi LSP ITS
Tahun 2020-2024

Media Wawancara Online melalui aplikasi Whatsapp

Waktu 20 April 2020 — 11 Juni 2020

Hasil dari wawancara yang dilakukan secara online melalui
Whatsapp dapat dilihat pada LAMPIRAN A.

5.1.1. Dokumen dari Narasumber

Dokumen-dokumen yang didapatkan dari narasumber guna
melengkapi data yang dibutuhkan antara lain dokumen Personil
pembahas skema yang akan dilampirkan pada LAMPIRAN B
dan Dokumen Surat Keputusan Tim LSP ITS 2020-2024 oleh
Rektor ITS yang akan dilampirkan pada LAMPIRAN C

5.1.2. Alur Review Dokumen pada LSP ITS

Sebelum disahkan, formulir-formulir yang telah diisi oleh
asesor terlebih dahulu melalui proses review. Proses review
tersebut dilakukan dengan 2 langkah. Pertama, review
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dilakukan dengan membuat kelompok kecil yang
beranggotakan asesor yang terkait. Kelompok kecil ini akan
melakukan pairing review, di mana semua anggota
mendiskusikan perihal formulir-formulir yang telah diisikan.
Setelah melalui langkah review dengan kelompok kecil
kemudian hasil formulir yang telah diperbaiki sesuai dengan
hasil review tersebut diberikan kepada Ketua LSP untuk di
review kembali. Review yang dilakukan oleh Ketua LSP
tersebut merupakan langkah kedua review. Setelah dilakukan
perbaikan sesuai dengan hasil review oleh Ketua LSP,
kemudian formulir-formulir tersebut dapat disahkan.

Asesor Penanggung Review oleh kelompok :
Jawab Formulir kecil Review oleh Ketua LSP

Gambar 5. 1 Alur Review Formulir Perencanaan Asesmen

5.2. Hasil Review Dokumen

Proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI
memiliki 4 elemen, antara lain:

1. Menentukan pendekatan asesmen

2. Mempersiapkan rencana asesmen

3. Mengidentifikasi  persyaratan  modifikasi  dan
kontekstualisasi

4. Mengembangkan materi uji kompetensi/asesmen

Setiap elemen memiliki langkah-langkah yang harus dilakukan.
Langkah-langkah tersebut berupa instruksi dan arahan yang
tercantum pada Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013 dan Modul Merencanakan
Aktivitas dan Proses Asesmen yang dibuat oleh BNSP. Poin
yang dituju pada Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013 yaitu poin 7.3 tentang
Perencanaan Asesmen dan 7.4 tentang Pengembangan
Perangkat Asesmen. Elemen pada setiap proses mengandung
formulir-formulir yang harus dilengkapi oleh asesor terkait.
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Formulir-formulir tersebut antara lain disebutkan pada Tabel

5.2
Tabel 5. 2 Formulir-formulir terkait
No. Langkah Formulir Pedoman yang
Perencanaan Terkait Digunakan
1. | Menentukan FR.PAAP.01 Peraturan Badan
pendekatan asesmen | Rencana aktivitas | Nasional
dan proses Sertifikasi Profesi
asesmen: Nomor :
Pendekatan 09/BNSP.301/X1/
Asesmen 2013
Poin 7.3
FR-POA.OL. Perencanaan
Rencana Asesmen - Sub
Asesmen : Poin 7.3.1.1
Menentukan Menentukan
Pendekatan pendekatan
Asesmen asesmen
2. | Mempersiapkan FR.PAAP.01 Peraturan Badan
rencana asesmen Rencana aktivitas | Nasional
dan proses Sertifikasi Profesi
asesmen: Nomor :
Rencana 09/BNSP.301/X1/
Asesmen 2013
Poin 7.3
FR-POA.OL. Perencanaan
Rencana Asesmen - Sub
Asesmen : Poin 7.3.1.2
Menyiapkan Mempersiapkan
Rencana rencana asesmen
Asesmen
3. | Mengidentifikasi FR.PAAP.01 Peraturan Badan
persyaratan Rencana aktivitas | Nasional
modifikasi dan dan proses Sertifikasi Profesi
kontekstualisasi asesmen:
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No. Langkah Formulir Pedoman yang
Perencanaan Terkait Digunakan
Modifikasi dan Nomor :
Kontekstualisasi | 09/BNSP.301/XI1/
2013
FR-POA.O1. Poin 7.3
Rencana Perencanaan
Asesmen : Asesmen - Sub
Kontekstualisasi Poin 7.3.1.3
dan Pengkajian Kontekstualisasi
Rencana dan tinjau rencana
Asesmen asesmen
4. | Mengorganisasikan FR-POA.OL. Peraturan Badan
Asesmen Rencana Nasional
Asesmen : Sertifikasi Profesi
Mengorganisasik | Nomor :
an Asesmen 09/BNSP.301/X1/
2013
Poin 7.3
Perencanaan
Asesmen - Sub
Poin 7.3.1.4
Mengorganisasika
n asesmen
5. | Membuat checklist FR.AIL.01 Ceklis | Peraturan Badan
observasi observasi untuk Nasional
aktivitas di Sertifikasi Profesi

tempat kerja atau
tempat kerja
simulasi dan
FR.AIL.02
Pertanyaan untuk
mendukung
observasi

Nomor :
09/BNSP.301/XI/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
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No.

Langkah
Perencanaan

Formulir
Terkait

Pedoman yang
Digunakan

perangkat
asesmen

Membuat penjelasan
singkat proyek terkait
pekerjaan

FR.AL.O1.b
Penjelasan
singkat proyek
terkait pekerjaan

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/XI/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen

Membuat daftar
portofolio

FR.AI.04 Ceklis
evaluasi
portofolio

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/X1/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen

- Sub Poin 7.4.1.2
Menentukan
kebutuhan
perangkat
asesmen

- Sub Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
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No.

Langkah
Perencanaan

Formulir
Terkait

Pedoman yang
Digunakan

perangkat
asesmen

Membuat rorm
Tinjauan Produk

FR.AI.05
Formulir bukti
pihak ketiga

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/XI1/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen

Membuat form
asesmen mandiri

FR.APL-02
Asesmen mandiri

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/XI/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen

10.

Membuat pertanyaan
tertulis

FR.AI-AE.01
Pertanyaan
tertulis

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
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No.

Langkah
Perencanaan

Formulir
Terkait

Pedoman yang
Digunakan

Nomor :
09/BNSP.301/XI/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen

11.

Membuat pertanyaan
lisan

FR.AI-AE.03
Pertanyaan lisan

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/XI1/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen

12.

Memeriksa materi uji
kompetensi

FR.AIL.09 Ceklis
meninjau materi
uji kompetensi/
materi asesmen

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/X1/
2013

Poin 7.4
Pengembangan
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No. Langkah Formulir Pedoman yang
Perencanaan Terkait Digunakan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin 7.4.1.4

Meninjau dan
menguji coba
perangkat
asesmen

Formulir-formulir terkait yang dicantumkan pada Tabel 5.2

dapat dilihat pada LAMPIRAN D.
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Tabel 5.2 menyebutkan formulir-formulir yang terkait dengan
perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI, sehingga

dapat terlihat

keterkaitan antar formulir. Guna menyajikan

proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI
maka digunakan diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar
5.2 berikut.

Diagram Alur Formulir Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajer Proyek Tl

Menentukan Pendekatan

Mempersiapkan Rencana

Mengidentiikasi

Persyaratan Modifikasi dan

Mengorganisasikan

Mengembangkan Materi Uji

Asesmen Asesmen Kontekstualisasi Asesmen Kompetensi
FRPAAPR.01
Rencana Akfivitas dan FR.ALDT Cekdis
Proses Asesmen: Observasi untuk Akfivitas
Pendekatan Asesmen di Tempat Kerja atau
Tempat Kerja Simulasi
FR.PAAPR.O1 ;
FRPOA01 . Rencana Akfivitas dan
Rencana Asesmen: . FR.AL02 Pertanyaan
Pendekat Proses Asesmen:
ndekatan ASesmen Rencana Asesmen untuk Mendukung
Observasi
AR v
FRPOADT Rencana Akiivitas dan FR.ALO1D Penjelasan
Rencana Asesmen: ) N
- Proses Asesmen Singkat Provek Terkait
Menyiapkan Rencana - - -
Asesmen Modifikasi dan Pekerjaan
= v
FR.POA.01 FRPOA 01 FR.ALD4 Cekdis Evaluasi

Rencana Asesmen:
Kontekstualisasi dan
Pengkajian Rencana
Asesmen

Rencana Asesmen:
Mengorganisasikan
Asesmen

Portofolio

v

FR.AL0S Formulir Buikti
Pihak Ketiga

v

FRLAPL-02 Asesmen
Mandiri

v

FR.ALLAE-D1 Pertanyaan
Tertulis

v

FR.ALAE-03 Pertanyaan
Lisan

v

FR.AI-0% Ceklis Meninjau
MUK

Gambar 5. 2 Diagram Alur Formulir Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajer Proyek Tl
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5.3. Hasil Rancanan User Stories, Backlog dan
Aktivitas

Hasil review yang telah didapatkan tersebut dapat menjadi
masukan untuk membuat rancangan user stories, backlog dan
aktivitas yang akan menjadi item-item yang diperlukan dalam
membuat papan Kanban. Penjelasan item-item berikut antara
lain:

e User Stories : merupakan cerita pengguna yang
menjelaskan tentang kebutuhan mereka dalam
perencanaan asesmen sertifikasi Manajer Proyek Tl

e Backlog : merupakan antrian pekerjaan yang harus
dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna pada
user stories

e Aktivitas : merupakan langkah-langkah yang harus
dilalui untuk menyelesaikan sebuah backlog

Selain item-item yang telah dijelaskan tersebut rancangan juga
berisikan formulir dan peraturan terkait yang akan disajikan
pada LAMPIRAN D

5.4. Hasil Validasi

Tabel 5 3 merupakan tabel yang dibuat oleh penulis berdasarkan
review dokumen yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya,
sehingga untuk memastikan user stories tersebut sesuai dengan
keadaan pada LSP ITS maka perlu dilakukan tahap validasi.
Tahap validasi akan dilakukan bersama perwakilan dari LSP
ITS yang juga bertindak sebagai narasumber pada tahap
wawancara. Saat proses validasi, Validator dari LSP ITS akan
memeriksa user stories, backlog dan aktivitas yang dibuat oleh
penulis, apabila terdapat hal-hal yang kurang tepat maka
Validator dapat memberikan komentar sehingga penulis dapat
melakukan revisi. Setelah melalui diskusi dan revisi, proses
validasi akan berakhir ketika Validator mengatakan
keseluruhan user stories, backlog dan aktivitas sudah sesuai
dengan keadaan LSP ITS.
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Validasi dilakukan melalui dokumen online yang dibuat
menggunakan Microsoft Excel. Dalam proses validasi
dilakukan juga diskusi dengan menambahkan literatur-literatur
lain berupa pedoman dan panduan terkait yang dikeluarkan oleh
BNSP. Proses validasi dan diskusi akan disajikan dalam
LAMPIRAN F. Proses diskusi dilakukan hingga seluruh
rancangan yang dibuat dianggap telah sesuai dengan keadaan
yang terdapat pada LSP ITS. Hasil validasi akan disajikan
dalam LAMPIRAN
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 6
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil yang didapatkan dari
pengerjaan tugas akhir secara menyeluruh. Hasil dari
keseluruhan Papan Kanban dapat dilihat pada LAMPIRAN E.

6.1 Pendefinisian Aktor
6.1.1 Aktor yang Terlibat

Aktor yang terlibat di dalam papan Kanban untuk proses
perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek Tl ini adalah
sebagai berikut :

a. Asesor

b. Kelompok Review

c. Bidang Sertifikasi LSP ITS
d. Ketua LSPITS

6.1.2 Peran Aktor

Pembagian peran dijelaskan dalam position, roles, role
description, influence/power grid, expectation. Role dan role
description digunakan untuk menjelaskan peran aktor dalam
pendekatan Kanban beserta keterangannya. Influence/power
grid digunakan untuk mengklasifikasikan aktor berdasarkannya
power dan influence dalam perencanaan asesmen sertifikasi
manajer proyek TI. Kemudian expectation menjelaskan
ekspetasi utuk masing-masing aktor terhadap setiap pekerjaan.
untuk masing-masing aktor akan disajikan dalam Tabel 6.1
berikut:
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Tabel 6. 1 Pembagian Peran Aktor

Position Roles Role Description | Influence/ | Expectation
Power

Ketua User/Product | Merupakan user | Manage Formulir

LSP Owner yang menerima | Closely diserahkan
delivery dari tepat waktu,
aktivitas  yang telah melalui
dilakukan asesor. proses
Backlog yang review tahap
terkait  dengan awal, sesuai
Ketua LSP antara kriteria
lain: diterima dan
S2B5, S3B6, siap di
S4B7, S5B8, sahkan
S6B9,  S6B10,
S6B11

Bidang User/Product | Merupakan user | Manage Formulir

Sertifikasi | Owner yang menerima | Closely diserahkan

LSP delivery dari tepat waktu,
aktivitas  yang telah melalui
dilakukan asesor. proses
Backlog yang review tahap
terkait  dengan awal, sesuai
Bidang kriteria
Sertifikasi  LSP diterima dan
antara lain: siap di
S1B1, S1B2, sahkan
S1B3, S1B4

Kelompok | Reviewer Melakukan Keep Formulir

Review review terhadap | Satisfied terisi sesuai
formulir yang kriteria
telah diisi oleh diterima

masing-masing
asesor yang
bertanggung
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jawab.  Review
disesuaikan
dengan  kriteria
diterima dari
masing-masing
delivery. Backlog
yang terkait
dengan
Kelompok
Review  adalah
S7B12

Asesor

Development
Team

Mengisi formulir-
formulir
perencanaan
asesmen  untuk
memenubhi
kebutuhan  dari
LSP.  Backlog-
backlog yang
terkait  dengan
Asesor antara
lain:

S1B1, S1B2,
S1B3, S1B4,
S2B5, S3B6,
S4B7, S5B8,
S6B9,  S6B10,

S6B11

Keep
Informed

Mengerjakan
setiap
formulir
yang
menjadi
tanggung
jawabnya
sesuai
dengan
kriteria
diterima
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6.2 List Papan Kanban

Pada Trello, list adalah sebuah kolom yang dapat mengorganisir
card [14]. List dapat digunakan untuk melihat alur kerja di mana
card dipindahkan melintasi list dari awal hingga akhir. List
bertindak sebagai tempat untuk melacak status dari card. Pada
pengerjaan tugas akhir ini list yang dibuat dapat dilihat pada
Gambar 6.1 berikut.

# @ (@ Boards

a W rellr Ealo N s

PERENCANAAN ASESMEN SERTIFIKASI ¥ Tim Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajer Proyek TI (Fr.|  © Public m Invite @ Butler = Show Menu

| Work In Progres = | Done B+ Add anothe]
+ add a card © | +addacard El

Penjelasan Tentang Board = || user stories - || Backlog

Tim [S1] Perencanaan Asesmen 2] = 2
- - (51811 Menentukan pendekatan
= = asesmen
. =62 80
Penjelasan tentang List pada Board [s2] perangkat
= asesmen pengamatan langsung
= [51B2] Mempersiapkan rencana

Penjelasan tentang Card pada Board asesmen
= (53] Mengembangkan perangkat =62 m0
asesmen kegiatan terstruktur

-—
(51831
persyaratan modifikasi dan

Asumsi Level Kompleksitas

[54] perangkat kontekstualisasi
4 amother card g | asesmen e pororoio e
e -—
[55] Mengembangkan perangkat [51B4] Mengorganisasikan
asesmentinausn produk | asesmen
= =61 gon
1561 Mengembangkan perangkat
asesmen untk pengetahuan || 2w membuat checist
observasi v
+ Add another card 2 ||+ addanother card B

Gambar 6. 1 List Papan Kanban Proses Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajemen Proyek T
Gambar 6.1 menunjukkan ada 4 list yang dibuat yaitu:

e Penjelasan tentang board : merupakan list yang
berisikan penjelasan dan asumsi terkait board

e User Stories : merupakan list yang berisikan card
tentang kebutuhan-kebutuhan user

o Backlog : merupakan list untuk backlog yang harus
dikerjakan oleh developer (asesor) sesuai dengan user
stories

o Work in Progress : merupakan list untuk backlog yang
sedang dalam proses pengerjaan

e Done : merupakan list untuk backlog yang sudah
dikatakan selesai atau dengan kata lain telah memenubhi
kriteria diterima (done).
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6.3 Penyusunan Card

Penyusunan card dilakukan sesuai dengan Tabel 5.4 Hasil
Validasi yang dilakukan bersama LSP ITS. Card-card yang
terdapat pada user stories mewakili penjelasan dari setiap user
stories. Kemudian, untuk card-card yang berada pada list
backlog mewakili backlog-backlog yang akan dikerjakan.
Setiap card yang mewakili backlog memiliki item-item
pendukung yang digunakan untuk memudahkan tim dalam
pengerjaannya. ltem-item tersebut antara lain description |,
attachment, checklist, dan label. Berikut penjelasan masing-
masing item pada backlog.

6.2.1. Penamaan Judul Card

Judul yang dituliskan pada masing-masing card memiliki
makna keterkaitan antar card. Hal itu dikarenakan user stories
dan backlog memiliki keterkaitan satu sama lain. Penamaan
judul card pada kedua list tersebut dibuat merepresentasikan
keterkaitannya. Berikut penjelasan penamaan judul card untuk
list user stories dan backlog:

e User Stories : Penamaan diawali dengan huruf “S”
yang mewakili “Story” kemudian diikuti dengan angka
sebagai pembeda, dimulai dari angka 1.

Contohnya:
[S1] Perencanaan Asesmen artinya "Story 1.
Perencanaan Asesmen"
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Gambar 6.2 akan menampilkan penamaan card pada list
backlog dan Gambar 6.3 akan menampilkan penamaan card

angka 1.
Contohnya :

[S1B1] Pendekatan Asesmen artinya "Story 1 (story
terkait) Backlog 1 Pendekatan Asesmen
[S1B2] Rencana Asesmen artinya "Story 1 (story yang

yang

Backlog : Penamaan diawali dengan judul user stories
yang terkait ([S1], [S2], ..., [S7]) kemudian diikuti
dengan huruf "B" yang mewakili "Backlog" lalu
diakhiri dengan angka sebagai pembeda, dimulai dari

terkait) Backlog 2 Rencana Asesmen

pada list user story.

User Stories

[51] Perencanaan Asesmen

[52] Mengembangkan perangkat
asesmen pengamatan langsung

[53] Mengembangkan perangkat
asesmen kegiatan terstruktur

[54] Mengembangkan perangkat
asesmen verifikasi portofolio

[55] Mengembangkan perangkat
asesmen tinjauan produk

[56] Mengembangkan perangkat
asesmen untuk pengetahuan

[57] Memeriksa draf-draf asesmen

Gambar 6. 3 User Stories

Backlog

[S1B7] Menentukan pendekatan
asesmen

&2 B09

[S1B2] Mempersiapkan rencana
asesmen

= &2 Bos

[S1B3] Mengidentifikasi
persyaratan maodifikasi dan
kontekstualisasi

@& 2 BEoe

[51B4] Mengorganisasikan
asesmen

= &1 EBos

[S2B5] Membuat checklist
observasi

@2 o3

Gambar 6. 2 List Backlog
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6.2.2. Description

Description pada card milik list user stories berisikan deskripsi
dari user stories, sedangkan description pada card milik list
backlog berisikan link user stories yang terkait dengan backlog,
deskripsi backlog, tujuan backlog, aktivitas backlog, delivery
backlog dan kriteria diterimanya backlog atau kriteria backlog
dapat dikatakan selesai (done).

6.2.2.1. Deskripsi Milik User Stories

L

[S1] Perencanaan Asesmen

in list User Stories

Description  Edit

Saya sebagai Tim LSP ITS Bidang Sertifikasi perlu perencanaan asesmen sehingga
rencana aktivitas asesmen teridentifikasi

Gambar 6. 4 Deskripsi pada Card User Stories

Gambar 6.2 menyajikan card [S1] yang merupakan salah satu
card milik user stories. Pada Gambar 6.2 tersebut menampilkan
description yang memberikan penjelasan user yang memiliki
user stories tersebut beserta kebutuhannya.



54

6.2.2.2. Link User Stories pada Backlog

User stories dan backlog memiliki keterkaitan satu sama lain.
Pada card backlog yang berada pada list backlog diberikan link
untuk menuju pada user stories yang terkait. Selain penamaan
judul card yang berfungsi sebagai indeks, hal ini juga akan
memudahkan Asesor dalam mengetahui ketelusuran backlog.
Gambar 6.5 akan menampilkan link user stories pada fitur
description yang berada di dalam card backlog [S1B1]
Menentukan pendekatan asesmen.

0

[S1B1] Menentukan pendekatan asesmen
in list Backlog

Description  Edit

User Stories

[Q[S1] Perencanaan Asesmen

Gambar 6. 5 Link User Stories pada Backlog
6.2.2.3. Tujuan Backlog

Tujuan pada backlog dituliskan guna mempermudah tim
mengetahui tujuan pada masing-masing backlog. Tujuan yang
dituliskan harus sejalan dengan apa yang akan dilakukan pada
backlog. Gambar 6.6 akan menampilkan tujuan backlog yang
dituliskan pada fitur description yang berada pada card backlog
[S1B1].

Tujuan

Menentukan kandidat, tujuan, konteks, tolok ukur, jalur, akses strategi dan identifikasi acuan
pembanding asesmen

Gambar 6. 6 Tujuan Backlog
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6.2.2.4. Aktivitas Backlog

Aktivitas yang dituliskan pada backlog merupakan hasil dari
review dokumen Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor: 09/BNSP.301/X1/2013 yang kemudian di validasi oleh
perwakilan LSP ITS. Aktivitas-aktivitas yang telah divalidasi
dapat dilihat pada Tabel 5.5. Gambar 6.7 berikut menampilkan
aktivitas backlog pada card backlog [S1B1] sebagai contoh
penulisan aktivitas backlog. Pada aktivitas backlog dituliskan
juga sumber pedoman yang digunakan.

Aktivitas

1. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi kandidat asesmen dengan tim LSP Bidang Sertifikasi dan
Kepala Departemen terkait

2. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi tujuan asesmen dengan LSP Bidang Sertifikasi
3. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi konteks asesmen dengan LSP Bidang Sertifikasi

4, Mengidentifikasi dan mengakses standar industri atau tempat kerja yang berlaku dan persyaratan
spesifik

5. Menetapkan jalur asesmen (RPL, jalur pembelajaran, pendeketan kombinasi)
6. Mengakses strategi asesmen
7. Mengidentifikasi acuan pembanding asesmen

Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013
Poin 7.3 Perencanaan Asesmen - Sub Poin 7.3.1.1 Menentukan pendekatan asesmen

Gambar 6. 7 Aktivitas Backlog
6.2.2.5. Delivery Backlog

Delivery backlog merupakan hasil yang akan diberikan kepada
user. Delivery didapatkan ketika Asesor telah melakukan
aktivitas yang tertera pada masing-masing card . Delivery akan
dianggap selesai apabila sudah memenuhi kriteria diterima dan
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telah melalui proses review. Gambar 6.8 akan memperlihatkan
delivery dari backlog [S1B1] sebagai contoh.

Delivery

1. Asesi dipilih 1 pilihan

2. Tujuan asesmen dipilih 1 pilihan

3. Konteks asesmen ditentukan
o Lingkungan dipilih 1 pilihan
© Peluang untuk mengumpulkan bukti dalam sejumlah situasi dipilih 1

pilihan

© Hubungan antar standar kompetensi dipilih 1 pilihan
© Siapa yang melakukan asesmen dipilih 1 pilihan

4, Talok ukur asesmen digilih 1 pilihan

5. Jalur asesmen ditentukan

6. Acuan pembanding/ Benchmark dituliskan

Gambar 6. 8 Delivery Backlog

6.2.2.6. Kriteria Diterima Backlog

Kriteria diterimanya backlog didapatkan dari panduan dan
pedoman yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Sertifikasi
Profesi. Apabila semua delivery yang terdapat pada backlog
telah memenuhi kriteria diterima, dan telah melalui proses
review maka backlog dapat dikatakan selesai. Gambar 6.9 akan
menampilkan kriteria diterima dari backlog [S1B1] sebagai
contoh.



Kriteria Diterima

1. Kandidat Asesmen ditentukan sesuai dengan Skema Sertifikasi Manajemen
Proyek Tl Poin 6 tentang Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi yaitu @

© Mahasiswa ITS yang telah melalui kuliah sesuai dengan skema, atau

© Mahasiswa yang telah selesai pada semester 8 dan mengikuti
pelatihan setara dengan skema terkait, atau

o Tenaga kerja institusi lain yang melakukan kemitraan kerjasama
dengan ITS dan telah mengikuti pembekalan [pendidikan dan
pelatihan profesi) yang dilakukan oleh [TS dan memiliki pengalaman
kerja setara dengan skema

2. Tujuan Asesmen ditentukan berdasarkan jenis tujuan yang tertera pada
panduan BNSP Merencanakan aktivitas dan proses asesmen [SKKMI-
P.85A5SM00.001.2) 2019 :

o sertifikasi kompetensi

o pengakuan kompetensi terkini (PKT) yang sudah dimiliki asesi
© rekognisi pembelajaran lampau

o evaluasi hasil pelatihan/proses pembelajaran

© penetapan kemajuan dalam rangka pencapaian kualifikasi

© pengukuran kinerja

o pengklasifikasian karyawan/pemberian dukungan pengembangan
karis

© rekrutmen berbasis kompetensi

© pemberian lisensi, registrasi, penugasan atau persyaratan regulator
dan juga berdasarkan tujuan sertifikasi yang tercantum dalam Skema
Sertifikasi Manajemen Proyek Tl yaitu :

© memastikan dan memelihara kompetensi para mahasiswa lulusan ITS

© memastikan sebagai acuhan dalam melaksanakan assessment oleh
LSP TS dan assessor kompetensi
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3. Konteks Asesmen ditentukan berdasarkan Panduan BMSP Merencanakan
aktivitas dan proses asesmen [SKKNI-P.85ASM00.001.2} 2019 tentang
konteks asesmen yaitu :

© dengan lingkungan tempat kerja (tempat kerja riil atau simulasi)

© dengan peluang untuk mengumpulkan bukti dalam berbagai situasi
(tersedia atau terbatas)

© dalam hubungan antar standar kompetensi dengan bukti untuk
mendukung asesmen, aktivitas pekerjaan kandidat ditempat kerja,
dan aktivitas belajar

o dalam hubungannya dengan siapa yang melakukan asesmen

(lembaga sertifikasi, lembaga pelatihan, asesor dari dunia usaha
(enterprise asesor}

~

. Tolok ukur asesmen ditentukan sesuai Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 tentang
Standar Kompetensi Kerja Masional Indonesia [SKKNI) Kategori Jasa
Profesional, limiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan
Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja ICT Project Manager

wn

. Jalur asesmen ditentukan berdasarkan 2 pendekatan yaitu jalur
pembelajaran dan asesmen dan jalur proses asesmen. penjelasannya
sebagai berikut:

o Jalur pembelajaran dan asesmen -> melibatkan peserta sertifikasi
yang diases sebagai bagian dari pembelajaran formal. pada jalur ini
terdapat 2 jenis kegiatan asesmen yaitu:

@ Asesmen formatif : dilakukan dalam periode belajar

© Asesmen sumatif : untuk tujuan keputusan formal (pada
dasarnya marupakan kesimpulan dari seluruh asesmen formatif

o RPL -> mengases peserta sertifikasi pada jalur pembelajaran formal,
non formal dan informal untuk menentukan pengembangan
terhadap mereka yang telah mencapai persyaratan acuan
pembanding asesmen (tanpa perlu untuk mengikuti program
pembelajaran)

Gambar 6. 9 Kriteria Diterima Backlog
6.2.3. Attachment

Fitur attachment pada Trello dalam proses perencanaan
asesmen sertifikasi Manajer Proyek TI ini digunakan untuk
memasukkan dokumen online yang dibuat menggunakan
Google Docs dan tersimpan pada Google Drive. Dokumen
online tersebut merupakan formulir-formulir terkait yang harus
diisi oleh Asesor. Formulir-formulir tersebut dibuat secara
online bertujuan untuk memudahkan Asesor dalam
mengerjakan secara kolaboratif. Selain itu, formulir yang dibuat
online tersebut juga memudahkan dalam proses review. Gambar
6.10 akan menampilkan salah satu attachment pada card
backlog.
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6 Google Drive % 43 Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive files

FR-POA, 01, REMCAMNA ASESMEM : ., Form FR-PAAP-O1: Pendekatan As ...
Pendekatan Asesmen esmen
Google Drive « Jun 30 Google Drive « Jun 29

Gambar 6. 10 Attachment pada Card Backlog
6.2.4. Checklist

Fitur checklist pada card yang disediakan oleh Trello dapat
digunakan tim untuk meninjau banyaknya delivery yang telah
dikerjakan dan diberikan sesuai dengan kriteria diterima untuk
setiap backlog. Hal ini dapat memudahkan tim untuk tetap
update terhadap berapa delivery yang terselesaikan dan berapa
yang belum terselesaikan. Gambar 6.11 akan menampilkan
checklist pada backlog [S1B1] sebagai contoh.
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B4 Checklist Delete

0%
Asesi terpilih ...
Tujuan asesmen terpilih...
Lingkungan terpilih...
Peluang untuk mengumpulkan bukti dalam sejumlah situasi terpilih...
Hubungan antar standar kompetensi terpilih...
yang melakukan asesmen terpilih...
Tolok ukur asesmen terpilih...
Jalur asesmen dipilih...

Benchmark dituliskan...

Gambar 6. 11 Checklist Backlog

Bila chesklist tercentang, card secara otomatis memberikan
informasi  persentase terselesaikannya backlog. Selain
informasi persentase, informasi checklist yang tercentang juga
muncul pada tampilan list. Gambar 6.12 akan memperlihatkan
contoh checklist yang tercentang dan Gambar 6.13 akan
memperlihatkan tampilan checklist pada list.

B4 Checklist Hide completed items Delete

222 G

Lingkungan terpilih...

Peluang untuk mengumpulkan bukti dalam sejumlah situasi terpilih..
Hubungan antar standar kompetensi terpilih...

yang melakukan asesmen terpilih...

Tolok ukur asesmen terpilih...

Jalur asesmen dipilih...

Gambar 6. 12 Checklist yang Tercentang
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Backlog

[S1E1] Menentukan pendekatan
asesmen

= & 2| & o9

[S1B2] Mempersiapkan rencana
asesmen

Gambar 6. 13 Tampilan Checklist pada List
6.2.5. Label Level Kompleksitas Backlog

Level kompleksitas merupakan level berupa angka yang dapat
digunakan untuk memberitahu kan kepada development team
(Asesor) tentang seberapa sulit atau mudahnya sebuah
kebutuhan [19]. Indikator untuk menilai seberapa sulit atau
mudahnya suatu kebutuhan pada pengerjaan tugas akhir ini
adalah waktu atau lamanya pengerjaan sebuah backlog.
Pendefinisian angka yang akan mewakili level adalah
menggunakan skala Fibonacci. Skala Fibonacci merupakan
deret angka yang menjumlahkan dua angka sebelumnya untuk
menentukan angka selanjutnya [19]. Skala Fibonacci tersebut
akan sepertiini: 1,2,3,5,8,13,... Skala tersebut digunakan karena
dengan lompatan angka yang ada akan menghindarkan tim dari
perdebatan tentang perbedaan penilaian [19].

Asumsi yang digunakan dalam level kompleksitas adalah
sebagai berikut:

a. Penilaian dilakukan dari sudut pandang junior

b. Lama waktu pengerjaan tiap backlog, tidak
diperbolehkan melebihi 30 hari

c. Angka penilaian yang digunakan:
3 — Low : Pengerjaan membutuhkan waktu 1-3 hari
5 — Medium : Pengerjaan membutuhkan waktu 4-7 hari
8 — High : Pengerjaan membutuhkan waktu 8-14 hari
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13 — Extreme : Pengerjaan membutuhkan waktu 15-30
hari

Label warna yang digunakan:

Low : Hijau

Medium : Kuning

High : Orange

Extreme : Merah

Penilaian disajikan pada Tabel 6.1 berikut:

Tabel 6. 2 Level Kompleksitas Backlog

ID Backlog Nilai Level

S1B1 | Menentukan pendekatan 3 Low
asesmen

S1B2 | Mempersiapkan rencana 5 Medium
asesmen

S1B3 | Mengidentifikasi persyaratan 3 Low
modifikasi dan kontekstualisasi

S1B4 | Mengorganisasikan asesmen 3 Low

S2B5 | Membuat checklist 5 Medium

S3B6 | Membuat penjelasan  singkat 3 Low
proyek terkait pekerjaan

S4B7 | Menentukan daftar portofolio 8 High

S5B8 | Mengumpulkan bukti dari pihak 3 Low
ketiga

S6B9 | Melengkapi  form  asesmen 3 Low
mandiri

S6B10 | Membuat pertanyaan tertulis 13

S6B11 | Membuat pertanyaan lisan 13

S7B12 | Memeriksa materi uji kompetensi 8 High
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Dari hasil penilaian untuk level kompleksitas pada Tabel 6.1,
card pada list backlog dapat diberi label warna sesuai dengan
level kompleksitasnya. Dengan adanya label warna tersebut,
tim akan dengan mudah mengetahui level kompleksitas untuk
masing-masing backlog. Gambar 6.14 akan memperlihatkan
card dengan label.

& [S1B1] Menentukan pendekatan asesmen
in list Backlog

LABELS

Backlog

L

[S1B1] Menentukan pendekatan
asesmen

= &2 BEoo

[S1B2] Mempersiapkan rencana
asesmen

= @& 2 Eos

Gambar 6. 14 Label pada Card



6.4 Diagram Alir Papan Kanban
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Hasil dari papan Kanban yang telah dibuat dalam aplikasi

Trello memiliki

backlog-backlog yang telah disesuaikan
dengan hasil validasi oleh perwakilan LSP ITS. Setiap backlog
memiliki formulir-formulir yang harus diselesaikan. Berikut
disajikan diagram alir papan Kanban yang menunjukkan proses
perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek Tl dengan
backlog.

Menentukan Pendekatan

Asesmen

Mempersiapkan Rencana

Asesmen

[S1B1] Menentukan
Pendekatan Asesmen

}

S

[S1B2] Mempersiapkan
Rencana Asesmen

}

Diagram Alur Backlog
lengldentinikas! - -
Porsyatatan Modifkasidan|  Mendoraanisasikan — Mongembangkan Mator Uy
Kontekstualisasi pe
[S1B3] Mengldentfﬁkas_l 51 B-il] ] [52B5] Membuat
persyaratan modifikasi Mengorganisasikan N
N checkiist observasi
dan kontekstualisasi Asesmen

[5366] Membuat
penjelasan singkat
proyek terkait pekeriaan

[S4B7] Menentukan
daftar portofolio
[55B68] Mengumpulkan
bukti dari pihak ketiga

[5669] Melengkapi form
asesmen mandiri

[56610] Membuat
pertanyaan tertulis
[S6B11] Membuat
pertanyaan lisan

[STE12] Memeriksa
Materi Uji Kompetensi

Gambar 5. 3 Diagram Alir Backlog
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6.5 Dampak Penggunaan Papan Kanban dengan
Trello

Dampak yang ditimbulkan dari digunakannya Papan Kanban
dengan Trello dalam proses perencanaan asesmen sertifikasi
manajer proyek Tl antara lain:

a.

Peningkatan produktivitas, dengan adanya fitur
attachment pada masing-masing card yang
memungkinkan tim mengerjakan formulir secara
kolaboratif

Komunikasi antar anggota tim menjadi lebih mudah,
dengan aplikasi Trello maka komunikasi yang
dilakukan oleh tim dapat terintegrasi. Fitur-fitur yang
disediakan Trello memungkinkan tim untuk update
terkait segala aktivitas yang berlangsung, contohnya
fitur checklist. Fitur checklist dapat membantu tim
untuk mengetahui informasi tentang progres masing-
masing backlog.

Dapat diakses di mana saja dan kapan saja, karena
aplikasi Trello dapat diakses melalui web maupun
aplikasi pada smartphone.

Review untuk masing-masing formulir yang terisi dapat
dilakukan pada 1 dokumen yang sama sehingga
memudahkan untuk proses perbaikan.

6.6 Panduan Penggunaan Papan Kanban

Panduan untuk penggunaan papan Kanban berisikan penjelasan
tentang komponen dan fitur papan Kanban dengan aplikasi
Trello dan cara masing-masing penggunaannya. Panduan
penggunaan papan Kanban ini dapat dilihat pada LAMPIRAN



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari tugas akhir ini
serta saran-saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya. Bab
ini juga merupakan bab penutup dari pengerjaan tugas akhir ini.

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan melakukan langkah-
langkah yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah yang
didefinisikan. Kesimpulan yang didapatkan oleh penulis
dijelaskan pada poin-poin berikut ini:

Berdasarkan hasil review dokumen pada pedoman
Badan Nasional Sertifikasi Profesi terdapat 4 langkah
perencanaan asesmen dan 4 langkah pengembangan
perangkat asesmen yang dimasukkan kedalam user
stories dan backlog untuk proses perencanaan asesmen
sertifikasi Manajer Proyek TI. Dari hasil review
dokumen juga diketahui terdapat 11 form yang harus
diselesaikan dalam proses perencanaan ini.
Berdasarkan validasi, hasil user stories, backlog dan
aktivitas yang dikatakan sesuai yaitu 11 dari 19 item.
Sedangkan 8 sisanya harus melalui revisi sebelum
akhirnya dikatakan sesuai.

Level kompleksitas yang diidentifikasi untuk backlog
diketahui sejumlah 6 level low, 2 level medium, 2 high
dan 2 extreme.

Papan Kanban dibuat secara virtual menggunakan
aplikasi Trello dan disusun berdasarkan Peraturan
Badan  Nasional  Sertifikasi  Profesi  Nomor:
09/BNSP.301/X1/2013 tentang Pedoman Pelaksanaan
Asesmen Kompetensi dan Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 349
Tahun 2014 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
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Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa Profesional,
liImiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor
Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja
ICT Project Manager.

7.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis untuk penelitian
selanjutnya berkaitan dengan proses perencanaan asesmen
sertifikasi profesi Manajer Proyek Tl menggunakan papan
Kanban antara lain:

Akan lebih baik bila penelitian selanjutnya dapat
mempelajari lebih dalam panduan dan pedoman lain
selain yang telah disebutkan dalam pengerjaan tugas
akhir ini sehingga detail-detail yang mungkin belum
dimasukkan atau dijelaskan dalam pengerjaan tugas
akhir ini dapat dilengkapi

Peneliti selanjutnya sebaiknya memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang mendalam dalam melakukan
asesmen pada sertifikasi profesi sehingga dapat
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan
dengan lebih tep
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LAMPIRAN A — Transkrip Hasil Wawancara Online
Keterangan:

A : Anisah Herdiyanti, S.Kom., M.Sc.

Z : Zendika Dayongki Siputri

A: Cek ini menjawab pertanyaan No. berapa zen?
(mengirimkan daftar personil pembahas skema)

Z : Apakah pembahas skema merupakan reviewer yang
bertugas mengecek skema bu? apakah sama dengan master
asesor?

Z : Bagian jawaban dari nomor 4 Bu
A : Meeting Recording:

https://zoom.us/rec/share/z5ZPcKng8mpLWq_82HgBfgEdH5
7Daaa8lyhl_fZYzBu7NH3kj4CHg1ZQjngR42PT

Access Password: Isp***** _ Ini salah satu meeting skema

Z : Mohon maaf bu izin bertanya... Bapak Imam Prayogo ini
sebagai apa ya bu?

A : (Mengirimkan SK Tim Lembaga Sertifikasi Profesi ITS)

Z : Bu Anisah terima kasih banyak... ini tim lembaga yang saya
butuh kan untuk menjawab nomor 4 Bu...

Z : Jadi di dalam rapat yang baru saja ibu share merupakan
rapat koordinasi untuk memastikan skema mana saja yang akan
diusulkan begitu ya Bu?

A:Ya

Z : Lalu untuk reviewer setiap dokumen skema yang akan
diajukan itu ke pembahas skema ya Bu? disesuaikan dengan
judul skemanya?
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A Ya sepertinya nanti disimak di video

Z : Bu Anisah mohon izin bertanya lagi... apakah ada dokumen
yang menjelaskan peran dan fungsi dari masing-masing
anggota Tim LSP ya Bu? kalau ada apakah saya boleh
membacanya Bu?

A : Belum ada tapi bisa di search mungkin secara umum
tupoksinya mengikuti BNSP

Z . Bu Anisah mohon maaf mengganggu, saya menemukan
beberapa tupoksi LSP P1 di google milik Universitas Islam
Indonesia dan Sekolah Tinggi Pariwisata Triskati berikut...
apakah sesuai dengan di LSP ITS ya Bu?... mohon maaf
merepotkan Bu... (mengirimkan Tupoksi LSP Sekolah Tinggi
Pariwisata Trisakti dan Universitas Islam Indonesia)

A Yang Ull mungkin lebih cocok, nanti di combine kalau ada
jabatan yang tidak ada

Z : Baik Bu... Untuk yang bertindak sebagai master asesor siapa
ya Bu? Yang melakukan review atas skema yang diajukan

A : Komite skema harusnya Zen

Z : Baik Bu... Kemudian untuk alur hingga sampai ke pak Arya
bagaimana ya Bu?

A : Pak Arya sepertinya approval pengesahan

Z : Ohh begitu ya Bu... Berarti dari pembahas skema langsung
ke komite skema ya Bu?

A:Yes

Z : Terkait dengan perencanaan proses asesmen, terdapat form2
yang harus dibuat oleh asesor.. Kemudian untuk alur reviewnya
itu bagaimana ya Bu? Dan untuk setiap form siapakah yang
memiliki wewenang untuk mengesahkan ya Bu?

A : Untuk form asesmen itu template BNSP jadi sebenarnya
tidak membuat form, tapi mengisi form
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Z : Mohon maaf Bu.. Benar Bu Anisah, asesor bertugas mengisi
formnya.. Kemudian untuk setiap form itu sebelum disahkan
apakah ada proses review Bu? Kalau ada oleh siapa ya Bu?

A : Oh begitu. Semuanya disetujui oleh ketua LSP, tapi
sepertinya sebelum ke ketua LSP di sepakati oleh asesor dalam
kelompok bidang yang sama misal asesor skema operator
komputer menyepakatai soal-soal lalu di sahkan Ketua LSP,
beserta seluruh form yang terisi lainnya. Form PAAP maksud
saya

Z : Ohh begitu Bu... baik terimakasih Bu atas penjelasannya.
A : Oke Zen
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LAMPIRAN B — Daftar Personil Pembahas Skema

bAFTAR PERSONIL PEMBAHAS SKEMA

NO

Judul Skema

No. SKKNI

Pembahas Skema

Anli Geofisika Panas Bumi

Tahun 2018-93

1. Dr. Widya Utama, DEA

Ahli Muda Arsitektur, Interior

Tahun 2013-207

1. Dr. Mahendra Wardhapa, S.T., M.T.
2. Caesario Ar Budianio, S.T., M.T.

3. Okta Putra Setfip Ardianto, S-T., M.T.
4. Thomas Ari Kristiante, S.5n., M.T.

Ahli Muda K3 Konstruksi

Tahun 2014-350

1. Dr. Bambang Lelgng Widji
2. Agus Muhammad Hatta, ST, Msj, PhD

3. Dygh, Sawitd, ST, MT

5. Ahmad Fauzan Adziimaa, S.T., M.Sc.
6. Brian Raafiu_5.5T., M.T.

7. Dwi Oktavianto Wahyu N, ST, M.T.
8. Eitri Adi |skandarante, S. T., M. T

9. Murry Raditya, S.T., M.T.

10. Sefi Novendra Pairialoya, S.81, MT
11. Dr. Adithya Sydiame, ST, MT

12. Felix Andoan Prbatong. ST

13. Wien Lestari, ST. MT

Ahli Muda Manajeman. Konstruksi

Tahun 2015-390

1. Tri Joko Wahyu Adi, ST. MT. PhD
2. Ir. 1 Putu Atama Wiguna, MT. PhD
3. Dr. techn. Umbore Lasmintg, ST. MSc

4. Supan), ST- MT
5 Budi Suswanto ST MT. PhD
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Ahli Muda Manaieman Konstruksi

Tahun 2015-390

S UL LI WIURGLY LESIILG, 1. Mot
4. Sypani, ST. MT
5. Budi Suswante, ST, MT, PhD.

6. Data ranata, ST. MT. PhD
7. Dr_Yudhi Lastiasih, ST. MT

Ahli Muda Perencana Wilayah Pesisir dan Pulay-pulay Kecil

Tahup 2013-376

1. Adiie Pamungkas, ST. MRevPlg, PhD

Ahli Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan

Tahun 2015-82

1. Ardy Maulidy Navastara, ST., MT.
2. Mochamad Yusuf, ST, M.S¢

iy i

Tahun 2016-160

1. Dra. Lucia Aridinanti, MT
2. Dra. Sri Mumouniﬁg}g@njnusih MT

Desain Grafis dan Desain Komunikasi Visual

Tahun 2016-301

1. Sayaiman, .30, M.l
2. Rabendra Yudistira Alamin, S.T., M.Ds
3. Putri Dwitasari, S.T., M.Ds

Industri Eumitur

Tahun 2018-143

1. Eri Naharani, ST, M.Ds
2. Ellya Zulaikha, ST M.Sn, Ph.D.




Industri Eurnitur

Tahun 2018-143

1. Eri Naharani, ST, M.Ds
2. Ellya Zulaikha, ST m Ph.p

6. Djoko Kuswato, ST, M.Biotech
7. Dr. Bambang Iskandriawan. M.Eng
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10

Infermasi Geospasial

Tahun 2017-95

1. Ira Mutiara Anjasmara, ST., M.Phil., Ph,.D
2. Khomsin, ST., MT
3. Prof. Dr. Ir. Bangun Mulio Sukeig, DEA |
DESS

4. Yanto Budisusanto, ST., M.Eng
5 Dr. Ing_ Ir. Teguh Harivanto, M.Sc

11

Instrumentasi

Tahun 2017-195

1. Hendra Cordova, ST, MT
2. Katherin Indriwati, ST, MT

12

Keinsinyuran Teknik Lingkungan

Tahup 2018-227

1. Prof. Dr.1Ir. ﬁmmmmgmg&
MSc ES.
2. Prof. Dr. Yulinah Trihadiningrum. MARRSE

3. Prof. Ir. Wahyaone Hadl, M3c.RhD
4. Ir.Rr.

13

Manaiemen Lingkungan

Tahun 2016-281

1. Nurhadi Siswanto, ST MSIE PhD

2. Yudha Andrian Sapulra, ST, MBA

3. Dr. Ir. Mokh Susf, M.3¢ (Eng)

4. Retng Widyaningrum, ST, MT, MBA, PhD

14

Manaiemen Pengelolaan Bangunan Gedung

Tahun 2015-115

1. Dr. Moh. Muntaha, ST, MT.

15

Tahun 2014-349

1. Dr. Ir. | Ketut Guparta, MT.
2. Arya Yudhi Wijaya, S Kom., M.Kom

3. Ir. Achmad Holil Noor Al
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16

Operator Boiler

Tahun 2016-248

-Ir. Agung Subyakte, MS
Dr. Eva Qktayia Ningrum, ST., MS

17

Operator Keselamatan dan Kesehatan Kerja,

Tahun 2015267

Raril RBidha Zuchrllah, ST., MT
Dr. Eng. Achmad Dwitama K, ST, MT
Ir. Agus Surong, MT

18

Qtomasi Indust

Tahun 2016-631

Ciptian Werled Poananda, S.ST., MT

Imam Arifin, ST., MT

Imam Wahyudi Farid, ST., MT
Ir. Anf Musthofa, MT

Ir. Joko Susila, MT.

Lucky Putri Rahayy, S.91.. M.Si

19

Pemrogram Mobil Pratama (Junior Mobile Programmer)

Tahun 2015458

Adhatus Selichah A, S.Kom., M.Sc.
Prof. Dr. Ir. Joko Lianto Buliali, M.Sc_Ph.D.
Dr. Eng. Chastine Eatichah, S.Kom.,

RWN A OOND 0RO SW N AN

3

20

Penanganan Sampah Bumah Tanaga dan Sampah Selenis

Sampah, Rumah Jangga

Tahun 2018-61

1. Arsefo Yekil Bagasiyo, STMLMERILELR.
2. Dr. Ali Masdugi, ST.MT

3. Dr_Eng. Arie Dipareza Syafel, STMEPM
4. Ir. Bowo Djoko Marseno. M.Eng

21

Pengelasan SMAW

Tahun 2007-342

1.Ir. Nur Husodg, MS
2. Rizaldy Hakim Ash Shiddiegy, STMT

22

Pengelolaan Central Processing Plant Minyak dan Gas Bumi Hulu

Tahun 2018-150

1. Juwar, ST, MEng, PhD
2. Eadilatyl Taufany. ST, PhD




81

23

Pengelolgan Limbah Industr

Tahup 2016-187

ZTTTWIES AEE WRITYEe, METI
3. Prof. Dr.Ir. Mﬁl&glsam@nmm, MSc
4. Welly Herumurdi, ST, MSc.

5. Ervin Nurhayati,
6. Alfan Pumomo, ST., MT

24

Pengelolaan Sistem Penyediaan Air Minum

Tahun 2017-45

1. Adhi Yuniare, STMLENR
2. Dr. Ir. Ellina $.Pandebesie, MT
4 Dr. Ir. Inwan Bagye Santesg, MT

25

Pengembang Web Pratama (Junior Web Programmer)

Tahun 2016282

1. Umi Laili Yuhana, S.om., M.S¢
2. Diana Pyrwitasar, S,.Kom., M.Sc.

3. Kelly Rossaﬁumglsgng S.Kom., M.som,
4. Ir. F.X. Atunanto, M

5. Ridhgo Rahman !;l,au@gu S.Kom.. M.Sc

1. Dr. Agung Burmigwan, ST, M.Eng
2. Diah Susanti, ST, MT, PhD
3 Bambana Prammatl ST.M.EnaPhD
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26

Perawatan AC (Air Conditioning)

Tahun 2004-240

1. Dr. Agung Pyumiawan. ST, M.Eng

2. Digh Susanti, ST, MT, PhD

3. Bambang R@mwgn,%mmg

4. Dr. Bambang Arp Dwivantoro, ST., M.Eng,
5. Prof. Dr. Ir. Prabowo, M.Eng,

6. Ary Bachtiar Khrisna Putra, ST.Eh.D.

7. Dr. Bambang

8. Muhammad Lukman Hakim, ST,MT

9. Dr. Eng Hosta Ardhyananta, ST, MSc
10.

Suwame, STM3c.PhD
11. Agf Wahiydi, ST, MT.. Bh,D.

27

Perencana Tata Ruang Wilayah dan Kota

Tahun 2015-177

1. Cahyono Susetyo, ST., M.3cs
2.Dr.Ir. ﬁlggBudl@gnlgﬁg Lie. Rer. Reg.
3. Putu Gde Arjastita, ST., MT.

4. Avi Yudhi Keswara, ST.

5. Dian Rahmawati, ST., MT.

6. Mochamad Yusuf, ST., M.Sc

28

Quality Engineer

Tahun 2013-333

1. Dimas Pustaka Dibianiara, ST., M.Sc.

29

Quantity Surveyor

Tahun 2011-06

1.1r. Sungkong, CES.

30

Sektor Logam Mesin GAD

Tahun 2004-240

1. Dr. Atria Pradityana, ST.MT
2. 1r. Aling Auzip, Meng.Sc

AN

Sektor Logam Mesin CNC

Tahun 2004-240

1. Hendro Nurhadi,
2. Dr.Ir. Mahiryl Mursid, MSc
3. Ir. Winarto. DEA

32

Slstem Manufaktur

Tahun 2016-136

1. Dr. Bambang Iskandriawan, M.Eng,




) ) 1 L, MT.
33 | Supervisor K3 Konsiruksi. Tabun 2014-350 2 M fizh iuddiip, ST.. MT
34 | Survey Pasar Tahun 2014-53 ; E“a.- gﬁlﬁlﬂ Susilaningrym, M.S1
a5 | Teknik Bemediasi Lingkungan Tercemar (AirPerairan, Udara, Tahup 2018-227 | 3. Ir Eddy Sefiadi Soediono.
Tanah, Sediroen) Dipl.SE.MSc.PhD
4. Susi Agustina Wilujeng, ST.MT
1. Abdul Munif, S.Kom., M.3¢
36 | Teknisi Utama Janingan Komputer Jahun 2016-321 | 2. Ir. Muchammad Husnoi, M. Kem
3. Bidho Rahman Harjad), S.5om.. M.S¢ |
37 | Teknologi Qperasi dan Proses Kimia Berbasis Aqo Jahun 2018-144 | 1. Setvo Gunawan, ST, M.Eng
38 | Tune Up EFI Engine Tabun 2004-116 | 1. Gigi Nugroho, ST.M3¢
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LAMPIRAN C - Surat Keputusan Tim LSP ITS
2020-2024

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
Kampus ITS Sukolilo-Surabaya 60111
Telepon : 031-5994251-54, 5947274, 3945472 (Hunting)

Fax : 031-5947264, 5950806
httpz/www.its.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR T/451/IT2/HK.00.01 /2020

TENTANG

TIM LEMBAGA SERTIFIKAS] PROFESI INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
TAHUN 2020-2024

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

Menimbang : bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi profesi di Lingkungan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, maka perlu menctapkan keputusan Rektor Institut
Teknologt Sepuluh Nopember tentang Tim Lembaga Scrtifikasi Profesi Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2020-2024;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2012 Nomor |58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); *

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut
Teknologi Scpuluh Nopember (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5723);

4. Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Rektor lr\smu- Teknologi
Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2019-2024;

5. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh
Nopember;

(5]

(&}

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
TENTANG TIM LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI INSTITUT TEXNOLOG!
SEPULUH NOPEMBER TAHUN 2020-2024.

KESATU ¢ Menetapkan Tim Lembaga Sertifikasi Profesi institut Teknologi  Sepuluh
Nopember Tahun 2020-2024, sebagaimana terlampir dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisankan dari keputusan ini;

KEDUA - Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

di Surabaya
07 Februari 2020
'TUT TEKNOLCGI

FBCHAMAD ASHAR! & =
NIP 196310121990031003~£

Salinan keputusan ini discsspakan kepada

1. Waldl Rektor Hidang Akademuk dan
Kemahastswaan

2. Kepala Sagian Adminsstrast Umum dan Kearsipan
Digital

3. Yang bersangkutan @ kngkungan ITS
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LAMPIRAN KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT
TEKNOLOG! SEPULUH NOPEMBER

NOMOR T/451/IT2/HX.00.01/2020

TANGGAL 07 FEBRUARI 2020

TENTANG TIM LEMBAGA SERTIFIKASI PROFES!
INSTITUT TEKNOLOQI SEPFULUH NOPEMBER TAHUN
2020-2024

TIM LEMDAGA SERTIFIKASI PROFES! INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUR NOPEMBER

Ketua Dewan Pengarah
Anggota Dewan Pengarah

Ketua Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP)

Ketua Komite Skema Sertifikasi
Anggola

Ketua Bidang Manajemen Mutu
Anggota

Ketua Bidang Sertifikast
Anggota

Ketua Bidang Administrasi dan
Keuangan
Anggota

TAHUN 2020-2024

: Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Wakil Rektor Bidang Akademix dan Kemahasiswaan

2. Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi. Kersa Sama, dan
Kealumnian

3. Dircktur Pascasarjana dan Pengembangan Akademik

4. Kepala Subdirektorat Pendidikar Pascasarjana dan

Profesi

: Kepala Seksi Lembaga Sertifikasi Profesi
: Prof. Dr. Ir. Bangun Muljo Sukojo, DEA., DESS
: 1. Prof. Ir. Muhammad Sigit Darmawan, M.EngSe,, Ph.D

2, Ir. Setiyo Agustiono

. Ir. Akhmad Yusuf Zuhdy, PG.DipL.Pig. MR
: 1. Hendro Nurhadi, Dipl.Ing PhD

2. Ir. Achmad Holil Noor Ali, M.Kom

: Ir. Imam Prayogo, M.MT
. 1, Dini Adni Navastara, S.Kom., M.S¢

2. Anisah Herdiyanti, S.Kom., M.Sc

: Faizal Mahananto, S.Kom., M.Eng., Ph.D
: 1. Dyah Ratnasari, S.Kom

2. Indah Purwati

>/,
FOCHAMAD ASHARI R =
NIP 196510121990031003 #=.



LAMPIRAN D — Formulir Terkait Proses
Perencanaan Asesmen

FR-PAAP-01. RENCANA AKTIVITAS DAN PROSES ASESMEN

Unit Kompetensi:
Kode Unit:
1. Pendekatan Agsesmen,
11, | Bessl 1 oslat ) .
Hasil pzlatihan dan | atau pendidkan:
pe Fen
sheda ngalaman
] Pekeda berpeng
Pelatihan | belajar mande
1 e
Sertfi Hazil peltinan !
Tujuan fEesmen : RGC RPL prases Lainmys:
" = [ [ ] Srestsiseen [
Horicks Asesmen
Linglungan I:l Temrpat kefa nyata II' Tempat kefa simudasi
Peluang uriuk
mengumpulkan bl Tarszdia Tembstas
dda:1 sejumlsh sitvasi II' :l
T m
:;-nd“aqr:‘ - o1 Bukti untuk mandukung asesmen | RPL: [l D D
dan:
Aifivitas kerjs di tempat kesja kanigat [ 0 [
||
[ gt Perbezan goo
Sispa yang melzluicsn Oieh Lembaga Sedifikasi
asesmen [ RFL ]
Ok Orparisasi Pelatiban
[
Cizh gggs0e perusahaan
1
Cirang yarg relevan Manzjer sedifikasi LSP
unbuk dikoefirmasi v
Master fizsessy/ Master Traings | Asgsnp Utama kompetensi
1
Mansjer pelatihan Lernbaga Trmining.terakredites | Lembaga Jigining terdaftzr
1
Laireya:
[
12 Tolok wour 3523msn Standar Mprpetensiepmennaizs Mo .. bidang'sub bidang .. fhy ..
v
¥irtena asespoen dan kudkulum pelsthan
1
‘Spesifikasi kineqa suaty perusahsan atau industn:
1
Spesifikasi Produic
1
Fegdoman khusws:
[
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2. Rencana Asesmen,

Unit Kompetensi :
ELEMEN: 1.
Jania Matods dan Parangkat Azagmean,
bukti | CL (Daftar Periksa), DIT (Daftar Instruksi Tarstruktur), DL (Daftar Partanyaan
Liszn], DPT {Daftar Psrtanyazn Tartuis), VP [Vecifikasi Portofalia), CUP
o [Gaklis Ulasan Produk].
mElllFLl-iuﬂl:.l X | Hagigta warifinzai Lainmz:
MEfa, prouk, Sbagyaal. [ Eortiglia. i Obsenas
Fortofalio, dan | atau Lngeung | gy m e BRARE PO | oo
Kritariz Unjuk Karja hafalan] didentfksi | T | e |
berdasatkan Kriaria ey | | ;
Lirjuk Kztia dar LR I e sy
pendekatsn gaesmen. g | TN ;:eﬁm:
i ||
| i | e
d:n;]:lcu p aer
egiser]
1.1
1.2.

ELEMEN: 2. Memelihara peralatan pembanding dan / atau pengukuran dasar.

Kritariz Unjuk: Karja

Bukti-Bukdi
(Kinesia, produk,
Potofalio, dan | atau
hafalan) diidentfikasi
berdasatian Kriena
Unjuk ¥zrja dan

Janin Matods dan Perangkzt Azaamen,
bukdi (L (Daftar Perikea), DIT (Daftar Instrukei Taretrukfur), DPL [Daftar Partamyaan
Lisan], DPT {Daftar Partanyaan Tartulis), VP {Verifikasi Portofalia), CUP
{akiin Ulzsan Produk).
. iata Vrifiizsi Lainmyz :
Qbzgyael M?. Tamz Borffalio. . Otsenesi
BN | ety | Jawsh g | EARGPOOUK | g
et r ety | GRS 120 flzximan dan
et | " dmnceh Epzras dar mimmen
ity jiren | Tndicet, prod dar nimman, buit
n rystad frmml | eAm samgar
gt | 0 )
dingiurges b;:h ;:e'.ﬁl:o.‘r
"":1,,:“ P
dEmiein I"':':::’ E;‘:.'

bgeter
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3. Modifikasi dan Kpntekstualisa:

3. Karskfensbk kandidat Kandidat (mempunyaitidak mempunyai* kebutuhan khusus. Tuliskan jika mempunyai
kebutuhan khusus:....
3.2 Kebutaran boateenielizssl o Fonickstwalsast denpan SKEN| pada batesan variabel (diperlubantidak

& Fontekstuslsas) dengan SKENMI  pada panduan penilsian (diperubantidak
dipeukan)® pencysuaiza. Tuliskan jika diperukan penyesuaian:...

3.3 Sarmn yeng dberkan oish paket pelativan | (adafidak ada)” saran. Tuliskan jka ada saran-.
stau pengembang pelatian

34, Pelaang untuk kegiatan g3gsmeq tenntegrasi | (adaftidak ada)” peluang untuk kegiatan gsesmen terintegrasi. Tuliskan jika ada
dan mencatst sefap pembahan YERQ | b onnintegeasic.

diperultan unbak alat 3585men
(ada'tidak ada)* perubahan. Catat jika ada perubahan:.......
(Orang yang ) -
relevan untuk Mansjer sestifikasi L5P

dikonfirmasi
Master fzseszny | Master Trinss.| Asesne Utama kompetensi

Manajer platihan Lembaga Tigining terakreditasi | Lembaga Training
terdaftar

Laireya:

00 0E
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LAMPIRAN 3.

FR-POA. 01. RENCANA ASESMEN

Skema
sertifikasi

Tanggal Waktu

LSP

Tempat

Tim Aszasor

1. Menentukan pendelkatan asesmen

Peserta (Relompok
homogeny)

Tufuwan azesmen

Pencapalan
RPL Proses RCC
pembelajaran

Sertifikasi

Konteks azesmen

TUK simulosi/tempot kerjo* dengan karakteristlk produk,sistem empat
Kerfa®:

Pendekatan,Jalur Mengikut proses kerjo | Proses pembelajaran | Hos!  okhlr  proses
SESTER ditempat kerjo [Sumatif dan formatf) pelatifan
Strategi asesmen Mengilag*:

Bepchmark asesmen [unit kompetensi)

RPL arrangements

Metode dan alat asesmen,

Pengorganisasion asesmen,

Aturan paket kuwalifikosi,

Persyoraban kusus,

Mekanisme jaminan muty
Acuan Srondor kompetensi/stondor produk/Stondar  sisbem/regulosi tekniz S0P
pembanding, (tulickan)
benchmark

2, Menylapkan rencana asesmen (pada baglan ini kalau lebih darl 2 unit sisipkan sesual dengan
jumblah unit kompetensi)




91

Kiorde Unit
Judul Unit
Elemen Eriteria Unjuk Ferangkat | Sumber daya
Kerja Bukt-buktl Metoda Asesmen | flsik / material
dan Jenis Bukt | Asesmen
(L, TL dan T)*
Kode Unit i
Judul Unit
Elemen Kriteria Unjuk Perangkat | Sumber daya
Kerja Bukti-bukti Metoda Asesmen | fsik /
dan Jenis | Asesmen material
Bukti (L, TL
dan T)*

Catatan : *) L = Bukti langsung, TL = Bukti ddak langsung, T = Bukti tambahan

Metoda - metoda yang digunakan dalam Asesmen /Ujl Kompetensi :

1. Observasi

demanstrasi

2. Interview

Pertanyaan
tertulis

7. Laporan orang lain

Observasi
Proyek

6.  Observasi simulasi.

hasil

11

12

13.
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R ohservasi
" Portofolio
Observasi
5 Alktivitas
" praktek

ditempat kerja.

Ohservasi studi

kasus

10, Soudi kasus

14.

Pemenuhan terhadap seluruh
bagian unit standar kompetensi

(hila bersedia):

Batasan variahel

Panduan asesmen

Kompetensi kunci

I:T_a

I:‘Fa

I:T_a

Peran dan tanggung jawab Tim/Persondl terkait: *) khusus persetujuan asesi dapat dilabukan pada
saat konsultazi pra uji dan ditanda tangani pada formuolir khusus persetujuan rencana asesmen,

Peran dan tanggung jawab
N bata ke Paraf,
ama |abatan/pekerjaan dalam asesmen araf/tanggal
Pedoman dan
periode wakiu
ESESMEN

Lolasi asesmen

3. Kontekstualisasi dan penghajian rencana asesmen :

Karakteristk kandidat :

Penyesuaian kebutuhan spesifik kandidat
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[untuk
mengakomodasi
persyaratan  spesifik
industri, pada batasan
variabel dan pedoman
bulkti)

Kontekstualisasi Pada hatazan variabel :
standar kompetensi :

Pada panduan penilaian :

Pengkajian metoda dan peranghkat asesmen

Acuan [Unit Kompetensi)

Kriteria penghajiam :

Memenuhi
7

FrinsTp-prnsip asesmen

Validitas

Apakah aktifitas asesmen memenuhd seluruh bagian darl acuan pembanding?

Ya | Tidak

Reliabilitas

- Apakah akuifitas secara konslsten mengukur apa yang sehamsnya diukur?

- Apakah instruksi-instruksi yang disediakan unbuk kandidat memastikan
penerapan yang konsisten darl aktifitas-akofitas?

- Dapatkah aktifitas-aktdfitas digunakan oleh asesor yang berbeda pada sibwasi
vang berbeda dengan kandidat yang berbeda untuk mencapal hasil yang
konsisten?

Fleksibilitas

Apakah aktifitas memenuhl kebutuhan kandidat dan organisasi?

Keadilan
Apakah akmifitas memenuhl kebutuhan dan karakteristk kandidat?

Apakah aktfitas bebas darl blas dan apakah dapar diadaptasikan untuk
mencegah hambatan-hambatan pada individu dengan kebutuhan khusus?
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Validitas

Apakah bukti diarahkan pada seluruh baglan dari acuan pembanding?

Terkini

Apakah bukti terkini?

Kecukupan

Apakah cubup bubt unbuk memenuhl seluruh bagian acuan pembanding?

Keaslian

Almn-aturan Bukid

Apakah bukti yang dikumpulkan merupakan pekerfaan kandidat sendir?

4. Mengorganisasikan asesmen :

Pengamuran sumber
daya asesmen

Pengaturan
dukungan spesialis

Pengamuran  peran | Personil: Peran:

persomnil vang

terlihat

Rekaman dan | Rekaman dan laporan Konfirmasl dengan personil yang
laporan yang relevamn:

dikonfirmasikan




95

Penyusun  Hencana dan  pengorganisasian
Asesmen

Nama asesor:

Nomaor reg.

Tanda
tangan,

Tanggal

Diverifikasi oleh Manajemen Sertifikasi

Nama :

Jabatan:

Tanda
tangan,

Tanggal
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FR.ALOL CEKLIS OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS DI TEMPAT KERJA ATAU
TEMPAT KERJA SIMULASI

Nama gapgj:
Unit Kompetensi:
Nama 33e307:
Tempat Uji Kompetenzi: TUR (simulasempat kerja, mandin)*
Yo. Flemen Kriteria Unjuk Kerja (SOP/ spesifkasi ! [Endien
produk induztri) anjut
1 11
12
2 21
17
23
Kinerja Kandidat adalah: +  Memuaskan [« Tidak Memuaskan
Umpan Balik untuk Kandidat:
Hazil Observan Langamgz ases; dpakommdastan (K BE)*. Tulizskan Mo Elemen KUK
yang diujikan jika 3ses) direknmndasikan BE:
Tanda Tangan Azesi:

Tanda Tangan Azesop:
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FR.ALO2. PERTANYAAN UNTUK MENDUKUNG OBSERVASI

Mama Asesi:

Hams. fsespr-

Unit kampetensi:

Tempat Uji Kompetensi:

Tanggal Asesmen;

Pertanyaan yang harus dijawab oleh kandidat Bespan yang
memuaskan Ya

atau Tidak

T

Tanggapan:

.|

Tanggapan:

]

Tanggapan:

]

Tanggapan:

]

Tanggapan:

Pengetahuan kandidat adalsh +  OmMemuaskan *  Tidzk Memuaskan

Umpan balik untuk kandidat:

Tanda Tangan 4sesi:

Tanda Tangan 4sesor-

si dioei fEmpigs, vong kon di Departemen Pendidiken don Pelatihan, Australio. Merancang GinuiEmen GrEmmen
pong berkooltos di VET, 2008,

Dindu,
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FR.AL.O1b. Penjelasan Singkat Proyek terkait Pekerjaan

Mama Aspsi

Nama Aseaa8

Unit / kempetensi (kode dan
judul)

Tujuan proyek

Lokasi

Tanggal Penyelesaian / Presentasi

Apa yang harus dipersiapkan atau
dilakukan atau dibasilkan

Apa yang perlu didemonstrasikan

Umpan balik untuk kandidas:

TogaTangan Sags)

Tanda Tangan Ssgsar.

Mama & Tanda Tangan Supervisar
Tempat Karja




FR.ALD4. CEELIS EVALUASI PORTOFOLIO
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Mama Asesi;

Mama Asa50[:

Tempat kerja:

Momor dan Judul Unit
Kompetensi:

Jenis Portofolio:

Dokumen portofolic menunjukkan kepatuhan
terhadap aturan bukti:

valid

Memadai

asli

Terkini

L

[0

=]

5ebagai tindak lanjut dari hasil verifikasi bukti, substansi materi di bawah ini harus dildarifikasi selama

WaWanCara:

Bukti tambahan diperfukan pada unit / elemen kompetensi sebagai berikut:

Tanda Tangan Ases:

Tanda TANgER As8anl-
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FR.AL.05. FORMULIR BUKTI PIHAK KETIGA

Imormas Aahang

Nama A5esi,

L5P

Unit Komgetensi

Sebaga bagian dan gsesEeg uniuk wnit kompetensi, kami mencar Duid untuk mendukung 35esmEn tentang kompetensi 3sesi,
Sehagal bagian dan bukti kompetensi, kami mencan laparsn dan penyelia dan orsng I3in yang bekena 5ama dengan 585,

Nama Pengawas :

Tempat kerja :

Alamat

Telepon :

- BApeksh Ands memahami bkl ( lugae yang izish daedisken | distuken kandidst yang harus v

Hnds komaniasi? = Ha.

- EZudehksh grpace menjalaskan 3juan den grpsesen aues? L] M.

- Apeksh Ands fshu batwes gaas ekan mefhed 2afinan formule? L] M.

- Apeksh Ands bersedie dhubungi fls veriikesi l=bih lanjs? den parryeinas ini diparuksn L] M.

fpa hubumgan Anda dengan

a5agi?

Berapa lama Anda bekerja

demgan asesi’

Seberapz dekat Anda bekerja

dengan Lkl area yang

dinilai?

Apa peogalaman teknis dan [ atau

kualifkasi Anda di badang yang

dimilai? ftermasuk ZEgsmen, ataw

kualifilkazi pelatihan]

Apakah - melabuken tugas pekefman 2esusi stender industi? fan Ha.

dagsl - mengeloln tuges pekerjaan secam s e M.
- menerapkan prakik ke yrng smen? imn Ma.
- meny=essikan masealsh di tempetkeqa? imn Ma.
- b=kerjs dengan baik dengen yang [sn? un Ma.
- bendspbesi dengan tugss bau? Yiun Ma.
- mengelnsi situssi yang Bdsk biess sty fidek rufin? L] M.

Sacara Kesalunuhan, 2pakah Anda yakin ggag], melakukan | 12
=asuai standar yang diminta oleh wnit kompetensi secara
wongistan?
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andifikzzi kebufufian pelatifan lsbih larjut unfuk zzes)

g3 komantar [ain:

Tanda tangan pengawas:

Tanggal:

Dindnosi dan (it vevg cisediaan OF Deparfemen Pendidicen dan Pesihas, Ausimba, Merenoang st gpesspes, ol asi pamg

bedumides oi VET. 200

FE.APL-02 ASESMEN MANDIRI

PANDUAN ASEEMEN MANDIETD

Tmic
Kompetensi:

Inztraks:

o Baca selisgp patsayain & kelom schelsh kori
#  Bers anib cenlang (0 poack kilak ks Anda 3

o Lo kelom di sebelih kanan dengee mendiflar kol yang Anda miliki entok menunjekban habiva Ando melilnbes - e ini

wltin dugrad melakukin e yimy dgelikin,

Dapatkah Sava? K | BK | Bukn

I Elemes: Memslinara egaing berikat karnponen-
omponenmnya
= Kriteria Usguk herja

11

I Elemes
»  Kriteria Usjuk kerja
a
a

langgal:

Moma g

Datimjsn obeh Palatih dan | sesm Jzgzor

Nama Pelach dun | atan Azesar: Fekomendiasi: Tands Tampen dan Tanggal:

Sgsven dilonjutkontidak. dilasgutkes)*
dengan mesode giRapeR | cheeryisi
Lswgaoegiatan terstrukiur oy jaw b
Wenlikasi Portedoliod Ulasen produklamnya

Dideniani dari jpaplar vamy disediskes df Daparidmes Pandidikan don Pafatban, dustralis. Maraneang infieusedn Giimes.
dalae FET. J00F
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FR.ALLAE-D1 PERTAMNYAAN TERTULIS

Unit Kompetensi:

Wama Asasar:

Nama 'EEE

Pilihan Ganda:
Jawab semua pertanyaan berilut dan serahkan ke e,é&w;.ﬁnda:

L
a
b.
C
d.
2.
a
b.
C
d.
3.
a
b.
C
d.
4.
a
b.
C
d.
B
a
b.
C
d.
Cotaton:

= Pertanpoan juga biza menjfadi pilthan benor dan safak.

« Daftar pertanyoan dopot berisi pertanpoan dari semuo dimensi kompetens’, keterompilon kerjo, don aspek
Fritis. fiko oda pertonyaen yang tidak dijowab, moko dopoet dieksploresi darn menilod melolui pertanpoan werbal.

= Pertampoan jugeo dopot difokuskon poda akurasi dan presisi yong dopot membonty memberitan rekomendasi

tindak lonjut wretuk menilal
» Pertampoan presisi fika tidok dapot dijowed, penilal disarorkan watuk menombahkan lebilk beayak fatihon /
bekerjo df bowah pengoweson, sedongkan ko per i akuwrasi dile kan moke peaifal direkomendosikan

urituk pelatihan wlang.
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FR.AI-09 CEKLIS MENINJAU MATERI UJI KOMPETENSI/ MATERI ASESMEN

Kode Unit -

Judul Unit ©

Hagiatan Aspamen.

Yal Tidak Komentar

Instrukz=i perangkat asesmen dan kondisi gsgsmen diidertifikasi
denpan jelas

Infarmasi terulis ditwlizkan s=cars tepat

Peranyaan pada formulir OPL belem
Tidak memeruhi lima dimensi kompatensi
dar harus diperbaiki.

Kegistan asesmen membshas pessyaratan bukl wribek
kompetensi ataw kompetensi yang diases.

Tingkat kesulitan bahaza, JigmsE), dan berhifung s2sual dengan
tingkat urit kompstansi yang dinilai

Tingkat kesulifan kegisian sesuai dengan kompetensi aiau
kompetensi yang Ji35es.

Corioh, benphmark dan | ataw ceklis, asesmen tersedia uritak
digunakan dalam pengambilan keputisan gsesmen.

Diperukan madifikasi (separi yang didenfifikasi dalam
Komeriar)

Tugas 3zesmen siap digunakan:

Mama peninjau

‘Tanggal dar Tanda Tangan Perinjau

Diarops dan (RIEE yang fisediakan di Deparemen Pendidian dan Pelatingn, Austraks. Merancang aiar gEesmen, uiiuk hasi yang
herualias di WVET. 2008
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN E - Rancangan User Stories, Backlog dan Aktivitas

Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
Mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi kandidat
asesmen dengan orang yang Peraturan Badan
relevan sesuai persyaratan Nasional
hukum, organisasi dan etika Sertifikasi
Saya sebagai Mengiden'gifikas_i de_m FR.PAAP:0_1 Profesi
Ketua LSP perlu mengkonfirmasi tujuan Rencana aktivitas Nomor :
perencanaan Menentukan asesmen dengan orang yang | dan proses asesmen: | 09/BNSP.301/XI
1 asesmen sehingga pendekatan relevan sesuai per_syaratap Pendekatan /2:013
rencana aktivitas asesmen hukun_1, organisasi dan etika Asesmen Poin 7.3
asesmen Menglden'glflkagl dan FR.POA.01 Rencana Perencanaan
teridentifikasi mengkonfirmasi konteks Asesmen: Asesmen - Sub
asesmen dengan orang yang | Pendekatan Asesmen Poin 7.3.1.1
relevan sesuai persyaratan Menentukan
hukum, organisasi dan etika pendekatan
asesmen

Mengidentifikasi dan
mengakses standar industri
atau tempat kerja yang

105
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

berlaku dan persyaratan
spesifik apapun

Mengidentifikasi bukti dan

Peraturan Badan

jenis bukti yang diperlukan Nasional
insirumen ;s:srﬁenauntuk Rencana aktivitas Nomor :
dan proses asesmen: '
Mempersiapkan Eweknt(_jukung pengumpulan Rencana Asesmen O9/Bl\/128(|;’1§01/XI
rencana asesmen Ukt FR.POA.01 Rencana Poin 7.3
Asesmen : i
Mengembangkan rencana . Perencanaan
Menyiapkan
asesmen dan mendapat Asesmen - Sub
. Rencana Asesmen .
persetujuan para pemangku Poin 7.3.1.2
kepentingan terkait Mempersiapkan
rencana asesmen
Mengidentifikasi kebutuhan FR.PAAP.01 Peraturan Badan

Mengidentifikasi
persyaratan
modifikasi dan
kontekstualisasi

kontekstualisasi
menggunakan informasi dari
kandidat dan tempat kerja
kandidat

Rencana aktivitas
dan proses asesmen:
Modifikasi dan
Kontekstualisasi

Nasional
Sertifikasi
Profesi
Nomor :
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
Memeriksa saran yang 09/BNSP.301/XI
diberikan oleh paket FR.POA.01 Rencana /2013
pelatihan/pengembang Asesmen : Poin 7.3
kursus yang relevan dengan | Kontekstualisasi dan Perencanaan
kebutuhan kontkstualisasi Pengkajian Rencana | Asesmen - Sub
yang diidentifikasi Asesmen Poin 7.3.1.3
Mencatat alat asesmen yang Kontekstualisasi
telah dianalisis dan dan tinjau

diamandemen untuk
mengatasi kebutuhan
kontekstualisasi yang
diidentifikasi

Mencatat peluang untuk
kegiatan asesmen
terintegrasi yang
diidentifikasi dan perubahan
yang diperlukan untuk alat
asesmen

rencana asesmen
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

Mengorganisasikan
Asesmen

Mengatur persyaratan bahan
dan kebutuhan sumber daya
fisik yang teridentifikasi

Bila diperlukan dukungan
spesialis apapun yang

dibutuhkan untuk asesmen
diorganisasikan dan diatur

Mengorganisasikan peran
dan tanggung jawab semua
orang yang terlibat dalam
proses asesmen

Menetapkan strategi
komunikasi efektif dengan
orang yang terlibat dalam
proses asesmen

Penyimpanan rekaman
asesmen dan pelaporannya
dikonfirmasi

FR.POA.01 Rencana
Aktivitas Asesmen :
Mengorganisasikan
Asesmen

Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi
Profesi

Nomor :
09/BNSP.301/XI1
/2013

Poin 7.3
Perencanaan
Asesmen - Sub
Poin 7.3.1.4
Mengorganisasik
an asesmen
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
Peraturan Badan
Merancang daftar periksa Nasional
saya sebagai yang sesuai dengan Sertifikasi
Ketua LSP perlu spesifikasi dan persyaratan Profesi
mengembangkan tempat kerja (standar FR.AL01 Ceklis Nomor :
perangkat spesifikasi produk dan SOP) observasi untuk 09/BNSP.301/XI
asesmen aktivitas di tempat /2013
2 pengamatan Membuat checklist kerja atau tempat Poin 7.4
langsung sehingga observasi kerja simulasi dan Pengembangan
observasi dapat FR.AL.02 Pertanyaan Perangkat
dilakukan sesuai Membuat daftar pertanyaan untuk mendukung Asesmen - Sub
dengan SOP untuk pendamping checklist observasi Poin 7.4.1.3
bidang ICT observasi Merancang dan
Project Manager mengembangkan
perangkat
asesmen
saya sebagai . Peraturan Badan
Ketua LSP perlu _Membugt Menentukan tujuan proyek I_:R.AI.Ol_.b Nasional
penjelasan singkat Penjelasan singkat e
3 mengembangkan . Menentukan sumber daya g Sertifikasi
proyek terkait S proyek terkait .
perangkat ekeriaan yang mungkin digunakan ekeriaan Profesi
asesmen kegiatan pexen] kandidat pexer Nomor :
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
terstruktur Menentukan harapan kinerja 09/BNSP.301/XI
sehingga bukti tertentu /2013
berupa simulasi Menentukan siapa yang akan Poin 7.4
dapat mengamati Kinerja atau Pengembangan
dikumpulkan mengases produk Perangkat
sesuai dengan Asesmen - Sub
prinsip asesmen Membuat intruksi untuk Poin 7.4.1.3
kandidat (jangka waktu dan Merancang dan
informasi terkait lain) mengembangkan
perangkat
asesmen
saya sebagai Peraturan Badan
Ketua LSP perlu Nasional
mengembangkan Sertifikasi
perangkat Menentukan bentuk bukti Profesi
4 | asesmen verifikasi Membuat daftar dan penerapan untuk setiap FR.AL.04 Ceklis Nomor :
portofolio portofolio bukti yang dikumpulkan observasi portofolio | 09/BNSP.301/XI
sehingga bukti oleh kandidat /2013
kompetensi Poin 7.4
tambahan dapat Pengembangan
dikumpulkan Perangkat
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

sesuai standar
kompetensi
manajer proyek
TI

Asesmen
- Sub Poin
7.4.12
Menentukan
kebutuhan
perangkat
asesmen
- Sub Poin
7.4.1.3
Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi
saya sebagai Profesi
Ketua LSP perlu Nomor :
mengembangkan 09/BNSP.301/XI
perangkgt Mengumpulkan . /2.013
5 asesmen tinjauan bukti dari pihak Membuat alat untuk umpan FR.AL05 Formulir Poin 7.4
produk sehingga Keti balik dari pihak ketiga bukti pihak ketiga Pengembangan
. etiga
kompetensi yang Perangkat
melibatkan pihak Asesmen - Sub
ketiga dapat Poin 7.4.1.3
dikumpulkan Merancang dan
mengembangkan
perangkat
asesmen
saya sebagai Memasukkan kriteria unjuk Peraturan Badan
Ketua LSP perlu . kerja yang sesuai Nasional
6 mengembangkan Melengkapi f‘".”.‘ Menentukan ekspektasi FR.APL-02 Asesmen Sertifikasi
asesmen mandiri . ; . mandiri !
perangkat bukti untuk meaing-masing Profesi
asesmen kriteria unjuk kerja Nomor :
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
pertanyaan tertulis Menentukan metode yang 09/BNSP.301/XI
sehingga dapat digunakan (selected /2013
mengumpulkan response/constructed Poin 7.4
bukti secara real Membuat response) FR.AI-AE.01 Pengembangan
time/kerja nyata pertanyaan tertulis | Membuat pertanyaan dan Pertanyaan tertulis Perangkat
jawaban dengan sumber Asesmen - Sub
yang ditentukan (misal: Unit Poin 7.4.1.3
kompetensi) Merancang dan
Membuat pertanyaan yang mengembangkan
pertanyaan lisan | 2Ka1 dicuken beserta pertanyaan lin | PErangkat
ekspetasi jawaban asesmen
saya sebagai . . | Memeriksa materi asesmen . Peraturan Badan
7 Ketua LSP perlu Memeriksa materi agar sesuai dengan pedoman FR.'A.‘I'OQ Cek!ls__ Nasional
memeriksa draf- asesmen pelaksanaan asesmen meninjau matert uji Sertifikasi
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Formulir Terkait

Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas .
Digunakan
draf asesmen Mengkonfirmasi draf materi kompetensi/materi Profesi
sehingga sesuai asesmen apabila sudah asesmen Nomor :
dengan pedoman sesuai dengan pedoman 09/BNSP.301/XI
pelaksanaan pelaksanaan asesmen /2013
asesmen Poin 7.4
Pengembangan
Perangkat
Asesmen - Sub
Poin7.4.1.4

Meninjau dan
menguji coba
perangkat
asesmen




LAMPIRAN F — Proses Validasi dan Diskusi

Keterangan:
V : Validator
P : Penulis
No | Rancangan | Status | Komentar dan Diskusi | Hasil Revisi
User Stories
1 | Saya sebagai Ketua LSP perlu | Revisi | V : Saya tidak paham mengapa Ketua | Saya sebagai Tim LSP Bidang

perencanaan asesmen sehingga
rencana aktivitas asesmen
teridentifikasi

LSP perlu perencanaan asesmen. Jika
karena ketua LSP penanggung jawabnya,
maka sebenarnya yang perlu memastikan
asesmen terencana mungkin Komite
sertifikasi atau Asesor ya. Kalau
mengacu ke 7.3.1 di pedoman, yang
menentukan SOP untuk mengembangkan
perencanaan  dan  pengorganisasian
asesmen adalah Komite Penjaminan
Mutu, lalu yang mengeksekusinya adalah
Asesor dengan pengawasan Komite
Sertifikasi

Sertifikasi perlu perencanaan
asesmen sehingga rencana
aktivitas asesmen
teridentifikasi
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P : Saya menemukan pedoman lain Bu,
yaitu  Peraturan  Badan  Nasional
Sertifikasi Profesi Nomor
2/BNSP/111/2014. Di peraturan tersebut
menyebutkan tugas-tugas dari masing-
masing bagian antara lain bagian
sertifikasi, manajemen mutu dan
administrasi. Pada bagian sertifikasi
disebutkan ada 6 poin Bu, salah satunya
menyiapkan perangkat asesmen dan
materi uji. Kalau begitu apakah lebih
cocok bila user stories S1 ini milik
Bagian Sertifikasi ya Bu? Karena kalau
meninjau kembali pada tugas Bagian
Manajemen Mutu disebutkan 3 poin
yaitu :

(a) Mengembangkan dan
menerakan sistem manajemen
mutu LSP sesuai Pedoman
BNSP 201

(b) Memelihara  berlangsungnya
sistem manajemen agar tetap
sesuai dengan standar  dan
pedoman yang diacu
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(c) Melakukan audit internal dan
memfasilitasi kaji ulang
manajemen

Dari ketiga poin tersebut tidak
dicantumkan perihal perencanaan
asesmen Bu, mohon maaf apabila ada
salah interpretasi saya Bu.. saya akan
lampirkan link pedoman yang terkait.
https://intip.in/PedomanBNSP

V : ya bisa ke komite sertifikasi ya cek di
LSP ITS namanya apa seinget saya
komite sertifikasi mgkn juga mirip itu.
Untuk  yang  manajemen  mutu
menetapkan SOP SOP biasanya

P : setelah saya cek di LSP ITS, yang
berhubungan dengan sertifikasi ada 2 Bu,
yaitu Komite Sertifikasi dan Bidang
Sertifikasi, yang dimaksud Bu Anisah
adalah Bidang Sertifikasi ya Bu?

V: Bidang Sertifikasi zen

Saya sebagai Ketua LSP perlu
mengembangkan perangkat
asesmen pengamatan langsung

Revisi

V : Alasan yang sama mengapa sebagai
Ketua LSP

Saya sebagai Tim LSP Bidang
Sertifikasi perlu
mengembangkan  perangkat



https://intip.in/PedomanBNSP
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sehingga observasi dapat
dilakukan sesuai dengan SOP
bidang ICT Project Manager

asesmen pengamatan langsung
sehingga  observasi  dapat
dilakukan sesuai dengan SOP
bidang ICT Project Manager

Saya sebagai Ketua LSP perlu
mengembangkan perangkat
asesmen  kegiatan  terstruktur
sehingga bukti berupa simulasi
dapat dikumpulkan sesuai dengan
prinsip asesmen

Revisi

V . Alasan yang sama mengapa sebagai
Ketua LSP

Saya sebagai Tim LSP Bidang
Sertifikasi perlu
mengembangkan perangkat
asesmen Kkegiatan terstruktur
sehingga bukti berupa simulasi
dapat dikumpulkan sesuai
dengan prinsip asesmen

Saya sebagai Ketua LSP Perlu
mengembangkan perangkat
asesmen  verifikasi  portofolio
sehingga bukti kompetensi
tambahan dapat dikumpulkan
sesuai standar kompetensi manajer
proyek Tl

Sesuai

Saya sebagai Ketua LSP perlu
mengembangkan perangkat
asesmen tinjauan produk sehingga
kompetensi yang melibatkan pihak
ketiga dapat dikumpulkan

Sesuai
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saya sebagai Ketua LSP perlu
mengembangkan perangkat
asesmen  untuk  pengetahuan
sehingga dapat  memperoleh
respon/jawaban dalam mengukur
kompetensi dari aspek
pengetahuan

Sesuai

Saya sebagai Ketua LSP perlu
memeriksa  draf-draf  asesmen
bersama dengan tim  asesor
sehingga sesuai dengan pedoman
pelaksanaan asesmen

Revisi

V . ini maksudnya penguji? Yang
menguji sesama asesor

Saya sebagai Asesor perlu
memeriksa draf-draf asesmen
bersama dengan tim asesor
sehingga  sesuai dengan
pedoman pelaksanaan asesmen
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Backlog dan Aktivitas
1 | Backlog : Menentukan pendekatan | Revisi | V : ini semua dilakukan oleh asesor. | e Mengidentifikasi dan
asesmen pada | Maksud saya yang mengidentifikasi dan | mengkonfirmasi  kandidat
Aktivitas : aktivitas | mengkonfirmasi dan mengases. Kandidat asesmen dengan tim LSP
e mengidentifikasi dan asesmen namanya calon asesi, atau jika Bidang  Sertifikasi  dan
mengkonfirmasi kandidat sudah terdaftar menjadi asesi Kepala Departemen terkait
asesmen dengan orang Yyang P: be_rarti kalimat “orang yang rel_evan « Mengidentifikasi dan
relevan  sesuai  persyaratan sesuai persyaratan hukum, organisasi dan mengkonfirmasi tujuan

hukum, organisasi dan etika
o mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi tujuan asesmen

dengan orang yang relevan
sesuai  persyaratan  hukum,
organisasi dan etika

¢ mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi konteks

asesmen dengan orang Yyang
relevan  sesuai  persyaratan
hukum, organisasi dan etika

o mengidentifikasi dan mengakses
standar industri atau tempat kerja

etika” saya ubah menjadi asesor ya Bu?
V : Harusnya zen karena ini yang
melakukan asesor, atau bidang sertifikasi
ini ya sayang kurang mengerti. Lihat dari
tugasnya bidang sertifikasi ya apakah
perencanaan asesmen hingga
pengembangan perangkat asesmen

P : tugas dari Bidang sertifikasi yang
tertera pada pedoman sebagai berikut Bu

a. Memfasilitasi
skema sertifikasi

b. Menyiapkan perangkat asesmen
dan materi uji

penyusunan

asesmen dengan tim LSP
Bidang Sertifikasi

o Mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi konteks
asesmen dengan LSP Bidang
Sertifikasi

e Mengidentifikasi dan
mengakses standar industri
atau tempat Kkerja yang
berlaku dan  persyaratan
spesifik apapun
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yang berlaku dan persyaratan
spesifik apapun

c. Melaksanakan kegiatan
sertifikasi, termasuk
pemeliharaan kompetensi dan
sertifikasi ulang

d. Menetapkan persyaratan tempat
uji (TUK)

e. Melaksanakan verifikasi dan
menetapkan TUK

f. Melakukan rekrutmen asesor
kompetensi serta pemeliharaan
kompetensinya

Dari tugas-tugas tersebut saya rasa lebih
cocok bhila asesor melakukannya dengan
bidang sertifikasi Bu... karena nantinya
yang akan mengerjakan task-task
tersebut adalah asesor maka
“megidentifikasi dan mengkonfirmasi
kandidat asesmen dengan Bidang
Sertifikasi” kurang lebih begitu Bu...
apakah benar ya Bu?

V :iya itu lebih cocok, tapi orang yang
relevan dengan persyaratan hukum ini
mungkin maksudnya bisa memverifikasi
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kandidat/calon asesi atau asesmen ini
bukan bidang sertifikasi harusnya misal
kadep dkk yang menaungi mahasiswa
tersebut sebagai kandidat/calon asesi

P : berarti apakah saya boleh tuliskan
bidang sertifikasi dan kepala departemen
terkait ya Bu? Kemudian untuk tujuan
dan konteks asesmen di konfirmasinya ke
bidang sertifikasi saja ya Bu?

V : Mungkin bisa seperti itu

Backlog : Mempersiapkan rencana

asesmen

Aktivitas :

¢ mengidentifikasi bukti dan jenis
bukti yang diperlukan sesuai
dengan aturan bukti

e memilih metode dan instrumen

asesmen untuk  mendukung
pengumpulan bukti

e mengembangkan rencana
asesmen dan mendapat
persetujuan  para pemangku

kepentingan terkait

Revisi
pada
aktivitas

V : ini langkahnya lebih singkat
dibandingkan yang di pedoman ya?

P : iya Bu kebetulan saya sesuaikan
dengan yang berada pada PPT Panduan
dari BNSP Bu, namun apakah lebih baik
bila saya masukkan sesuai dengan
pedoman ya Bu? Saya akan lampirkan
capture slide dari PPT yang saya maksud
Bu..

V : iya saran saya sesuai pedoman, atau
mungkin ada keterangan PPT diambil
dari mana dan tahun berapa? Pilih tahun
terakhir

e Mengidentifikasi acuan
pembanding asesmen guna
menentukan bukti dan jenis-
jenis bukti yang diperlukan
untuk  mendemonstrasikan
kompetensi sesuai dengan
aturan-aturan bukti

o Melakukan pemaparan semua

komponen standar
kompetensi untuk
menetapkan dan
mendokumentasikan  bukti

yang akan dikumpulkan
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o Melakukan interpretasi setiap
dokumen  terkait  untuk
mendukung perencanaan
proses asesmen

e Memilih dan mengkonfirmasi
metode asesmen dan

perangkat asesmen
berdasarkan bukti yang akan
dikumpulkan untuk

memenuhi  prinsip-prinsip
asesmen

o Mengidentifikasi dan
mendokumentasi bahan dan
sumber daya fisik spesifik
yang diperlukan  dalam
pengumpulan bukti

e Menentukan jangka waktu
dan periode waktu
pengumpulan  bukti  dan
semua informasi yang akan
dimasukkan ke  dalam
rencana asesmen
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Backlog Mengidentifikasi

persyaratan modifikasi dan

kontekstualisasi

Aktivitas :

o mengidentifikasi kebutuhan
kontekstualisasi menggunakan

informasi dari kandidat dan
tempat kerja kandidat

o memeriksa saran yang diberikan
oleh paket
pelatihan/pengembang  kursus
yang relevan dengan kebutuhan
kontkstualisasi yang
diidentifikasi

e mencatat alat asesmen yang telah

dianalisis dan diamandemen
untuk mengatasi  kebutuhan
kontekstualisasi yang
diidentifikasi

e mencatat peluang untuk kegiatan
asesmen  terintegrasi  yang
diidentifikasi dan perubahan

Revisi
pada
aktivitas

Aktivitas “mencatat peluang untuk
kegiatan asesmen teritegrasi yang
diidentifikasi dan perubahan yang

diperlukan untuk alat asesmen

V: belum jelas

P : mohon maaf Bu.. saya mengambil
kalimat ini dari PPT panduan dari BNSP
dan dari kalimat yang tertera di form..
sebaiknya bagamana ya Bu? Saya akan
lampirkan capture slide PPT dan capture
form yang saya maksud ya Bu..

V : Coba cek pedoman, apa mungkin
yang maksudnya peer review?

P : pada pedoman terdapat 3 poin yang
saya rasa merujuk pada kalimat tersebut
Bu yaitu :

e Peninjauan perangkat asesmen
yang disesuaikan ditinjau untuk
memastikan bahwa spesifikasi
standar kompetensi masih dapat
terpenuhi

¢ Rencana asesmen diperbaharui,
sebagaimana diperlukan, untuk

Mencatat  peluang  untuk
kegiatan asesmen teritegrasi
yang diidentifikasi dan

perubahan yang diperlukan
untuk alat asesmen (melakukan
peninjauan terhadap perangkat
dan rencana asesmen serta
mengidentifikasikannya)
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yang diperlukan
asesmen

untuk alat

merefleksikan kebutuhan
kontekstualisasi yang sedang
berjalan, perubahan dalam
persyaratan ~ sumber  daya
organisasi atau  perubahan
dalam merespon pelaksanaan
asesmen
e Dokumentasi rencana asesmen
yang tertelusur sesuai dengan
kebijakan dan prosedur sistem
asesmen maupun persyaratan
hukum/organisasi/etika
Jadi menurut saya, kalimat tersebut
berarti melakukan peninjauan perangkat
asesmen dan rencana asesmen serta
mendokumentasikannya Bu...
sebelumnya mohon maaf apabila salah
Bu...
V : oke mungkin seperti itu yang jelas
dilakukan oleh asesor implementasinya,
jika perlu diubah kalimatnya (Tetap
sesuai maksudnya dengan pedoman),
maka lakukan ya
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Backlog : Mengorganisasikan

asesmen

Aktivitas :

e mengatur persyaratan bahan dan
kebutuhan sumber daya fisik
yang telah teridentifikasi

e hila  diperlukan,  dukungan
spesialis apapun yang
dibutuhkan  untuk  asesmen
diorganisasikan dan diatur

e mengorganisasikan peran dan
tanggung jawab semua orang
yang terlibat dalam proses
asesmen

o menetapkan strategi komunikasi
efektif dengan orang yang
terlibat dalam proses asesmen

e penyimpanan rekaman asesmen
dan pelaporannya dikonfirmasi

Sesuai

Backlog : Membuat checklist
observasi
Aktivitas :

Sesuai
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e merancang daftar periksa yang
sesuai dengan spesifikasi dan
persyaratan tempat kerja (standar
spesifikasi produk dan SOP)

e membuat daftar pertanyaan
untuk pendamping checklist
observasi

Backlog : Membuat penjelasan

singkat proyek terkait pekerjaan

Aktivitas :

e menentukan tujuan proyek

e menentukan sumber daya yang
mungkin digunakan kandidat

e menentukan harapan Kinerja
tertentu

e menentukan siapa yang akan
mengamati kinerja atau
mengases produk

e membuat intruksi untuk kandidat
(jangka waktu dan informasi
terkait lain)

Sesuai
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tertulis
Aktivitas :

7 | Backlog : Membuat daftar | Sesuai
portofolio
Aktivitas :
menentukan bentuk bukti dan
penerapan untuk setiap bukti yang
dikumpulkan oleh kandidat

8 | Backlog : Mengumpulkan bukti | Sesuai
dari pihak ketiga
Aktivitas :
mengumpulkan dan
mendokumentasikan ~ umpan
balik dari pihak ketiga

9 | Backlog : Melengkapi form | Sesuai
asesmen mandiri
Aktivitas :
Menulis Elemen dan KUK yang
terdapat pada masing-masing unit
kompetensi

10 | Backlog : Membuat pertanyaan | Sesuai
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e Menentukan  metode  yang
digunakan (selected
response/constructed response)

e Membuat  pertanyaan  dan
jawaban dengan sumber yang
ditentukan (misal: Unit
kompetensi)

11 | Backlog : Membuat pertanyaan | Sesuai | - -
lisan
Aktivitas :
e Membuat daftar pertanyaan yang
akan diajukan
o Membuat jawaban yang
diharapkan dari pertanyaan
12 | Backlog : Memeriksa materi | Revisi | V : Apa itu materi asesmen Memeriksa materi uji
asesmen Backlog | P : mohon maaf Bu jadi materi asesmen | kompetensi
Aktivitas : yang tertera pada judul Form mungkin
e Memeriksa materi asesmen agar adalah materi uji kompetensi.. karena
sesuai dengan pedoman setelah saya coba cari di pedoman-

pelaksanaan asesmen
o Mengkonfirmasi draf materi
asesmen apabila sudah sesuai

pedoman, yang tertera adalah definisi
materi uji kompetensi bukan materi
asesmen Bu.. saya akan ubah kalimatnya
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dengan pedoman pelaksanaan
asesmen

menjadi materi uji kompetensi Bu. Saya
akan lampirkan capture dari judul
formnya Bu..

V: materi uji kompetensi saja nanti
pengertiannya di letakkan di daftar istilah
di buku TA buat daftar istilah ya seperti
di bagian awal pedoman ada istilah




LAMPIRAN G — Hasil Validasi User Stories, Backlog dan Aktivitas

Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait .
Digunakan
mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi kandidat
asesmen dengan tim LSP Bidang
Sertifikasi dan Kepala Departemen FR'PAAPZO.l Peraturan Badan
Terkait Rencana aktivitas ional ifikasi
Saya sebagai erkat dan proses asesmen: Nasiona Serp IKas!
Tim LSP ITS mengidentifikasi dan Pendekatan ' Profesi
Bidan Menentukan mengkonfirmasi tujuan asesmen Asesmen Nomor :
bidang pendekatan dengan LSP Bidang Sertifikasi 09/BNSP.301/X1/2013
Sertifikasi perlu . FR.POA 01 -
asesmen mengidentifikasi dan - Poin 7.3 Perencanaan
perencanaan - - Rencana Aktivitas .
1 asesmen mengkonfirmasi konteks asesmen asesmen - Asesmen - Sub Poin
: dengan LSP Bidang Sertifikasi : 7.3.1.1 Menentukan
sehingga . — Pendekatan dek
rencana aktivitas mengldgntlflka_m dan mengakse_s Asesmen pendekatan asesmen
asesmen standar industri atau tempat kerja
teridentifikasi yang berlaku dan persyaratan
spesifik apapun
mengidentifikasi acuan FR.PAAP.01 Peraturan Badan

Mempersiapkan
rencana asesmen

pembanding asesmen guna
menentukan bukti dan jenis-jenis
bukti yang diperlukan untuk

Rencana aktivitas

dan proses asesmen:

Rencana Asesmen

Nasional Sertifikasi
Profesi
Nomor :

131




132

No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

mendemonstrasikan kompetensi
sesuai dengan aturan-aturan bukti.

melakukan pemaparan semua
komponen standar kompetensi
untuk menetapkan dan
mendokumentasikan bukti yang
akan dikumpulkan

melakukan interpretasi setiap
dokumen terkait untuk mendukung
perencanaan proses asesmen.

memilih dan mengkonfirmasi
metode asesmen dan perangkat
asesmen berdasarkan bukti yang
akan dikumpulkan untuk
memenuhi prinsip-prinsip asesmen

mengidentifikasi dan
mendokumentasi bahan dan
sumber daya fisik spesifik yang

FR.POA 01
Rencana Aktivitas
asesmen :
Menyiapkan
Rencana Asesmen

09/BNSP.301/X1/2013
Poin 7.3 Perencanaan
Asesmen - Sub Poin
7.3.1.2
Mempersiapkan
rencana asesmen
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

diperlukan dalam pengumpulan
bukti

menentukan jangka waktu dan
periode waktu pengumpulan bukti
dan semua informasi yang akan
dimasukkan ke dalam rencana
asesmen

Mengidentifikasi
persyaratan
modifikasi dan
kontekstualisasi

mengidentifikasi kebutuhan
kontekstualisasi menggunakan
informasi dari kandidat dan tempat
kerja kandidat

memeriksa saran yang diberikan
oleh paket pelatihan/pengembang
kursus yang relevan dengan
kebutuhan kontkstualisasi yang
diidentifikasi

mencatat alat asesmen yang telah
dianalisis dan diamandemen untuk
mengatasi kebutuhan
kontekstualisasi yang diidentifikasi

FR.PAAP.01
Rencana aktivitas

dan proses asesmen:

Modifikasi dan
Kontekstualisasi
FR.POA 01
Rencana Aktivitas
asesmen :
Kontekstualisasi
dan Pengkajian
Rencana Asesmen

Peraturan Badan
Nasional Sertifikasi
Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/X1/2013
Poin 7.3 Perencanaan
Asesmen - Sub Poin
7.3.1.3
Kontekstualisasi dan
tinjau rencana
asesmen
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

mencatat peluang untuk kegiatan
asesmen terintegrasi yang
diidentifikasi dan perubahan yang
diperlukan untuk alat asesmen
(melakukan peninjauan terhadap
perangkat dan rencana asesmen
serta mengidentifikasinya)

Mengorganisasikan
Asesmen

Mengatur persyaratan bahan dan
kebutuhan sumber daya fisik yang
teridentifikasi

bila diperlukanm dukungan
spesialis apapun yang dibutuhkan
untuk asesmen diorganisasikan dan
diatur

mengorganisasikan peran dan
tanggung jawab semua orang yang
terlibat dalam proses asesmen

menetapkan strategi komunikasi
efektid dengan orang yang terlibat
dalam proses asesmen

FR.POA 01
Rencana Aktivitas
asesmen :
Mengorganisasikan
Asesmen

Peraturan Badan
Nasional Sertifikasi
Profesi
Nomor :
09/BNSP.301/X1/2013
Poin 7.3 Perencanaan
Asesmen - Sub Poin
73.14
Mengorganisasikan
asesmen
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
Digunakan
penyimpanan rekaman asesmen
dan pelaporannya dikonfirmasi
saya sebagai
Tmé:ai':g; s merancang daftar periksa yang Peraturan Badan
o sesuai dengan spesifikasi dan . Nasional Sertifikasi
Sertifikasi perlu persyaratan tempat kerja (standar FR.AIL.01 Ceklis Profesi
mengembangkan spesifikasi produk dan SOP) observasi untuk Nomor -
perangkat aktlyltas di tempat 09/BNSP.301/X1/2013
asesmen . kerja atau tempat ;
Membuat checklist CAle . Poin 7.4
2 pengamatan - kerja simulasi dan
observasi Pengembangan
langsung FR.AL02
: Perangkat Asesmen -
sehingga Pertanyaan untuk Sub Poin 7.4.1.3
observasi dapat membuat daftar pertanyaan untuk mendukung '\L/JI omn 7. d :
dilakukan sesuai pendamping checklist observasi observasi erancang dan
dengan SOP mengembangkan
bidang ICT perangkat asesmen
Project Manager
saya sebagai Membuat . FR.AL01.b Peraturan Badan
3 TimLSP ITS penjelasan singkat menentukan tujuan proyek Penjelasan singkat Nasional Sertifikasi
Bidang proyek terkait menentukan sumber daya yang proyek terkait Profesi
Sertifikasi perlu pekerjaan mungkin digunakan kandidat pekerjaan Nomor :
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No.

User Stories

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang

Digunakan
mengembangkan menentukan harapan kinerja 09/BNSP.301/X1/2013
perangkat tertentu Poin 7.4
asesmen menentukan siapa yang akan Pengembangan
kegiatan mengamati kinerja atau mengases Perangkat Asesmen -
terstruktur produk Sub Poin 7.4.1.3

sehingga bukti
berupa simulasi
dapat
dikumpulkan
sesuai dengan
prinsip asesmen

membuat intruksi untuk kandidat
(jangka waktu dan informasi
terkait lain)

Merancang dan
mengembangkan
perangkat asesmen
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No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait Peg_o man yang
igunakan
saya sebagai Peraturan Badan
Ketua LSP perlu Nasional Serpflka5|
Profesi
mengembangkan .
erangkat Nomor :
P 09/BNSP.301/X1/2013
asesmen ]

e Poin 7.4
verifikasi Pengembangan
p_ortofollo . Membuat daftar menentukan bentuk_buku dap FR.AI.04 Ceklis Perangkat Asesmen

4 sehingga bukti . penerapan untuk setiap bukti yang : . i X
) portofolio ; . evaluasi portofolio Sub Poin 7.4.1.2
kompetensi dikumpulkan oleh kandidat M K
tambahan dapat enentukan
. kebutuhan perangkat
dikumpulkan
sesuai standar asesmen
Kompetensi - Sub Poin 7.4.1.3
np Merancang dan
manajer proyek
Ti mengembangkan

perangkat asesmen
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Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
Digunakan
saya sebagai Peraturan Badan
Ketua LSP perlu Nasional Sertifikasi
mengembangkan Profesi
perangkat Nomor :
asesmen 09/BNSP.301/X1/2013
5 tinjauan produk Membuat form membuat alat untuk umpan balik FR.AL.05 Formulir Poin 7.4
sehingga tinjauan produk dari pihak ketiga bukti pihak ketiga Pengembangan
kompetensi yang Perangkat Asesmen -
melibatkan Sub Poin 7.4.1.3
pihak ketiga Merancang dan
dapat mengembangkan
dikumpulkan perangkat asesmen
saya sebagai memasukkan kriteria unjuk kerja Peraturan Badan
Ketua LSP perlu Membuat form yang sesuai FR.APL-02 Nasional Sertifikasi
mengembangkan | asesmen mandiri | menentukan ekspektasi bukti untuk | Asesmen mandiri Profesi
6 perangkat meaing-masing Kriteria unjuk kerja Nomor :
asesmen untuk Membuat Menentukan metode yang FR AI-AE 01 09/BNSP._301/XI/2013
pengetahuan tanyaan tertulis digunakan (selected Pertanyaan tertulis Poin 7.4
sehingga dapat pertany response/constructed response) y Pengembangan




139

Pedoman yang

No. User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
Digunakan
memperoleh Membuat pertanyaan dan jawaban Perangkat Asesmen -
respon/jawaban dengan sumber yang ditentukan Sub Poin 7.4.1.3
dalam mengukur (misal: Unit kompetensi) Merancang dan
kompetensi dari Membuat Membuat pertanyaan yang akan FR.AI-AE.03 mengembangkan
aspek : L e . perangkat asesmen
pengetahuan pertanyaan lisan diajukan beserta ekspetasi jawaban Pertanyaan lisan
memeriksa materi asesmen agar Peraturan Badan
saya sebagai sesuai dengan pedoman Nasional Sertifikasi
Asesor perlu pelaksanaan asesmen Profesi
memeriksa draf- Nomor :
draf asesmen FR.AL.09 Ceklis 09/BNSP.301/X1/2013
7 bersama dengan | Memeriksa materi menakonfirmasi draf materi meninjau materi uji Poin 7.4
tim Asesor uji kompetensi g kompetensi/materi Pengembangan

sehingga sesuai
dengan pedoman
pelaksanaan
asesmen

asesmen apabila sudah sesuai
dengan pedoman pelaksanaan
asesmen

asesmen

Perangkat Asesmen -
Sub Poin7.4.1.4
Meninjau dan menguji
coba perangkat
asesmen
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Card pada List Penjelasan Tentang Borad

'l

Tim

in list Penjelasan Tentang Board

Description  Edit

Tim yang akan terlibat dalam Board ini adalah sebagai berikut:
1. User (Product Owner), terdiri dari:

- Ketua L5P TS

- Bidang Sertifikasi LSP ITS

- Kelompok Review

2. Developer, terdiri dari Asesaor

0

Penjelasan tentang List pada Board
in list Penjelasan Tentang Board

Description  Edit

Board ini memiliki 4 List yaitu:

1. User Stories : merupakan list yang berisikan card tentang kebutuhan-
kebutuhan user

2. Backlog : merupakan list untuk backlog yang harus dikerjakan oleh
developer (asesor) sesuai dengan user stories

3. Work in Progress : merupakan list untuk backlog yang sedang dalam
proses pengerjaan

4. Done : merupakan list untuk backlog yang sudah dikatakan selesai atau
dengan kata lain telah memenuhi kriteria diterima (done)
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'l

Penjelasan tentang Card pada Board
in list Penjelasan Tentang Board

Description  Edit

User stories dan backlog memiliki kerkaitan satu sama lain. Oleh karenanya,
penamaan judul pada kedua list tersebut dibuat merepresentasikan
keterkaitannya.

1. User stories

Penamaan diawali dengan huruf "5" yang mewakili "Story" kemudian diikuti
dengan angka sebagai pembeda.

contoh: [S1] Perencanaan Asesmen artinya “Story 1. Perencanaan Asesmen”
2. Backlog

Penamaan diawali dengan judul user stories yang terkait ([S1], [S2], ..., [S7])

kemudian diikuti dengan huruf "B" yang mewakili "Backlog” lalu diakhiri
dengan angka sebagai pembeda

contoh:

[S1B1] Pendekatan Asesmen artinya "Story 1 (story yang terkait) Backlog 1
Pendekatan Asesmen

[S1B2] Rencana Asesmen artinya "Story 1 (story yang terkait) Backlog 2
Rencana Asesmen

Asumsi Level Kompleksitas
in list Penjelasan Tentang Board

Description  Edit

Parameter yang digunakan dalam level kompleksitas untuk backlog adalah
waktu pengerjaan setiap backlog. Level dibagi menjadi 4, menggunakan deret
Fibonacci sebagai berikut :

- 3 Low (hijau) : pengerjaan membutuhkan waktu 1-3 hari

- 5 Medium (kuning) : pengerjaan membutuhkan waktu 4-7 hari

- & High (orange) : pengerjaan membutuhkan waktu 8-14 hari

- 13 Bxtreme (merah) : pengerjaan membutuhkan waktu 15-30 hari

Waktu pengerjaan setiap task diasumsikan tidak boleh melebihi 30 hari.
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Card pada List User Stories

Ed [S1] Perencanaan Asesmen
in list User Stories
SUGGE
= Description Edit a
Saya sebagai Tim LSP ITS Bidang Sertifikasi perlu perencanaan asesmen
sehingga rencana aktivitas asesmen teridentifikasi
ADD Ti
& [S2] Mengembangkan perangkat asesmen pengamatan langsung
in list User Stories
SUGGESTED
= Description Edit & Join
saya sebagai Tim LSP ITS Bidang Sertifikasi perlu mengembangkan perangkat Fee
asesmen pengamatan langsung sehingga observasi dapat dilakukan sesuai
dengan SOP bidang ICT Project Manager ADD TO CAR
L+ B N R
& [S3] Mengembangkan perangkat asesmen kegiatan terstruktur
in list User Stories
SUGGEST
= Description Edit & loin
saya sebagai Tim LSP ITS Bidang Sertifikasi perlu mengembangkan perangkat
asesmen kegiatan terstruktur sehingga bukti berupa simulasi dapat
dikumpulkan sesuai dengan prinsip asesmen ADD TO ¢
& [S4] Mengembangkan perangkat asesmen verifikasi portofolio
in list User Stories
SUGGE!
= Description  Edit & Jo
saya sebagai Ketua LSP perlu mengembangkan perangkat asesmen verifikasi
portofolio sehingga bukti kompetensi tambahan dapat dikumpulkan sesuai
ADD TC

standar kompetensi manajer proyek Tl



0

0

0

145

[S5] Mengembangkan perangkat asesmen tinjauan produk

in list User Stories

sUl
Description  Edit g
saya sebagai Ketua LSP perlu mengembangkan perangkat asesmen tinjauan
produk sehingga kompetensi yang melibatkan pihak ketiga dapat dikumpulkan
AD

[S6] Mengembangkan perangkat asesmen untuk pengetahuan

in list User Stories

SUGGESTE
Description  Edit 5 iy
saya sebagai Ketua LSP perlu mengembangkan perangkat asesmen untuk I
pengetahuan sehingga dapat memperoleh respon/jawaban dalam mengukur
kompetensi dari aspek pengetahuan ADDTOC
[S7] Memeriksa draf-draf asesmen
in list User Stories
SUGGE
Description  Edit & |

saya sebagai Asesor perlu memeriksa draf-draf asesmen bersama dengan tim

Asesor sehingga sesuai dengan pedoman pelaksanaan asesmen
ADD T
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Card pada List Backlog:

1.

&d

S1B1 Menentukan Pendekatan Asesmen
[S1B1] Menentukan pendekatan asesmen
in list Backlog
LABELS
:
Description  Edit
User Stories
[[ [51] Perencanaan Asesmen
Deskripsi
Menentukan pendekatan asesmen merupakan salah satu langkah perencanaan
asesmen yang tercantum dalam Pedoman BNSP. Hal-hal yang masuk dalam
pendekatan asesmen adalah penentuan kandidat, tujuan, konteks, tolok ukur,
jalur, akses strategi dan identifikasi acuan pembanding asesmen
Tujuan
Menentukan kandidat, tujuan, konteks, tolok ukur, jalur, akses strategi dan
identifikasi acuan pembanding asesmen
Aktivitas

1. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi kandidat asesmen dengan tim LSP
Bidang Sertifikasi dan Kepala Departemen terkait

2. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi tujuan asesmen dengan LSP Bidang
Sertifikasi

3. Mengidentifikasi dan mengkonfirmasi konteks asesmen dengan LSP
Bidang Sertifikasi

4. Mengidentifikasi dan mengakses standar industri atau tempat kerja yang
berlaku dan persyaratan spesifik

Ln

. Menetapkan jalur asesmen (RPL, jalur pembelajaran, pendeketan
kombinasi)

6. Mengakses strategi asesmen
7. Mengidentifikasi acuan pembanding asesmen

Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi
Momor @ 09/BMNSP.301/%1/2013 Poin 7.3 Perencanaan Asesmen - Sub Poin
7.3.1.1 Menentukan pendekatan asesmen
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Delivery
1. Asesi dipilih 1 pilihan
2. Tujuan asesmen dipilih 1 pilihan
3. Konteks asesmen ditentukan
o Lingkungan dipilih 1 pilihan
o Peluang untuk mengumpulkan bukti dalam sejumlah situasi dipilih 1
pilihan
© Hubungan antar standar kompetensi dipilih 1 pilihan
O Siapa yang melakukan asesmen dipilih 1 pilihan
4. Tolok ukur asesmen dipilih 1 pilihan
3. Jalur asesmen ditentukan

6. Acuan pembanding,/ Benchmark dituliskan

Kriteria Diterima

1. Kandidat Asesmen ditentukan sesuai dengan Skema Sertifikasi
Manajemen Proyek Tl Poin & tentang Persyaratan Dasar Pemohon
Sertifikasi yaitu :

o Mahasiswa ITS yang telah melalui kuliah sesuai dengan skema, atau

o Mahasiswa yang telah selesai pada semester & dan mengikuti
pelatihan setara dengan skema terkait, atau

o Tenaga kerja institusi lain yang melakukan kemitraan kerjasama
dengan ITS dan telah mengikuti pembekalan (pendidikan dan
pelatihan profesi) yang dilakukan oleh ITS dan memiliki pengalaman
kerja setara dengan skema

2. Tujuan Asesmen ditentukan berdasarkan jenis tujuan yang tertera pada
panduan BNSP Merencanakan aktivitas dan proses asesmen (SKKMNI-
P.85ASMO00.001.2) 2019 :

o sertifikasi kompetensi

© pengakuan kompetensi terkini (PKT) yang sudah dimiliki asesi
© rekognisi pembelajaran lampau

© evaluasi hasil pelatihan/proses pembelajaran

© penetapan kemajuan dalam rangka pencapaian kualifikasi

© pengukuran kinerja

o pengklasifikasian karyawan/pemberian dukungan pengembangan
karis

o rekrutmen berbasis kompetensi

o pemberian lisensi, registrasi, penugasan atau persyaratan regulator
dan juga berdasarkan tujuan sertifikasi yang tercantum dalam Skema
Sertifikasi Manajemen Proyek Tl yaitu :

© memastikan dan memelihara kompetensi para mahasiswa lulusan ITS

© memastikan sebagai acuhan dalam melaksanakan assessment oleh
LSP ITS dan assessor kompetensi
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3. Konteks Asesmen ditentukan berdasarkan Panduan BNSP Merencanakan
aktivitas dan proses asesmen (SKKMI-P.8545M00.001.2) 2019 tentang
konteks asesmen yaitu :

@ dengan lingkungan tempat kerja {tempat kerja riil atau simulasi)

(tersedia atau terbatas)

o dalam hubungan antar standar kompetensi dengan bukti untuk
mendukung asesmen, aktivitas pekerjaan kandidat ditempat kerja,
dan aktivitas belajar

o dalam hubungannya dengan siapa yang melakukan asesmen
{lembaga sertifikasi, lembaga pelatihan, asesor dari dunia usaha
{enterprise asesor)

4. Tolok ukur asesmen ditentukan sesuai Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomaor 349 Tahun 2014 tentang
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Kategori Jasa
Profesional, llmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat
dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja ICT Project Manager

Ln

. Jalur asesmen ditentukan berdasarkan 2 pendekatan yaitu jalur
pembelajaran dan asesmen dan jalur proses asesmen. penjelasannya
sebagai berikut:

o Jalur pembelajaran dan asesmen -= melibatkan peserta sertifikasi
yang diases sebagai bagian dari pembelajaran formal. pada jalur ini
terdapat 2 jenis kegiatan asesmen yaitu:

o pAsesmen formatif : dilakukan dalam periode belajar

o Asesmen sumatif : untuk tujuan keputusan formal (pada
dasarnya marupakan kesimpulan dari seluruh asesmen formatif

o RPL -» mengases peserta sertifikasi pada jalur pembelajaran formal,
non formal dan informal untuk menentukan pengembangan
terhadap mereka yang telah mencapai persyaratan acuan
pembanding asesmen (tanpa perlu untuk mengikuti program
pembelajaran)

6 Google Drive X & Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢ ¢

FR-POA. 01. REMNCANA ASESMEN ... Form FR-PAAP-01: Pendekatan As ...
: Pendekatan Asesmen esmen

Google Drive » Jun 30 Google Drive » Jun 29



4 Checklist Delete

0%

Asesi terpilih ...
Tujuan asesmen terpilih...
Lingkungan terpilih...

Peluang untuk mengumpulkan bukti dalam sejumlah situasi
terpilih...

Hubungan antar standar kompetensi terpilih...
yang melakukan asesmen terpilih...

Tolok ukur asesmen terpilih...

Jalur asesmen dipilih...

Benchmark dituliskan...

Add an item
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n

S1B2 Mempersiapkan Rencana Asesmen

[S1B2] Mempersiapkan rencana asesmen
in list Backlog

LABELS

Description  Edit

User Stories

3.

L

Melakukan interpretasi setiap dokumen terkait untuk mendukunb
pEerencanaan proses asesmen

Memilih dan mengkonfirmasi metode asesmen dan perangkat asesmen
berdasarkan bukti yang akan dikumpulkan untuk memenuhi prinsip-
prinsip asesmen

. Mengidentifikasi dan mendokumentasi bahan dan sumber daya fisik

spesifik yang diperlukan dalam pengumpulan bukti

. Menentukan jangka waktu dan periode waktu pengumpulan bukti dan

semua informasi yang akan dimasukkan ke dalam rencana asesmen

Pedoman yang digunakan: Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi Nomaor
: 09/BMNSP.301,/X1/2013 Poin 7.3 Perencanaan Asesmen - Sub Poin 7.3.1.2
Mempersiapkan rencana asesmen

Delivery

-

Bowo

Ln

m

o

. Unit kompetensi, elemen dan kriteria unjuk kerja diisi berdasarkan SKKNI

Manajer Proyek Tl

Bukti dan jenis bukti terisi berdasarkan masing-masing kriteria unjuk kerja

. Komponen standar kompetensi dipaparkan

Dokumen terkait untuk mendukung perencanaan proses asesmen
diintepretasikan

. Metode dan perangkat asesmen terpilih berdasarkan bukti yang

diidentifikasi

Bahan dan sumber daya fisik spesifik yang diperlukan dalam
pengumpulan bukti diidentifikasi dan didokumetasi

Peran dan tanggung jawab semua orang yang terlibat diklarifikasi

. waktu asesmen ditentukan
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Kriteria Diterima

1. Unit kompetensi, elemen dan kriteria unjuk kerja diisi sesuai dengan
SKKNI Manajer Proyek Tl

2. Bukti ditentukan berdasarkan jenis-jenis bukti dan aturan bukti yaitu :
Jenis-jenis Bukti

© observasi langsung (L : langsung) : kerja nyata atau aktivitas nyata di
tempat kerja atau aktivitas dalam lingkungan kerja yang
disimulasikan

© kegiatan terstruktur (L : langsung) : latihan simulasi dan permainan
peran, proyek, presentasi, lembar kegiatan

o tanya jawab (T : tambahan) : pertanyaan tertulis, wawancara,
asesmen diri, tanya jawab lisan, angket, ujian lisan atau tertulis

o verifikasi portofolio (T : tambahan) : contoh pekerjaan yang disusun
oleh kandidat, produk dengan dokumentasi pendukung, bukti
sejarah, jurnal atau buku catatan, informasi tentang pengalaman
hidup

o ulasan produk (TL : tidak langsung) : testimonial dan laporan dari
atasan, bukti pelatihan, pencapaian sebelumnya yang diautentikasi,
wawancara dengan atasan atau rekan kerja

Aturan Bukti

o Valid/Sah :
a. Berkaitan dengan unit kompetensi Manajemen Proyek Tl
b. Mencerminkan 5 dimensi kompetensi:

o Task Skill (TS) : mengerjakan satu pekerjaan

o Task Management Skill (TMS) : mengerjakan beberapa
pekerjaan dalam satu waktu

o Contingency Management Skill (CMS) : kemampuan merespon

© Task Skill (TS) : mengerjakan satu pekerjaan

o Task Management Skill (TMS) : mengerjakan beberapa
pekerjaan dalam satu waktu

o Contingency Management Skill (CMS) : kemampuan merespon
kejadian ireguler, menyelesaikan masalah

o Job Role Environment Skill (Jress) : bekerja sesual SOP atau
harapan lingkungan kerja

o Transfer Skill (TrS) : kemampuan meningkatkan kinerja dengan
bekerja di lingkungan yang berbeda
. Memberikan bukti keterampilan kerja
d. Sesuai dengan keberpihakan KKNI yang sedang dinilai

o Cukup :
a. memberikan bukti yang cukup untuk membuat asesmen tentang
kompetensi individu dalam kaitannya dengan 5 dimensi kompetensi
b. memenuhi semua persyaratan bukti (jenis bukti dan aturan bukti)
untuk kompetensi
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o Asli @ apakah karya peserta sendiri (memastikan karya peserta
sendiri)

© Andal : menunjukkan bahwa kandidat secara konsisten memenuhi
unit kompetensi yang didukung

3. komponen standar kompetnsi yang dipaparkan :
© Elemen
© Kriteria Unjuk Kerja
o Keterampilan Layak Kerja
o Batasan Variabel
© Panduan Bukti
o Dimensi Kompetensi

4. Perangkat asesmen ditentukan berdasarkan prinsip-prinsip asesmen yaitu

o Walid : menilai apa yang seharusnya dinilai, bukti-bukti yang
dikumpulkan harus mencukupi serta terkini dan asli

o Reliabel : instruksi yang diberikan kepada asesi memastikan
penerapan yang konsisten pada aktifitas asesmen dan jika
digunakan oleh asesor yang berbeda, dalam situasi yang berbeda
dan asesi yang berbedam hasilnya tetap konsisten

© Fleksibel : penilaian dilakukan dengan metoda yang dissuaikan
dengan kondisi peserta uji serta kondisi tempat asesmen
kompetensi

o Adil : aktifitas-aktifitas asesmen memenuhi kebutuhan dan
karakteristik asesi serta bebas dari bias dan memberikan

5. bahan dan sumber daya fisik diidentifikasi antara lain :

© persyaratan dokumen asesor dan asesi termasuk standar
kompetensi dan perangkat asesmen

© mesin dan peralatan
© teknologi
© tempat asesmen
© penyesuaian fisik lingkungan asesmen
6. peran dan tanggung jawab orang yang terlibat dikonfirmasi, mencakup:
o bagian sertifikasi LSP
o Personil TUK
o lead asesor kompetensi
O manager/supervisor
o teknisiftenaga ahli
© koordinator pelatihan
7. waktu yang perlu ditentukan antara lain:
© kapan akan dilaksanakan (periode waktu/hari dan tanggal)

© berapa lama pelaksanaannya (jangka waktu)
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o Google Drive X @ Enable Google Drive

Mecess your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive

files to a card.

¢ ¢

FR-POA. 01. RENCANA ASESMEN ., FR-PAAP-01 Rencana Asesmen

: Menyiapkan Rencana Asesmen Google Drive » Jun 29
Google Drive = Jun 30

Checklist

Unit kompetensi, elemen dan kriteria unjuk kerja terisi
berdasarkan SKKNI Manajer Proyek T

Bukti dan jenis bukti teridentifikasi
Komponen standar kompetensi dipaparkan

Dokumen terkait untuk mendukung perencanaan proses asesmen
diintepretasikan

Metode dan perangkat asesmen terpilih...

Bahan dan sumber daya fisik spesifik yang diperlukan
teridentifikasi dan terdokumentasi

Peran dan tanggung jawab semua orang yang terlibat diklarifikasi

waktu asesmen ditentukan...

Add an item

Delete
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S1B3 Mengidentifikasi Persyaratan Modifikasi dan
Kontekstualisasi

[S1B3] Mengidentifikasi persyaratan modifikasi dan kontekstualisasi
in list Backlog
LABELS SUGGESTED
m + & Join
Eeedba
Description  Edit ADD TO CARD
& Members
User Stories
[0 [511 Perencanaan Asesmen e
E Checklist
Deskripsi © Due Date

Kontekstualisasi memiliki arti mengubah kalimat beberapa bagian komponen
suatu standar kompetensi agar dapat merefleksikan lingkungan operasional & Attachmen
secara langsung

. & Cover
Tujuan
Mengidentifikasi kebutuhan khusus kandidat, kontekstualisasi standar-standar POWER-UPS
kompetensi dan meninjau perangkat asesmen dan rencana asesmen
Get Power
Aktivitas Lonimited &
1. Mengidentifikasi kebutuhan kontekstualisasi menggunakan informasi dari I Upgrade Team
kandidat dan tempat kerja kandidat
2. Memeriksa saran yang diberikan oleh paket pelatihan/pengembang ACTIONS
kursus vang relevan dengan kebutuhan kontekstualisasi vana diidentifikasi = v
N . ovi
3. Mencatat alat asesmen yang telah dianalisis dan diamandemen untuk
mengatasi kebutuhan kontekstualisasi yang diidentifikasi B Copy
4. Mengkaji metode dan perangkat asesmen sesuai prinsip asesmen dan
aturan bukti S Make
5. Mencatat peluang untuk kegiatan asesmen teritegrasi yang diidentifikasi =
dan perubahan yang diperlukan untuk alat asesmen (melakukan e
peninjauan terhadap perangkat dan rencana asesmen serta
mengidentifikasinya) B Archi

Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi <
Momor : 09/BMNSP.301,/%1/2013 Poin 7.3 Perencanaan Asesmen - Sub Poin Shar
7.3.1.3 Kontekstualisasi dan tinjau rencana asesmen
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Delivery

1. Karakteristik kandidat dituliskan mempunyai/tidak mempunyai kebutuhan
khusus. Bila memiliki kebutuhan khusus maka dituliskan keterangan
kebutuhan khususnya

ra

. Kebutuhan kontekstualisasi dengan SKKNI pada batasan variabel dan
panduan penilaian ditentukan perlu/tidak penyesuaian. bila diperlukan
maka disertakan

7%}

. Metode dan perangkat asesmen dikaji sesuai pertanyaan yang tertera

4. Dituliskan adastidak ada saran dari paket pelatihan atau pengembang
pelatihan

en

. Dituliskan ada/tidak ada peluang kegiatan asesmen terintergasi

o

. Dituliskan ada/tidak ada perubahan untuk alat asesmen

Kriteria Diterima
1. Menentukan karakteristik asesi dengan acuan :
o level pengalaman kerja
© level dan pengalaman pembelajaran dan asesmen terdahulu
o motivasi asesmen, baik secara personal ataupun organisasional
o kebutuhan bahasa, literasi, numerasi

o keterbatasan fisik, meliputi pendengaran, penglihatan, suara,
mabilitas

o keterbatasan intelektual

© kondisi kesehatan seperti arthritis, epilepsy, diabetes, asthma yang
dapat mempengaruhi asesmen

o perbedaan dalam kemajuan belajar

© keterbatasan psikiatris dan psikologis

© ketaataan terhadap agama dan spiritual

© latar belakang persepsi/pandangan budaya
© umur

© gender
penyesuaikan dilakukan pada keterbatasan-keterbatasan yang
teridentifikasi, yaitu:

o penyediaan dukungan pembaca, penterjemah, pelayan, penulis
o penggunaan teknologi adaptif atau peralatan khusus

o pelaksanaan asesmen secara fleksibel karena alasan keletihan atau
keperluan pengobatan

© penyedia peralatan asesmen berupa braille, audio/video-tape
© penyesuaian fisik tempat/lingkungan asesmen

© penyesuaian metode/perangkat asesmen

© pertimbangan umur/gender asesi

o pertimbangan budaya/tradisi/fagama
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2. Bila diperlukan, standar-standar kompetensi dikontekstualisasikan, untuk
mencerminkan lingkungan tempat pelaksanaan asesmen, sesuai dengan
panduan kontekstualisasi -> mengubah susunan kata beberapa bagian
komponen suatu standar kompetensi untuk merefleksikan lingkungan
operasional asesmen yang ada

& Google Drive x 43 Enable Google Drive

0%

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢ ¢

FR-POA. 01. RENCANA ASESMEN ..,  FR-PAAP-01 : Modifikasi dan Kon .
: Kontekstualisasi dan Pengkajian tekstualisasi

Rencana Asesmen Google Drive » Jun 29

Google Drive » Jun 30

Checklist Delete

Karakteristik kandidat tertulis... bila teridentifikasi memiliki maka
disertakan

Kebutuhan kontekstualisasi dengan SKKMNI pada batasan variabel
dan panduan penilaian tertulis.. bila teridentifikasi diperlukan
maka disertakan

metode dan perangkat asesmen dikaji

bila ada saran dari paket pelatihan atau pengembang pelatihan
dituliskan

bila ada peluang kegiatan asesmen terintergasi, dituliskan

bila ada perubahan untuk alat asesmen, dituliskan

Add an item
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4. S1B4 Mengorganisasikan Asesmen
B [S1B4] Mengorganisasikan asesmen
in list Backlog

LABELS

m-

Description  Edit

User Stories

[1) [511 Perencanaan Asesmen

Deskripsi

Yang dilakukan dalam mengorganisasikan asesmen meliputi hal-hal yang
berkaitan dengan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik, dukungan spesialis,
peran dan tanggung jawab serta strategi komunikasi

Tujuan

Mengatur persyaratan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik, dukungan
spesialis, peran dan tanggung jawab serta strategi komunikasi

Aktivitas

. Mengatur persyaratan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik yang
telah teridentifikasi

—y

ra

. Bila diperlukan, dukungan spesializ apapun yang dibutuhkan untuk
asesmen diorganisasikan dan diatur

w

. Mengorganisasikan peran dan tanggung jawab semua orang yang
terlibat dalam proses asesmen

4. Menetapkan strategi komunikasi efektif dengan orang yang terlibat
dalam proses asesmen

5. Penyimpanan rekaman asesmen dan pelaporannya dikonfirmasi

Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan MNasional Sertifikasi Profesi
Momor @ 09/BMSP.301,/X/2013 Poin 7.3 Perencanaan Asesmen - Sub Poin
7.3.1.4 Mengorganisasikan Asesmen



158

Delivery

. Persyaratan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik yang telah
teridentifikasi diatur sesuai dengan kebijakan dan prosedur sistem
asesmen maupun persyaratan hukum/organisasi/etika

ra

. Bila diperlukan, dukungan spesialis apapun yang dibutuhkan untuk
asesmen diorganisasikan dan diatur sesuai dengan persyaratan
hukum/organisasi/etika

[7%]

. Peran dan tanggung jawab semua yang terlibat dalam proses asesmen
diorganisasikan

o

Strategi komunikasi efektif dengan orang yang terlibat dalam proses
asesmen ditetapkan guna mendorong terjadinya arus komunikasi yang
teratur dan didapatkannya umpan balik

Kriteria Diterima

1. Persyaratan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik yang telah
teridentifikasi diatur sesuai dengan kebijakan dan prosedur sistem
asesmen maupun persyaratan hukum/organisasi/etika

2. Bila diperlukan, dukungan spesialis diorganisasikan dan diatur sesuai
dengan persyaratan hukum/organisasi/etika, yaitu:

© asistensi oleh pihak ketiga, penterjemah
© pengembangan kegiatan asesmen secara online

o dukungan terhadap asesi dan/atau asesor secara jarak jauh atau
terisolasi

© dukungan bahan asesmen atau ahli keselamatan
o arahan dari otoritas regulator
© asesmen secara tim/panel

o dukungan dari asesor kepala
© dukungan dari asesor kepala

o arahan dari ahli pengembang kebijakan

3. Peran dan tanggung jawab semua yang terlibat dalam proses asesmen

diorganisasikan
4, Strategi komunikasi ditetapkan dengan jenis:
© wawancara, baik secara berhadapan maupun melalui telepon
o email, memo, korespondensi
© rapat
© video conferencing/pembelajaran berbasis elektronik
o fokus grup

5. Penyimpanan rekaman asesmen dan pelaporannya dikonfirmasi



° Google Drive X & Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢

FR-POA, 01, RENCANA ASESMEN ..,
: Mengorganisasikan Asesmen
Google Drive » Jun 30

Checklist Delete

Persyaratan bahan dan kebutuhan sumber daya fisik yang telah
teridentifikasi telah diatur

Bila diperlukan, dukungan spesialis teratur...

Peran dan tanggung jawab semua yang terlibat dalam proses
asesmen terorganisasi

Strategi komunikasi efektif dengan orang yang terlibat dalam
proses asesmen telah ditetapkan

Add an item

159
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5.

=]

S2B5 Membuat Checklist Observasi

[S2B5] Membuat checklist observasi
in list Backlog

LABELS

Description  Edit

User Story
[0 [52] Mengembangkan perangkat asesmen pengamatan langsung

Deskripsi

Observasi adalah metode untuk asesmen berbasis kompetensi, yang
mengharuskan kandidat untuk menunjukkan tidak hanya apa yang mereka
ketahui, tetapi juga apa yang bisa mereka lakukan.

Tujuan

Mengidentifikasi daftar observasi agar sesuai dengan SOP Bidang Manajer
Proyek Tl

Aktivitas

1. Merancang daftar periksa yang sesuai dengan spesifikasi dan
persyaratan tempat kerja (standar spesifikasi produk dan SOP)
2. Membuat daftar pertanyaan untuk pendamping ceklis observasi

Pedoman yang digunakan: Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi Nomor
: D9/BNSP.301/X1/2013 Poin 7.4 Pengembangan Perangkat Asesmen - Sub Poin
7.4.1.3 Merancang dan mengembangkan perangkat asesmen

Delivery
1. Unit kompetensi, elemen dan kriteria unjuk kerja terisi berdasarkan SKKMI

Manajer Proyek T

2. Benchmark atau acuan pembanding (SOP/Spesifikasi produk industri)
terisi berdasarkan elemen dan kriteria unjuk kerja pada FR.ALOT Ceklis
Observasi Akfivitas

3. Pertanyaan pendamping dibuat beserta ekspetasi jawaban pada FR.ALO2
Pertanyaan Mendukung Observasi
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Kriteria Diterima

Metode observasi digunakan dengan membuat instrumen uji observasi yaitu:
1. Menggunakan form perangkat asesmen daftar cek observasi dan lembar
tugas

2. Menggunakan KUK pada setiap elemen kompetensi Manajer Proyek T

3. Memastikan adanya dimensi kompetensi untuk setiap pertanyaan dan atau
pernyataan yang terdapat pada metode asesmen dan perangkat asesmen
yang digunakan

4. lika bukti portofolio yang dikumpulkan oleh peserta uji kompetensi dan
kemudian bukti tersebut di verifikasi oleh asesor hasilnya V.A T maka
metodenya wajib observasi dan dapat ditambah dengan metode lisan atau
tertulis

Acuan pembanding atau Benchmark untuk SOP Manajer Proyek Tl yang
digunakan adalah SKKMI Manajer Proyek Tl yang terdiri dari 10 Unit
Kompetensi yaitu:

1. Mengelola Proyek Secara Terintegrasi (Project Integration Management)
2. Mengelola Ruang Lingkup Proyek (Project Scope Management)

3. Mengelola Jadwal Waltu Proyek (Project Time Management)

4. Mengelola Biaya Proyek (Project Cost Management)

5. Mengelola Kualitas Proyek (Project Quality Management)

6. Mengelola Sumberdaya Manusia Proyek (Project Human Resource
Management)

7. Mengelola Komunikasi Proyek (Project Communication Management)
8. Mengelola Risiko Proyek (Project Risk Management)

9. Mengelola Pengadaan-pengadaan Proyek (Project Procurement
Management)

10. Mengelola Stakeholder Proyek (Project Stakeholder Management)

Google Drive x ¢ Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢ ¢

FR.ALD1 Ceklis observasi untuka ...  FRALDZ Pertanyaan untuk mendu ...
ktivitas di tempat kerja atau tem kung observasi
pat kerja simulasi Google Drive « Jun 20

Google Drive » Jun 20

Delivery Delete

Unit kompetensi, elemen dan kriteria unjuk kerja terisi
berdasarkan SKKMI Manajer Proyek Tl

Benchmark (SOP/Spesifikasi produk industri) terisi berdasarkan
elemen dan kriteria unjuk kerja pada FR.ALOT Ceklis Observasi
Aktivitas

Pertanyaan pendamping dibuat beserta ekspetasi jJawaban pada
FR.AL.02 Pertanyaan Mendukung Observasi

Add an item
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S3B6 Membuat Penjelasan Singkat Proyek terkait

Pekerjaan
& [S3B6] Membuat penjelasan singkat proyek terkait pekerjaan
in list Backlog
LABELS e
= Description Edit ADD TO
A Me
User Story
. ©
[0 [S21 Mengembangkan perangkat asesmen kegiatan terstruktur =
B Ch
Deskripsi
ps © Du
merupakan metode asesmen yang memberikan asesi penugasan atau proyek
yang dirancang untuk diselesaikan oleh individu atau kelompok & At
. = Co
Tujuan
Merancang lembar instruksi proyek terkait pekerjaan Manajer Proyek Tl o
. . Ge
Aktivitas )
1. Menentukan tujuan proyek u
2. Menentukan sumber daya yang mugnkin digunakan @ upgr
3. Menentukan harapan kinerja tertentu
4. Menentukan siapa yang akan mengamati kinerja atau mengases produk Haraty
5. Membuat instruksi untuk kandidat (jangka waktu dan informasi terkait > M
lain) _
Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi Oy Copy
Momor : 09/BMNSP.301,/X1/2013 Poin 7.4 Pengembangan Perangkat
Asesmen - Sub Poin 7.4.1.3 Merancang dan mengembangkan perangkat & Mak
asesmen
@ Wate
Delivery 5 Arch
1. Unit kompetensi terisi kode dan judul berdasarkan SKKNI Manajer
% Shar

proyek Tl
2. Tujuan Proyek terisi berdasarkan unit kompetensi
3. Apa yang harus dipersiapkan atau dilakukan atau dihasilkan diidentifikasi

4. Apa yang perlu didemonstrasikan teridentifikasi
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Kriteria Diterima

instruksi yang dibuat dalam lembar instruksi mencakup:

1. Skenario : dapat berupa kartu sederhana yang menguraikan skenario
kepada kandidat

2. Skrip untuk orang yang terlibat dalam kegiatan/simulasi : skrip disiapkan

untuk setiap peserta yang membantu menciptakan situasi
3. instruksi untuk kandidat dan asesor : selain informasi yang harus diberikan

kepada kandidat yang menghadapi tugas asesmen, kandidat harus diberitahu
tentang apa yang diases melalui dramatisasi

4, Checklist observasi : dapay menggunakan daftar periksa pengamatan
demonstrasi

Google Drive X 0 Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢-

FR.ALO1.b Penjelasan singkat pro
yek terkait pekerjaan
Google Drive » Jun 18

Delivery Delete

Unit kompetensi diisi sesuai SKKMNI Manajer Proyek TI
Tujuan Proyek telah terisi ...
Hal yang perlu dipersiapkan dan dilakukan teridentifikasi

Hal yang perlu didemonstrasikan teridentifikasi

Add an item
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7. S4B7 Menentukan daftar portfolio

=]

[S4B7] Menentukan daftar portofolio
in list Backlog

LABELS

+
Description  Edit

User Story
[T [54] Mengembangkan perangkat asesmen verifikasi portofolio

Deskripsi

Portofolio adalah kumpulan bahan yang disiapkan oleh kandidat untuk
menunjukkan pengathuan, keterampilan dan pemahaman mereka, hal ini dapat
memberikan kesempatan kepada kandidat untuk mengumpulkan bukti
kompetensi mereka dalam berbagai cara yang lebih sesuai dengan
persyaratan unit.

Tujuan

Mengidentifikasi daftar dokumen portofolio yang digunakan untuk mendukung
bukti

Aktivitas

Menentukan daftar bentuk bukti dan penerapan untuk setiap bukti yang
dikumpulkan oleh kandidat

Pedoman yang digunakan : Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi
MNomor : 09/BNSP.301,/X1/2013 Poin 7.4 Pengembangan Perangkat Asesmen
- Sub Poin 7.4.1.2 Menentukan kebutuhan perangkat asesmen

- Sub Poin 7.4.1.3 Merancang dan mengembangkan perangkat asesmen

Delivery

1. Momar dan judul unit kompetensi diisi kode dan judul berdasarkan
SKKNI Manajer proyek T

2. Jenis portofolio diisi berdasarkan unit kompetensi

3. Dokumen portofolio yang menunjukkan kepatuhan terhadap bukti
diidentifikasi berdasarkan bukti pada unit kompetensi



Kriteria Diterima

Bahan-bahan portofolio yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

1. Jadwall Self-assessment : mengizinkan kandidat menilai kinerja sendiri
terhadap persyaratan unit kompetensi yang relevan

2. Transkrip resmi, kualifikasi, pernyataan pencapaian, sertifikat : memberikan
bukti pendidikan atau pelatihan sebelumnya yang diselesaikan di tempat kerja
atau di luar pekerjaan

3. Umpan balik asesmen atau daftar periksa yang lengkap : Memberikan bukti
kinerja di tempat, komentar pengamat dan tindakan di masa depan sebagai
hasil dari asesmen

4. Pernyataan atau referensi tertulis : memberikan bukti kinerja, tanggung
jawab, prestasi, dan tingkat keterampilan kandidat

5. Deskripsi pekerjaan : memberikan bukti pengalaman kerja sebelumnya

6. Jurnal Kerja : memberikan bukti tugas, kegiatan atau prestasi lain yang
dicapai oleh kandidat selama berhari-hari atau berminggu-minggu ditempat
kerja atau dalam peran komunitas/relawan

7. Contoh pekerjaan, misalkan laporan, surat, desain : memberikan bukti
kemampuan kandidat untuk melakukan sebagian atau seluruh tugas atau
proses kerja

8. Produk jadi, misalnya alat selesai : memberikan bukti kemampuan kandidat
untuk menghasilkan produk atau layanan

9. Deskripsi atau spesifikasi produk : memberikan bukti bahwa kandidat
mengetahui input, output atay standar yang diperlukan untuk mengasilkan
produk atau menyediakan layanan

10. Deklarasi berdasarkan undang-undang : memberikan bukti bahwa sampel
pekerjaan adalah pekerjaan kandidat

Cara mengembangkan perangkat asesmen dengan metode portofolio, yaitu:
1. memastikan bukti-bukti portofolio yang diajukan peserta uji kompetensi
harus sesuai dengan persyaratan asesmen dan persyaratan kompetensi yang
tertuang dalam skema sertifikasi manajemen proyek Tl

2. Memberikan petunjuk yang jelas bagaimana menilai bukti portofolio yang
terkumpul

3. Jika bukti portofolio yang dikumpulkan oleh peserta uji kompetensi dan
kemudian bukti tersebut diverifikasi oleh asesor hasilnya V,A,T,M maka
metodenya harus di verifikasi portofolio dan wawancara

Contoh Verifikasi Portofolio antara lain:
® kumpulan contoh kerja
* produk dengan dokumentasi pendukung
* bukti historis
# jurnal atau buku catatan kerja (log book)

* informasi tentang pengalaman hidup

165
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° Google Drive X 6 Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

&

FR.AL04 Ceklis observasi portofo
lio
Google Drive » Jun 13

M Checklist Delete

Nomor dan judul unit kompetensi terisi kode dan judul
berdasarkan SKKMI Manajer proyek Tl

Jenis portofolio terisi berdasarkan unit kompetensi ...

Dokumen portofolio yang menunjukkan kepatuhan terhadap bukti
teridentifikasi...

Add an item
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8. S5B8 Mengumpulkan Bukti dari Pihak Ketiga

=

[S5B8] Mengumpulkan Bukti dari pihak ketiga
in list Backlog

LABELS

m-

Description  Edit

User Story
[ [55] Mengembangkan perangkat asesmen tinjauan praduk

Deskripsi

Tinjauan produk merupakan testimonial dan laporan dari pemberi kerja dan
penyelia, bukti pelatihan, pencapaian sebelumnya yang diautentifikasi,
wawancara dengan pemberi kerja, penyelia atau rekan kerja

Tujuan

Mengumpulkan bukti dari pihak ketiga guna mendukung keputusan asesmen

Aktivitas

mengumpulkan dan mendokumentasikan umpan balik dari pihak ketiga

Delivery
Umpan balik dari pihak ketiga dikumpulkan dan didokumentasikan

Kriteria Diterima

Umpan balik dari pihak ketiga dikumpulkan dan didokumentasikan dengan
syarat:

1. Pernyataan otentik dari kompetensi dengan contoh

2. Ditanda tangani dan tanggal dari pihak ketiga yang relevan (manajer jangka
panjang atau qualified asesor

3. Observasi rekaman otentik
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° Google Drive x & Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢

FR.ALDS Formulir bukti pihak keti ...

ga
Google Drive = Jun 18

[ Checklist Delete

Umpan Balik dari pihak ketiga diterima

Umpan Balik dari pihak ketiga didokumetasikan

Add an item
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9. S6B9 Melengkapi Form Asesmen Mandiri

&d

[S6B9] Melengkapi form asesmen mandiri
in list Backlog

LABELS

o

Description  Edit

User Story

[0 [S6] Mengembangkan perangkat asesmen untuk pengetahuan

Deskripsi
Asesmen mandiri merupakan proses yang memungkinkan kandidat diases

untuk mengumpulkan dan memberikan bukti pada kinerja mereka sendiri
terhadap standar kompetensi.

Tujuan

Mempersiapkan form yang akan digunakan cleh kandidat untuk mengases diri
mereka terhadap standar kompetensi

Aktivitas

Elemen dan KUK yang terdapat pada masing-masing unit kompetensi
dituliskan

Delivery

Unit kompetensi, elemen dan KUK dituliskan sesuai dengan SKKNI Manajer
Proyek T

Kriteria Diterima

Unit kompetensi, elemen dan KUK dituliskan sesuai SKKMNI Manajer Proyek T
yang tertera pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia Momor 349 Tahun 2014 tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Masional Indonesia Kategori Jasa Profesional, llmiah dan Teknik
Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen pada
Jabatan Kerja ICT Project Manager

Rekomendasi dituliskan dengan contoh format :

Asesmen (dilanjutkan/tidak dilanjutkan) dengan metode asesmen (observasi
lansung/kegiatan terstrukturfanya jowaby Verifikasi Portofolio/ Ulasan
produk/lainnya )
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o Google Drive X & cnable Google Drive

Aecess your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card,

¢

FRAPL-02 Asesmen mandiri
Goaogle Drive = Jun 18

4 Checklist Delete

Unit Kompetensi dimasukkan...

Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk Kerja dimasukkan...

Add an item
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10. S6B10 Membuat Pertanyaan Tertulis

B [S6B10] Membuat pertanyaan tertulis
in list Backlog

LABELS
=1 -

Description  Edit

User Story

[1 [S6] Mengembangkan perangkat asesmen untuk pengetahuan

Deskripsi

pertanyaan tertulis merupakan salah satu metode asesmen yang digunakan
untuk memperoleh respon/jawaban dalam mengukur kompetensi dari aspek
pengetahuan (knowledge)

Tujuan

Menentukan daftar pertanyaan tertulis beserta jawaban

Aktivitas
1. Menentukan metode yang digunakan (selected response/constructed
response)

2. Membuat pertanyaan dan jawaban dengan sumber yang ditentukan

(misal: Unit kompetensi)
Pedoman yang digunakan: Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi

Momaor : 09/BNSP.301,/X1/2013 Poin 7.4 Pengembangan Perangkat
Asesmen - Sub Poin 7.4.1.3 Merancang dan mengembangkan perangkat
asesmen

Delivery
1. Unit kompetensi diisi berdasarkan SKKMNI Manajer Proyek Tl

2. Daftar pertanyaan diisi pertanyaan dari semua dimensi kompetensi,
keterampilan kerja dan aspek kritis

3. setiap pertanyaan disertai jawaban
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Kriteria Diterima

Pertanyaan tertulis diisi berdasakan macam-macamnya yang terdiri dari 2
bagian yaitu Selected-response question yang terdiri dari salah/benar, pilihan
berganda, dan pertanyaan mencocokkan kemudian constructed-response
quetions yang teridiri dari menyelesaikan pertanyaan/kekosongan, jawaban
singkat dan respon jawaban lengkap/pertanyaan laporan pendek. berikut
penjelasan dari pertanyaan tertulis:

1. Jawaban singkat : pertanyaan yang diajukan kepada peserta ujian/diklat
untuk memperaoleh jawaban singkat dengan menggunakan beberapa kata,
satu kalimat atau memperoleh jawaban apa yang diketahui oleh peserta
ujian/diklat. soal jawaban singkat menggunakan pertanyaan yang jawabannya
langsung dalam paragrap kalimat singkat atau satu kata.

2. Pilihan ganda : pertanyaan atau pernyataan yang tidak lengkap dan
dilengkapi dengan empat atau lima opsi, di mana peserta uji kompetensi
harus memilih jawaban yang terbaik. opsi yang salah disebut pengecaoh. istilah
yang terdapat oada pilihan ganda adalah:

- stem -» bagian pokok soal yang merumuskan isi soal. stem dapat berbentuk
pertanyaan, perintah, atau kalimat tidak sempurna

- options -> alternatif jawaban atau pilihan-pilihan

- key -= option/alternatif jawaban yang benar (kunci jawaban)

- distraktor -» alternatif jawaban yang bukan kunci jawaban

3. Benar salah : pertayaan ini memuat soal pernyataan dan harus diidentifikasi
apakah pernyataan tersebut benar atau salah. soal benar dan salah adalah
pertanyaan yang harus dijawab bener atau salah, satu pernyataan hanya
mengandung satu ide saja.

4. Pertanyaan mencocokkan : salah satu bagian dari pertanyaan pilihan ganda
di mana dipakai untuk menguji pengetahuan tentang indormasi yang saling
berkaitan. soal tersebut terdiri atas dua kolom yang berisikan pernyataan atau
informasi dan peserta ujian diminta menjodohkan dari dua kolom pada soal
yang saling berhubungan.

Perbedaan antara selected dan constructed response question:

Selected

1. Memakan waktu bagi asesor untuk menulis
2. Cepat menjawab untuk kandidat

3. Cepat menilai dan memberi skor

Constructed

1. Relatif mudah bagi asesor untuk menulis

2. Membutuhkan kandidat lebih banyak waktu untuk menyelesaikan
3. Membuat asesor leboh lama untuk menilai dan memberi skor
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& Google Drive * &3 Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢-

FR.AI-AE.01 Pertanyaan tertulis -
Google Drive » Jun 18

[ Checklist Delete

Unit kompetensi terisi berdasarkan SKKNI Manajer Proyek Tl
Daftar pertanyaan terisi...
Setiap pertanyaan disertai jawaban...

PRI T .
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11. S6B11 Membuat Pertanyaan Lisan

& [S6B11] Membuat pertanyaan lisan
in list Backlog

LABELS
EZ3 -

Description  Edit

User Story

[1 [S6] Mengembangkan perangkat asesmen untuk pengetahuan

Deskripsi

metode lisan adalah metode di mana asesor akan memberikan pertanyaan
secara lisan dan langsung kepada asesi, pertanyaan tersebut disusun terlebih
dahulu dan mengacu pada unit kompetensi yang diujikan

Tujuan

Menentukan daftar pertanyaan lisan beserta jawaban yang diharapkan

Aktivitas
1. Membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan

2. Membuat jawaban yang diharapkan dari pertanyaan
Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi Momaor @ 09/BMSP.301
XI/2013
Poin 7.4 Pengembangan Perangkat Asesmen - Sub Poin 7.4.1.3
Merancang dan mengembangkan perangkat asesmen

Delivery

1. Unit kompetensi diisi berdasarkan SKKMI Manajer Proyek T

2. Daftar pertanyaan dibuat pertanyaan dari semua dimensi kompetensi,
keterampilan kerja dan aspek kritis

3. Jawaban dari setiap pertanyaan diidentifikasi sebagai bahan acuan dalam
penilaian



Kriteria Diterima

Pertanyaan lisan diisi berdasarkan 2 rumusan yaitu perumusan pertanyaan
lisan aspek pengetahuan dan aspek keterampulan dan sikap. berikut hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan soal lisan keduanya:

1. Perumusan pertanyaan lisan aspek pengetahuan:

- untuk menyusun pertanyaan pelajari dengan seksama dokumen unit
kompetensi yang akan diujikan dan gunakanlah format untuk pertanyaan lisan
yang telah tersedia

- identifikasi aspek pengetahuan yang terkandung dalam setiap pernyataan
yang terdapat pada kriteris unjuk kerja dan gunakan penyataan tersebut
sebagai acuan untuk membuat kalimat pertanyaan

- asesor membuat kunci jawaban terhadap soal, sebagai acuan untuk menilai
sejauh mana peserta uji kompetensi mampu menjawab sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan

- memastikan adanya dimensi kompetensi untuk setiap pertanyaan dan atau
pernyataan yang terdapat pada metode asesmen dan perangkat asesmen
yang digunakan

2. Perumusan pertanyaan lisan aspek keterampilan dan sikap

- untuk menyusun pertanyaan pelajari dengan seksama dokumen unit
kompetensi yang akan diujikan dan gunakanlah format untuk pertanyaan
wawancara yang telah tersedia

- identifikasi aspek keterampilan dan sikap yang terkandung dalam setiap
pernyataan yang terdapat pada kriteria unjuk kerja dan gunakan pernyataan
tersebut sebagai acuan untuk membuat kalimat pertanyaan

- asesor harus membuat kunci jawaban, sebagai acuan untuk menilai sejauh
mana peserta uji kompetensi mampu menjawab sesuai dengan pertanyaan
yang diberikan

- dokumen SOP dan manual instruction dari fabrikan harus disiapkan sebagai
acuan dan referensi dalam memeriksa jawaban

- memastikan adanya dimensi kompetensi untuk setiap pertanyaan dan atau
pernyataan yang terdapat pada metode asesmen dan perangkat asesmen
yang digunakan

o Google Drive x @ Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive

files to a card.

¢

FR.AI-AE.03 Pertanyaan lisan
Google Drive = Jun 18

4 Checklist Delete

Unit kompetensi terisi berdasarkan SKKMI Manajer Proyek TI

Daftar pertanyaan terisi pertanyaan dari semua dimensi
kompetensi, keterampilan kerja dan aspek kritis

Jawaban untuk setiap pertanyaan teridentifikasi...

175
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12. S7B12 Memeriksa Materi Uji Kompetensi

B [S7B12] Memeriksa Materi Uji Kompetensi
in list Backlog

LABELS

Description  Edit

User Story
[[ [57] Memeriksa draf-draf asesmen

Deskripsi

perangkat asesmen yang dibuat diperiksa apakah telah memenuhi kriteria
evaluasi

Tujuan

Menghasilkan tinjauan materi uji kompetensi beserta komentar untuk setiap
kegiatan asesmen

Altivitas

1. Memeriksa materi asesmen agar sesuail dengan pedoman pelaksanaan
asesmen

2. Mengkonfirmasi draf materi asesmen apabila sudah sesuai dengan
pedoman pelaksanaan asesmen
Peraturan Badan Masional Sertifikasi Profesi Nomor @ 09/BNSP.301
fXf2013
Poin 7.4 Pengembangan Perangkat Asesmen - Sub Poin 7.4.1.4 Meninjau
dan menguji coba perangkat asesmen

Delivery
1. Kode unit dan Judul Unit ditulis berdasarkan SKKMI Manajer Proyek T

2. Kolom Ya,Tidak diisi beserta dengan komentarnya berdasarkan
pernyataan pada kolom kegiatan asesmen
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Kriteria Diterima

Pemeriksaan dilakukan sesuai kriteria evaluasi meliputi:

1. Keefektifan dan relevansi terhadap standar kompetensi

2. Apakah perangkat asesmen memenuhi prinsip-prinsip asesmen

3. Apakah perangkat asesmen memenuhi aturan bukti

4. Apakah perangkat asesmen sudah memadai terhadap metode asesmen
yang dipilih

5. Apakah perangkat asesmen selaras dengan kelompok target atau konteks
asesmen

6. Apakah perangkat asesmen memberikan panduan untuk penyesuaian yang
wajar

7. Apakah perangkat asesmen sesuai dengan persyaratan organisasi/hukum
fetika termasuk persyaratan K3

8. Apakah perangkat asesmen memungkinkan peserta sertifikasi untuk
memperagakan kompetensi terkini

9. Level kterlibatan dan partisipasi langsung dari peserta sertifikasi

10. Kesesuaian bahasan dan literasi yang digunakan pada peserta

11. Kejelasan

12. Kesederhanaan/kepraktisan/mudah digunakan

13. Meenghindari bias

14. Panduan atas penyesuaian yang wajar

15. Efektifitas biaya

Google Drive X & Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

¢-

[STT11] FR.AI-09 Ceklis meninjau
MUK

Google Drive » Jun 26
Delivery Delete

Kode unit dan Judul Unit ditulis berdasarkan SKKNI Manajer
Proyek Tl

Kolom Ya,/Tidak diisi beserta dengan komentarnya...

Add an item
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Card dari masing-masing list dapat dilihat melalui link yang
akan disaijikan pada Tabel E.1 berikut.

1D

Card

| Link

List Penjelasan Tentang Board

Tim

https://trello.com/c/nx3Qtd3X

Penjelasan tentang
Card pada Board

https://trello.com/c/0jDIBBd8

Penjelasan tentang
List pada Board

https://trello.com/c/izZhZ XHf

Asumsi Level
Kompleksitas

https://trello.com/c/L1hOFW5mS

User Stories

S1

Perencanaan
Asesmen

https://trello.com/c/egGwPDsr

S2

Mengembangkan
Perangkat
Asesmen
Pengamatan
Langsung

https://trello.com/c/ZXpR6QKT

S3

Mengembangkan
Perangkat
Asesmen Kegiatan
Terstruktur

https://trello.com/c/gGv81Qxc

S4

Mengembangkan
Perangkat
Asesmen
Verifikasi
Portofolio

https://trello.com/c/sRNgdY Jp

S5

Mengembangkan
Perangkat
Asesmen Tinjauan
Produk

https://trello.com/c/UGssUZMH

S6

Mengembangkan
Perangkat
Asesmen untuk
Pengetahuan

https://trello.com/c/fD0J9530



https://trello.com/c/nx3Qtd3X
https://trello.com/c/0jDIBBd8
https://trello.com/c/izZhZXHf
https://trello.com/c/1h0FW5mS
https://trello.com/c/egGwPDsr
https://trello.com/c/ZXpR6QKT
https://trello.com/c/qGv81Qxc
https://trello.com/c/sRNqdYJp
https://trello.com/c/UGssUZMH
https://trello.com/c/fD0J953O
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S7 Memeriksa Draf- | https://trello.com/c/S80heTrO

draf Asesmen
Backlog

S1B1 | Menentukan https://trello.com/c/VQOJFCEG
Pendekatan
Asesmen

S1B2 | Mempersiapkan https://trello.com/c/8Ag5nOIP
Rencana Asesmen

S1B3 | Mengidentifikasi https://trello.com/c/059AIBTB
Persyaratan
Modifikasi dan
Kontekstualisasi

S1B4 | Mengorganisasikan | https://trello.com/c/ylyrglol
Asesmen

S2B5 | Membuat Checklist | https://trello.com/c/ylyrglol
Observasi

S3B6 | Membuat https://trello.com/c/Oo08ygNcP
Penjelasan Singkat
Proyek terkait
Pekerjaan

S4B7 | Menentukan daftar | https://trello.com/c/L7vnveMT
portofolio

S5B8 | Mengumpulkan https://trello.com/c/evyBR11Z
Bukti dari Pihak
Ketiga

S6B9 | Melengkapi Form | https://trello.com/c/GkObglLc
Asesmen Mandiri

S6B10 | Membuat https://trello.com/c/sbZOMS5y
Pertanyaan Tertulis

S6B11 | Membuat https://trello.com/c/HIknsikj
Pertanyaan Lisan

S7B12 | Memeriksa Materi | https:/trello.com/c/4ANYiIUWUP

Uji Kompetensi



https://trello.com/c/S8OheTrO
https://trello.com/c/vQ0JFcEG
https://trello.com/c/8Aq5nOlP
https://trello.com/c/059AlBTB
https://trello.com/c/y1yrg1ol
https://trello.com/c/y1yrg1ol
https://trello.com/c/Oo8ygNcP
https://trello.com/c/L7vnveMT
https://trello.com/c/evyBR1lZ
https://trello.com/c/Gk0bglLc
https://trello.com/c/sbZOMS5y
https://trello.com/c/Hlknsikj
https://trello.com/c/4NYiUWUP
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Ketelusuran user stories, backlog dan aktivitas yang berada papan Kanban disajikan pada Tabel E.1

Tabel E. 1 Ketelusuran User Stories, Backlog dan Aktivitas pada Kanban

Use_r . Backlog . . . Pedoman yang
Stories User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
ID ID Digunakan
mengidentifikasi dan
mengkonfirmasi kandidat Perat Bad
asesmen dengan tim LSP eraNL;;E;r(lna? an
. Bi ifikasi e
Saya sebagai Kledpa;r:g gzg;rlteﬁ:egan FR.PAAP.01 Sertifikasi
Tim LSP ITS Terkait Rencana aktivitas Profesi
Bidang . PP dan proses asesmen: Nomor :
Sertifikasi perlu Menentuka mengldent_lflkas_l da_n Pendekatan 09/BNSP.301/XI/
erencanaan n mengkonfirmasi tujuan Asesmen 2013
S1 P S1T1 asesmen dengan LSP :
asesmen pendekatan . o FR.POA 01 Poin 7.3
. Bidang Sertifikasi .
sehingga asesmen menaidentifikasi dan Rencana Aktivitas Perencanaan
rencana aktivitas mengkonfirmasi Konteks asesmen : Asesmen - Sub
asesmen ases?nen denaan LSP Pendekatan Poin 7.3.1.1
teridentifikasi . ngan | Asesmen Menentukan
Bidang Sertifikasi
- dentifikasi d pendekatan
mengidentifikasi dan asesmen

mengakses standar industri
atau tempat kerja yang
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User Backlog Pedoman yang
Stories User Stories D Backlog Aktivitas Formulir Terkait Di K
ID gunakan
berlaku dan persyaratan
spesifik apapun
mengidentifikasi acuan
pembanding asesmen guna
menentukan bukti dan Peraturan Badan
jenis-jenis bukti yang Nasional
diperlukan untuk FR.PAAP.01 Sertifikasi
mendemonstrasikan Rencana aktivitas Profesi
Mempersia kompetensi sesuai _dengan dan proses asesmen: Nomor :
okan aturan-aturan bukti. Rencana Asesmen | 09/BNSP.301/XI/
S1B2 rencana melakukan pemaparan FR.POA 01 2013
semua komponen standar Rencana Aktivitas Poin 7.3
asesmen . )
kompetensi untuk asesmen : Perencanaan
menetapkan dan Menyiapkan Asesmen - Sub
mendokumentasikan bukti Rencana Asesmen Poin 7.3.1.2

yang akan dikumpulkan

melakukan interpretasi
setiap dokumen terkait
untuk mendukung

Mempersiapkan
rencana asesmen
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User
Stories
ID

User Stories

Backlog
ID

Backlog

Aktivitas

Formulir Terkait

Pedoman yang
Digunakan

perencanaan proses
asesmen.

memilih dan
mengkonfirmasi metode
asesmen dan perangkat
asesmen berdasarkan bukti
yang akan dikumpulkan
untuk memenuhi prinsip-
prinsip asesmen

mengidentifikasi dan
mendokumentasi bahan
dan sumber daya fisik
spesifik yang diperlukan
dalam pengumpulan bukti

menentukan jangka waktu
dan periode waktu
pengumpulan bukti dan
semua informasi yang akan
dimasukkan ke dalam
rencana asesmen
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Use_r . Backlog _ . . Pedoman yang
Stories User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
ID ID Digunakan
mengidentifikasi
kebutuhan kontekstualisasi
menggunakan informasi Peraturan Badan
dari kandidat dan tempat Nasional
kerja kandidat FR'PAAP:O.l Sertifikasi
- Rencana aktivitas -
... | memeriksa saran yang . Profesi
Mengidentif | .~ - dan proses asesmen: .
I diberikan oleh paket A Nomor :
ikasi . Modifikasi dan
pelatihan/pengembang o 09/BNSP.301/XI/
persyaratan kursus vana relevan Kontekstualisasi 2013
S1B3 | modifikasi yang FR.POA 01 \
dengan kebutuhan L Poin 7.3
dan o Rencana Aktivitas
. | kontkstualisasi yang . Perencanaan
kontekstuali | .. I asesmen :
. diidentifikasi o Asesmen - Sub
sasi Kontekstualisasi .
mencatat alat asesmen - Poin 7.3.1.3
yang telah dianalisis dan dan Pengkajian Kontekstualisasi
: Rencana Asesmen -
diamandemen untuk dan tinjau

mengatasi kebutuhan
kontekstualisasi yang
diidentifikasi

rencana asesmen
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User
Stories User Stories Ba(I:II;Iog Backlog Aktivitas Formulir Terkait Peg_o man yang
) igunakan
mencatat peluang untuk
kegiatan asesmen
terintegrasi yang
diidentifikasi dan
perubahan yang diperlukan
untuk alat asesmen
(melakukan peninjauan
terhadap perangkat dan
rencana asesmen serta
mengidentifikasinya)
Mengatur persyaratan Peraturan Badan
bahan dan keb_u'guhan Nasional
sumber daya fisik yang Sertifikasi
teridentifikasi FR.POA 01 Profesi
Meng_organi bila dipe”ukanm dukungan Rencana Aktivitas Nomor -
S1B4 sasikan Spesia”s apapun yang asesme_n X - 09/8NSP301/X|/
Asesmen | dibutuhkan untuk asesmen | Mengorganisasikan 2013
diorganisasikan dan diatur Asesmen Poin 7.3
mengorganisasikan peran Perencanaan

dan tanggung jawab semua

Asesmen - Sub
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User Backlog Pedoman yang
Stories User Stories D Backlog Aktivitas Formulir Terkait Di K
ID gunakan
orang yang terlibat dalam Poin 7.3.1.4
proses asesmen Mengorganisasik
menetapkan strategi an asesmen
komunikasi efektid dengan
orang yang terlibat dalam
proses asesmen
penyimpanan rekaman
asesmen dan pelaporannya
dikonfirmasi
saya sebagai merancang daftar periksa Peraturan Badan
Tim LSP ITS yang sesuai dengan FR.AL01 Ceklis Nasional
Bidang spesifikasi dan persyaratan observasi untuk Sertifikasi
Sertifikasi perlu tempat kerja (standar aktivitas di tempat Profesi
mengembangkan Membuat spesifikasi produk dan kerja atau tempat Nomor :
S2 perangkat S2B5 checklist SOP) kerja simulasi dan | 09/BNSP.301/XI1/
asesmen observasi FR.AIL.02 2013
pengamatan membuat daftar pertanyaan Pertanyaan untuk Poin 7.4
langsung untuk pendamping mendukung Pengembangan
sehingga checklist observasi observasi Perangkat

observasi dapat

Asesmen - Sub
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Lk . Backlog . . . Pedoman yang
Stories User Stories D Backlog Aktivitas Formulir Terkait Di
ID igunakan
dilakukan sesuai Poin 7.4.1.3
dengan SOP Merancang dan
bidang ICT mengembangkan
Project Manager perangkat
asesmen
saya sebagai menentukan tujuan proyek Peraturan B?dan
Tim LSP ITS Naglgna _
Bidang menentukan sumber daya Sertifikasi
Sertifikasi perlu yang mungkin digunakan Profesi
mengembangkan kandidat Nomor :
perangkat Membuat | menentukan harapan 09/BNSP.301/XI/
penjelasan | kinerja tertentu FR.AL.OL.b 2013
asesmen : J _ i ; :
$3 kegiatan S3B6 singkat menentukan siapa yang Penjelasan smg_kat Poin 7.4
terstruktur proyek | akan mengamati kinerja proyek terkait Pengembangan
sehingga bukti terkait atau mengases produk pekerjaan Perangkat
berupa simulasi pekerjaan Asesmen - Sub
P . Poin 7.4.1.3
dapat membuat intruksi untuk
. . . Merancang dan
dikumpulkan kandidat (jangka waktu banak
sesuai dengan dan informasi terkait lain) mengembangkan
perangkat

prinsip asesmen

asesmen
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Use_r . Backlog _ . . Pedoman yang
Stories User Stories D Backlog Aktivitas Formulir Terkait Di
) igunakan
Peraturan Badan
Nasional
Sertifikasi
saya sebagai Profesi
Ketua LSP perlu Nomor :
mengembangkan 09/BNSP.301/XI/
perangkat 2013
asesmen Poin 7.4
ver|f|ka§| menentukan bentuk bukti Pengembangan
portofolio Membuat . . Perangkat
. . dan penerapan untuk setiap FR.AL.04 Ceklis
S4 sehingga bukti S4B7 daftar - . . - Asesmen
) . bukti yang dikumpulkan evaluasi portofolio -
kompetensi portofolio oleh Kandidat - Sub Poin
tambahan dapat 7.4.1.2
dikumpulkan Menentukan
sesuai standar kebutuhan
kompetensi perangkat
manajer proyek asesmen
TI - Sub Poin
7.4.1.3

Merancang dan
mengembangkan
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perangkat
asesmen
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User Backlog Pedoman yang
Stories User Stories D Backlog Aktivitas Formulir Terkait Di K
ID gunakan
Peraturan Badan
Nasional
saya sebagai Sertifikasi
Ketua LSP perlu Profesi
mengembangkan Nomor :
perangkat 09/BNSP.301/X1/
asesmen Membuat 2013
S5 tinjauan produk S5B8 form membuat alat untuk umpan | FR.AI.05 Formulir Poin 7.4
sehingga tinjauan balik dari pihak ketiga bukti pihak ketiga Pengembangan
kompetensi yang produk Perangkat
melibatkan Asesmen - Sub
pihak ketiga Poin 7.4.1.3
dapat Merancang dan
dikumpulkan mengembangkan
perangkat
asesmen
6 saya sebagai S6B9 Membuat | memasukkan kriteria unjuk FR.APL-02 Peraturan Badan
Ketua LSP perlu form kerja yang sesuai Asesmen mandiri Nasional
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Use_r . Backlog . . . Pedoman yang
Stories User Stories Backlog Aktivitas Formulir Terkait -
) ID Digunakan
mengembangkan asesmen menentukan ekspektasi Sertifikasi
perangkat mandiri bukti untuk meaing-masing Profesi
asesmen untuk kriteria unjuk kerja Nomor :
pengetahuan Menentukan metode yang 09/BNSP.301/X1/
sehingga dapat digunakan (selected 2013
memperoleh Membuat response/constructed Poin 7.4
respon/jawaban S6B10 er‘ig l;gn response) FR.AI-AE.01 Pengembangan
dalam mengukur P tertu)I/is Membuat pertanyaan dan Pertanyaan tertulis Perangkat
kompetensi dari jawaban dengan sumber Asesmen - Sub
aspek yang ditentukan (misal: Poin7.4.1.3
pengetahuan Unit kompetensi) Merancang dan
Membuat | Membuat pertanyaan yang FR AI-AE 03 mengembangkan
S6B11 | pertanyaan | akan diajukan beserta Pertén aan ii san perangkat
lisan ekspetasi jawaban y asesmen
saya sebagai . memeriksa materi asesmen FR.AL.09 Ceklis Peraturan Badan
Memeriksa - S - .
Asesor perlu . - | agar sesuai dengan meninjau materi uji Nasional
S7 - S7B12 materi uji . . et
memeriksa draf- K . | pedoman pelaksanaan kompetensi/materi Sertifikasi
ompetensi .
draf asesmen asesmen asesmen Profesi
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User
Stories User Stories Ereldizg Backlog Aktivitas Formulir Terkait Ped_o man yang
) ID Digunakan
bersama dengan Nomor :
tim Asesor 09/BNSP.301/X1/
sehingga sesuai 2013
dengan pedoman mengkonfirmasi draf Poin 7.4
pelaksanaan ) . Pengembangan
asesmen materi asesmen apabila Peranakat
sudah sesuai dengan 9
Asesmen - Sub
pedoman pelaksanaan Poin 7.4.1.4

asesmen

Meninjau dan
menguji coba
perangkat
asesmen
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN I — Panduan Penggunaan Papan Kanban

dengan Trello

1. Komponen-komponen Papan Kanban dengan Trello

Komponen-komponen yang terdapat pada papan Kanban di
Trello antara lain:

List : Kolom yang digunakan untuk mengorganisir
Card

Backlog

[S1B1] Menentukan pendekatan
asesmen

= &2 B2

[S1B2] Mempersiapkan rencana
asesmen

= &2 Bos

[51B3] Mengidentifikasi
persyaratan modifikasi dan
kontekstualisasi

= @2 Bos

[S1B4] Mengarganisasikan
asesmen

= &1 Bos 12

+ Add another card (=

Card : Kartu yang digunakan untuk mewakili backlog.
Card

[51B1] Menentukan pendekatan
asesmen

= &2 B9
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Label : Fitur pada card yang digunakan untuk
memperlihatkan level kompleksitas dari masing-
masing backlog

Description : Fitur pada card yang berisikan item-item
deskripsi untuk masing-masing backlog (user stories,
deskripsi, tujuan, aktivitas, delivery, kriteria diterima)
Attachment : Fitur pada card yang digunakan untuk
meletekkan link formulir online

Checklist : Fitur pada card yang digunakan untuk
menampilkan progres terselesaikannya masing-masing
backlog

2. Penggunaan
a. Cara Mengakses Trello

1. Buka web browser (Mozilla Firefox, Google Chrome

atau yang lainnya) kemudian masukkan link berikut :
https://trello.com/b/YLvKPPY V/perencanaan-
asesmen-sertifikasi

2. Kemudian tekan Enter pada keyboard
3. Setelah itu akan muncul papan Kanban perencanaan

asesmen sertifikasi profesi manajer proyek Tl

H G @ seads Q

PERENCANAAN ASESMEN SERTIFIKASI & | Tim Bersncanssn

b. Cara Menggunakan Card

Card yang terdapat pada papan Kanban perencanaan asesmen
sertifikasi manajer proyek TI ini memiliki 3 jenis, yaitu card
pada list penjelasan tentang board, card pada list user stories


https://trello.com/b/YLvKPPYV/perencanaan-asesmen-sertifikasi
https://trello.com/b/YLvKPPYV/perencanaan-asesmen-sertifikasi
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dan card pada list backlog. Dalam hal ini yang akan digunakan
oleh tim adalah card pada list backlog.

b.1. Memahami warna label dan kegunaannya

Pada bagian kiri atas terdapat label. Fitur ini digunakan untuk
menampilkan informasi terkait level kompleksitas masing-
masing backlog. Asumsi yang digunakan dalam menentukan
level kompleksitas untuk backlog dapat dilihat pada card
Asumsi Level Kompleksitas pada list penjelasan tentang board.

& Asumsi Level Kompleksitas
in list Penjelasan Tentang Board

Description  Edit

LABELS

Parameter yang digunakan dalam level kompleksitas untuk backlog adalah
+ waktu pengerjaan setiap backlog. Level dibagi menjadi 4, menggunakan deret

Fibonacal sebagal berikut :

-3 Low (hijau) : pengerjaan membutuhkan waktu 1-3 hari

- 5 Medium (kuning) : pengerjaan membutuhkan waktu 4-7 hari

- 8 High (orange) : pengerjaan membutuhkan waktu 8-14 hari

- 13 Extreme (merah) : pengerjaan membutuhkan waktu 15-30 hari

Waktu pengerjaan setiap task diasumsikan tidak boleh melebihi 30 hari,
b.2. Memahami Deskripsi
1. User Stories : User Stories pada deskripsi
digunakan untuk mengetahui keterkaitan masing-
masing backlog dengan user stories. Apabila Anda
klik pada user stories maka card user stories yang
terkait akan muncul.
2. Deskripsi : deskripsi ini menjelaskan tentang
backlog.
3. Tujuan : berisikan tujuan untuk masing-masing
backlog
4. Aktivitas : merupakan daftar aktivitas yang perlu
Anda lakukan untuk menyelesaikan backlog.
5. Delivery : merupakan daftar hasil yang akan Anda
berikan pada user
6. Kriteria Di terima : merupakan persyaratan dan
kriteria di terimanya untuk masing-masing delivery
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b.3. Menggunakan Fitur Attachment

Fitur attachment pada masing-masing card berisikan formulir
yang telah diubah menjadi dokumen online. Untuk akses pada
dokumen online tersebut, klik pada dokumen yang dituju.
Kemudian secara otomatis web browser akan membuka tab
baru untuk dokumen online.

& Google Drive %X §8 Enable Google Drive

Access your Drive files for a project directly from its card, or create and attach new Drive
files to a card.

& =

FR-POA. 01. RENCANA ASESMEN ... Form FR-PAAP-01: Pendekatan As ...
. Pendekatan Asesmen esmen
Google Drive » Jun 30 Google Drive = Jun 29

b.4. Menggunakan Fitur Checklist

Fitur checklist berisikan daftar delivery yang harus diberikan
pada user. Cara menggunakannya sebagai berikut:

1. Apabila delivery telah diberikan dan telah melalui proses
review maka centang pada delivery yang terselesaikan,
kemudian akan tercoret

2. Untuk mengetahui prosentase terselesaikannya delivery
dapat dilihat pada bagian atas fitur checklist

4 Checklist Hide completed items Delete
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b.5. Memindahkan Card

Untuk memindahkan card ke list lain dapat dilakukan
dengan menyeret card ke list yang dituju.

naan Asesmen Sertifikasi Manajer Proyek Tl ' Fr.. ® public D, A

Backlog Work In Progres

Ll Ll
[S1B2] Mempersiapkan rencana
asesmen i
= &2 Bos <1 y
at [S187] Menentukan pendakata; 4
] -— asesmen '

[51B3] Mengidentifikasi = @:
persyaratan modifikasi dan -
It kontekstualisasi

= @2 Bos

Ezm
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